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KATA PENGANTAR

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena rahmat dan karunia-Nya penyusun
dapat menyelesaikan Kerja Praktek pada Proyek Peningkatan Jalan dan Jembatan
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2002.
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dilapangan. Kerja Praktek diharapkan sebagai sarana untuk menambah 1lmu
pengetahuan mahasiswa yang tidak dijumpai di bangku kuliah.
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6. Bapak ir. Didi Rustadi, selaku Road Superitendent.
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8. Bapak Sunarto selaku kepala laboratorium Proyek Peningkatan Jalan dan
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9. Bapak Sartono, Bp Wasidi dan sdr. Man yang telah membantu penulis
selama KP di laboratorium dan semua karyawan PT Sumber Mitra Jaya.

10. Yang tercinta Bapak, Mami dan Tinul, atas Do’a, kasth sayang dan
Motivasinya selama ini.
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Umum

1.1.1 Latar Belakang

Proyek peningkatan dan pelebaran jalan di jalur Klaten-Kartasura
berlokasi di Kabupaten Klaten, Boyolali dan Sukoharjo. Proyek ini bertujuan
untuk menata kembali arus lalu lintas dan transportasi yang difungsikan sebagai
lalu lintas utama yang menghubungkan kota Yogyakarta dengan kota Surakarta,
serta guna meningkatkan sarana dan prasarana lalu lintas antar kota antar
propinsi.  Daerah tersebut merupakan jalur dengan arus lalu lintas yang padat
setiap harinya yaitu arus lalu lintas yang rata-rata tinggi dengan muatan beban
berat yang melewati jalan tersebut baik dari arah Yogyakarta maupun dari arah
Surakarta.

Daerah tersebut di atas merupakan daerah potensi perkembangan sosial
ekonomi yang sangat pesat, sehingga mengakibatkan meningkatnya arus barang
dan manusia dari dan menuju daerah tersebut. Peningkatan ini telah
menimbulkan masalah tersendiri terhadap lalu lintas maupun sarana jalan yang
ada. Dengan adanya peningkatan jalan, maka diharapkan akan tercapai
keseimbangan antara prasarana jalan dengan kebutuhan transportasi.

Beberapa masalah yang timbul dari akibat perkembangan lalu lintas
seperti di atas, diperlukan pemecahan masalah oleh pihak terkait dalam hal i
adalah Departemen Pemukiman dan Pengembangan Wilayah Direktor Jenderal

Pengembangan Prasarana Wilayah Proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian




1.1.4 Sumber dana dan jangka waktu

1. Sumber Dana

Untuk pelaksanaan peningkatan jalan Klaten-Kartasura, sumber dana didapat
dari LOAN JBIC IP (94%) + APBN (6%) tahun anggaran 1999/2000.

. Perincian biaya

Biaya proyek peningkatan jalan Klaten-Kartasura adalah sebesar Rp
72.575.000.000 (Tujuh puluh dua milyar lima ratus tujuh puluh lima juta
rupiah)

Yang asalnya meliputi:

LOAN JBIC 466 (94%) - Rp 68.220.500.000,00
APBN (6%) . Rp 4.354.500.000,00
Total : Rp 72.575.000.000,00

Dan sudah termasuk PPN 10%

1.2 Data Proyek

1.2.1 Data Proyek

1. Nama proyek

2. Nama Bagian Proyek

3. Paket

: Heavy Loaded Road Improvement Project 11

Peningkatan jalan dan penggantian jembatan

propinsi Jawa Tengah

. Peningkatan jalan Surakarta-Palur-Sragen-

Mantingan

- BP-02A (Jalan Klaten-Kartasura)



4. Lokasi Proyek

5. Panjang jalan

6. Lebar penanganan median
7. Lebar Jalan

8. Status Jalan

9. Kontraktor
10. Sumber Dana

11.Nomor Loan

12. Nomor DIP Awal

13. Nilai kontrak
(termasuk PPN 10%)
a. LOANJBIC IP-46
(94%)

b. APBN (6%)
14. Tanda Tangan Kontrak
15. Serah Terima Lapangan
16 . Tanggal Mulai Bekerja

17. Rapat Pra Pelaksanaan

18. Masa Pelaksanaan

- Antar Kota Surakarta dan Kota

Yogyakarta

© 22,122 Km

- 1,5-2m

- 20m

- Jalan Nasional

- PT. Sumber Mitra Jaya bekerja sama

dengan PT. Yala Persada Jo

- LOAN JBIC IP 466 + APBN tahun

anggaran 1999/2000

. JBIC IP 466

- 041/XX1/003/4/--/1999

125/XX1/4/SPL-9/1999

..Rp 72.575.000.000,00

. Rp 68.220.500.000,00
: Rp 4.354.500.000,00
: 3-Maret -2000

: 13-Maret - 2000

: 13-Maret-2000

- 9— 10 — Maret - 2000

Konstruksi

- 609 hari




19. Proyek Hand Over (PHO)
20. Proyek Hand Over (FHO)

21. Konsultan Supervisi

Alamat

22. Nomor Kontrak

1.2.2 Data Teknis Proyek
1. Badan Jalan
a. Panjang Jalan
b. Kecepatan rencana
2. Kelandaian Max
3. Lebar jalan
a. Konsultasi jalan
1) Lapis pondasi bawah
2). Lapis pondasi atas
4).Lapis AC Base
5).Lapis AC Binder

6).HSWC

- 12 — November - 2001
- 12 — November - 2002

- PCI bekerjasama dengan PT. CIPTA

STRADA dan PT. WAHANA

REKATINDO

- J1. Pajajaran dukuh Sidorejo Rt /14

Belang Wetan Klaten Utara 57436 Jateng

(0271) 330541

- 03/CTR/B/BLN/1998 Januari 1998

Konsultan

- Jalan Klaten-Kartasura = 22,122 Km
. 80 Km/jam
- 2%

- 20 m terdiri dari 2 x 10 m

: 30 cm
- 30 cm
- 8cm
. 7cem

4 cm




4. Persimpangan (/ntersection)

1) Kelandaian minimum - 0%
2) Kelandaian maximum  :© 2%
3) Kecepatan maximum : 80 km/jam

1.2.3 Jenis-jenis Pekerjaan
- Pekerjaan pada proyek peningkatan dan pelebaran jalan Klaten-Kartasura
dikategorikan dalam 7 jenis pekerjaan yang meliputi:
1 Umum
a. Pemeliharaan dan perlindungan lalu lintas
b. Laboratory test
2. Drainase
3 Pekerjaan tanah
a. Pekerjaan galian
c. Pekerjaan timbunan
d. Pekerjaan penebangan pohon
4 Sub Base dan Base
a. Penghamparan agregat kelas B
b. Penghamparan agregat kelas A
c. Penghamparna ATBL
5. Pekerjaan Surface
a. Penghamparan 7ack Coat dan Prince Coat

b. Penghamparan AC Binder dan AC Buse



c. Penghamparan HSWC
6. Pekerjaan Struktur

a. Penghancuran Struktur

b. Pembesihan dengan besi polos dan besi ulir.

c¢. Pembuatan beton bertulang.

7. Lain-lain

a. Stone masory
b. Patching

¢. Pembuatan pos pemandu

1.2.4 Fasilitas Penunjang
Selain bahan utama yang tersedia diperlukan peralatan sebagai fasilitas
penunjang untuk kelancara pelaksanan proyek ini.
1. Stone crusher
Kapasitas = 60 ton/hari
Berfungsi untuk memecah batuan alam men; adi batu pecah dengan ukuran dan
gradasi yang disyarakatkan.
Berdasarkan funsinya terdir1 atas:
a. Primary crusher (pemecah batu tahap I)
Terdiri atas : Jaw crusher
b. Secondary crusher (pemecah batu tahap 110

Terdiri atas : roll crusher, hammer mill




Gambar a.l Stone Crusher

2. AMP (Asphall Mixing Plant)

Kapasitas = 30 ton/jam

Fungsi : untuk mencampur. dengan campuran panas agregat dan aspal

sehingga menjadi beton aspal

Pada proyek ini menggunakan AMP jenis Batch plant/penabur yang

komponen utamanya terdiri dart:

1) Bin dingin (cold bin)
Fungsinya untuk tempat dimana agregat kasar, agregat sedang, agregat
abu batu dan pasir dimasukkan sesuai dengan proporsi campuran

rencananya (mix design)




2) Elevator dingin ( Cold Elevator )
Fungsinya dipergunakan untuk mengangkut agregat dingin dari clod bin
ke pengering (dryer)

3) Pengering (dryer)
Fungsinya untuk menguapkan -dan menghilangkan kadar air yang
terkandung dalam agregat dan kemudian memuaskannya hingga mencapai
suhu pencampuran antara 140° C — 165° C (dibawah titik nyala aspal)

4) Kolektor debu (dust colector)
Fungsinya untuk menampung yang ditimbulkan oleh debu panas yang
keluar dari pengering (dryer) gas panas dibuang melalui cerobong asap.

5) Elevator panas
Fungsinya untuk membawa agregat panas dari dryer ke hot screen

6) Saringan panas
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Berupa saringan yang berfungsi untuk memisahkan butiran-butiran
agregat sesuai dengan ukuran yang ditentukan atau disebut frakst.

7) Bin panas (h0f bin)
Fungsinya untuk tempat menyimpan sementara agregat panas sebelum
dicampur ke dalam “pugmil”

8) Hooper Penakar
Fungsinya untuk menimbang masing-masing agregat sebelum agregat dan
bahan pengisi dicampur dalam “pugmil™ (unit pencampur) sesuai dengan
proporsi campuran rencana (mix design)

9) Pugmil{ (Unit Pencampur)
Fungsinya untuk tempat pencampuran agregat kasar, sedang, halus dan
“filler”  _dengan berat masing-masing sesual dengan  proporsi
campurannya.

10) Stasiun Pengontrol
Fungsinya untuk tempat ~dimana operator dapat mengontrol proses
pencampuran.

3. Dump Truck

Kapasitas = 8 ton

Fungsi untuk mengangkut timbunan biasa, timbunan pilihan, LPB, LPA, dan

aspal (ashpal mix)

4. Asphalt Finisher
Kapasitas = 80 ton/jam

Fungsi untuk menghampar aspal beton dengan ketebalan yang ditentukan.
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Gambar a.3 Asphalt Finisher

5. Tandem Roller
Kapasitas = 8 ton

Fungsi untuk pemadatan pertama (break down) pada lapisan aspal beton.

Gambar a.4 Tandem Roller
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.6. Vibratory Roler

Kapasitas = 80 ton Fungsi untuk memadatkan lapisan/timbunan

7. Wheel Loader
Kapasitas = 1,2 m’
Fungsi untuk mengisikan bahan batuan ke stone crusher, untuk mengisikan
bahan campuran agregat, untuk mengisikan bahan batu pecah ke cold bin atau
ké dump truck.

8. Excavator
Kapasitas = 100 Hp

Fungsi untuk menggali tanah dan memasukkannya ke dalam dump truck.

Gambar a.5 Excavator

9. Motor Grader

Kapasitas = 120 Hp
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Fungsi untuk menghampar LPB, LPA dengan lebar dan ketebalan yang
ditentukan.

10. Asphlat Spayer
Kapasitas = 1000 liter/unit

Fungsi untuk menyemprotkan aspal “primer coat " atau “tack coat”

Gambar a.6 Asphalt Spayer

7. Water tanker
Kapasitas = 5000 liter
Fungsi untuk memberi tambahan air pada sirtu, LPB, LPA, agar dicapai kadar
air optimum sehingga kepadatan maximum.
8. Pneumetic Tired Roller
Kapasitas = 8 ton

Fungsi untuk pemadatan antara pada lapisan aspal beton
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Gambar a.7 Peneumatic Tired Roller

11. Kreen

Merupakan alat yang digunakan untuk mengangkat dan memindahkan balok girder

Gambar a.8 Kreen




12. Trailler
Merupakan alat yang digunakan dalam kegiatan mobilisasi alat dalam pelaksanaan

proyek.

Gambar a.9 Trailller
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BAB II

MANAJEMEN PROYEK

2.1 Umum

Manajemen proyek merupakan pengelolaan atas semua kegiatan proyek
pemakaian sumber daya, biaya, waktu dan kualitas proyek, sehingga proyek dapat
terwujud secara optimal. Manajemen meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan
dan monttoring atas elemen-elemen proyek, seperti sumber daya (bahan dan manusia),
waktu, serta mutu yang dihasilkan. Dengan manajemen proyek yang baik, akan
diperoleh efisiensi yang besar, baik efisiensi waktu, tenaga dan biaya. Oleh karena
itu, sebelum manajemen proyek disusun, perlu dipelajari berbagai aspek yang ada
hubungannya dengan proyek tersebut.

Penyelenggaraan suatu proyek pembangunan dimulai dari proses perancangan,
perencanaan, pelaksanaan pembangunan fisik,” sampai pemanfaatan serta
pemeliharaannya, merupakan suatu proses atau tahapan yang harus dilaksanakan
sistemattk dan berkesinambungan. Dalam proses ini bermacam-macam unsur
pendukung saling berkaitan satu sama lain, dimana setiap unsur tidak dapat berdiri
dan berjalan sendiri dalam melaksanakan tugasnya. Setiap unsur juga mempunyai
tanggung jawab dan tugas masing-masing. Maka untuk mengatur semua unsur
diterapkan sistem manajemen yang menjadi alat bantu untuk menjamin pelaksanaan

proyek agar dapat berhasil.

16
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Manajemen proyek yang baik akan menentukan suatu sistem kerja baik
diantara pengelola proyek, sehingga setiap unsur akan bekerja sesuai dengan porsi dan

tanggung jawabnya masing-masing.

2.2 Organisasi Proyek
2.2.1 Unsur Pelaksanaan Proyek

Unsur-unsur proyek memegang peranan penting dalam organisasi proyck
sehingga harus dapat bekerja dan menjalankan tugasnya sebagai suatu tim. Setiap
orang harus mendapatkan tugas yang jelas dan harus saling bekerja sama sehiruga
dapat memastikan seefektif mungkin.

Pada proyek peningkatan jalan Klaten-Kartasura ini ada tiga unsur
pelaksanaan proyek yang mempunyai tugas dan tanggung jawab sendiri-sendiri.
Ketiga unsur pelaksana proyek tersebut adalah:

1. Pemilik proyek
2. Konsultan pengawas proyek

3. Kontraktor pelaksana proyek

1. Pemilik Proyek

Secara umum pemilik proyek adalah badan hukum atau perseorangan
yang mempunyai proyek, kemudian memberi pekerjaan kepada kontraktor dan
konsultan serta membayar biaya untuk pelaksanaan proyek.

Proyek peningkatan jalan Klaten-Kartasura (BP-02A) merupakan salah

satu pekerjaan proyek peningkatan jalan dan penggantian jembatan yang dalam
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hal ini dipercayakan kepada Departemen Pemukiman dan Pengembangan
Wilayah Proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Propinsi Jawa
Tengah.
Mengenai tugas dan tanggung jawab serta wewenang pemilik proyek
adalah sebagai berikut;
a. Mengesahkan dokumen proyek
- b Mengesahkan dan menolak perubahan pekerjaan jika diperlukan
Mengesahkan perobahan non teknis, misal : perpanjangan waktu
pelaksanaan hasil pekerjaan
¢ Mengeluarkan instruksi kepada kontraktor, termasuk persyaratan resmi
dan administrasi yang diperiukan
d Mengawasi pelaksanaan pekerjaan

e Bertanggung jawab terhadap pembiayaan pelaksanaan proyek

2. Konsultan pengawas proyek

Konsultan pengawas proyek adalah pejabat, orang atua perusahaan yang
diangkat oleh pemilik proyek untuk melaksanakan pengawasan, pengontrolan dan
pengarahan sehari-hari atas jalannya pelaksanaan pekerjaan agar sesuai dengan
ketentuan perjanjian kerja sama, serta mempunyai wewenang untuk mengambil
tindkan yang dianggap perlu dan memutuskan pemecahan persoalan yang timbul
di lapangan, termasuk penafsiran isi dokumen perjanjian kerja sama dengan
persetujuan pemimpin proyek.

Proyek peningkatan jalan Klaten-Kartasura ini sebagai konsultan

pengawas dan perencanaan utama adalah PCI dan bekerjasama dengan PT.
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CIPTA STRADA dan PT. WAHANA REKA TEKINDO. Adapun tugas dan
wewenangnya sebagai berikut:
a. Merencanakan konstruksi sesuai dengan yang diinginkan pihak pemilik
proyek
a. Mempersiapkan spesifikasi dan gambar terencana
b. Memberi penjelasan terhadap hasil perencanaan jika ada keraguan
dalam dokumen kontrak
¢. Meninjau secara berkala kemajuan proyek
d. Mempertimbangkan setiap usulan dari proyek
e. Mengawasi pelaksanaan proyek
£ Menolak hasil pekerjaan kontraktor jika tidak sesuai dengan dokumen
kontrak
g. Mengawasi pengujian-pengujian laboratorium selama pelaksanaan

proyek

3. Kontraktor pelaksana proyek

Kontraktor pelaksana adalah seseorang atau badan hukum yang telah
mengadakan kontrak dengan pemilik proyek atau yang diberi kuasa untuk
melaksanakan pembangunan proyek di bawah persyaratan-persyaratan dan harga
kontrak yang telah disepakati.

Kontraktor harus benar-benar menguasai akan pelaksanaan yang ditangani
agar tidak mengakibatkan kerugian dari segi biaya dan waktu bagi kontraktor
maupun pemilik proyek. Dalam melaksanakan pekerjaan, kontraktor harus

mendapatkan persetujuan dari konsultan pengawas setiap kali akan melaksanakan
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macam pekerjaan dan semua pekerjaan harus sesuai dengan spesifikasi teknis
yang telah ditentukan oleh konsultan perencana.

Pada proyek peningkatan jalan Klaten-Kartasura ini sebagai kontraktor
pelaksana proyek adalah PT. SUMBER MITRA JAYA bekerja sama dengan PT.
YALA PERSADA ANGKASA Jo.

Tugas dan wewenang kontraktor pelaksana adalah:

a. Melaksanakan pekerjaan atas tindakan dan kelakuan semua pekerjaan

b. Bertanggung jawab atas tindakan dan kelakuan semua pekerjaan

c. Bertanggung jawab terhadap logistik, waktu pelaksanaan dan kualitas
pekerjaan

d. Menetapkan tenaga ahli dalam pelaksanaan pekerjaan

e. Sebelum melaksanakan pekerjaan, jika perlu kontraktor menyerahkan gambar

detail, cara dan syarat-syarat pekerjaan.

2.2.2 Hubungan kerja antar unsur pelaksana
Keberhasilan ~pembangunan —suatu . proyek sangat tergantung pada
penerapan prinsip-prinsip organisasi pada proyek yang bersangkutan agar
penerapan prinsip-prinsip organisasi dapat berhasil, maka perlu adanya
pembatasan atau pemisahan yang jelas antara tugas, wewenang, kewajiban serta
tanggung jawab dari tiap-tiap unsur yang terlibat dalam pembangunan dan
pelaksanaan proyek.  Selain itu adanya struktur organisasi yang sangat

menentukan terlaksananya semua kegiatan dalam proyek secara tertib dan lancar.
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Hal-hal yang dapat menunjang pelaksanaannya fungsi organisasi yaitu
adanya saling pengertian dan kerjasama antara semua pihak, adanya peraturan
pelaksanaan yang terkendali sehuingga dana yang tersedia dapat dimanfaatkan
secara tepat.dan prosedur pelaksanaan diterapkan sebagaimana mestinya sehingga
sasaran hasil pekerjaan fisik dapat berhasil.

Organisasi proyek sebagai perangkat, menyajikan stratifikasi berupa
pemberian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang menjadikan sesuatu
menjadi saling terkait satu sama lainnya dalam upaya menciptakan kerjasama
secara menyeluruh. Hubungan tata kerja dalam proyek peningkatan jalan Klaten-

Kartasura ditujukan pada gambar dibawah ini:

Pemilik proyek
Departemen Pemukiman dan Pengembangan Wilayah Jawa Tengah
Diwakili Bagian Proyek Peningkatan Jalan Surakarta-Palur-Sragen-
Mantingan

Konsultan - Kontraktor
PT. Cipta Strada PT. Sumber Mitra Jaya
PT. Wahana Rekatindo S PR PT. Yala Persada
Keterangan: ——p : Garis perintah
......................... » : Garis konsultas

Gambar 2.1 : Bagan hubungan kerja antar unsur pelaksana proyek
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Adapun pola dasar hubungan antara beberapa unsur dalam suatu proyek

adalah sebagai berikut:
1. Pemilik proyek dengan konsultan

a) Diikat dalam suatu ikatan kerja

b) Konsultan memberikan jasa pengawasan akan pekerjaan yang sedang
berlangsung pada pemilik proyek melalui pimpinan proyek yang
bersangkutan

¢) Pemilik proyek menyerahkan pengawasan proyek kepada konsultan serta
mengadakan pengawasan berkala proyek kepada konsultzn yang
dilakukan oleh pimpinan bagian proyek

d) Keduanya sebagai direksi pekerjaan

2. Pemilik proyek dengan kontraktor pelaksana

a) Adanya suatu kontrak kerja

b) Kontraktor menyerahkan hasil kerjanya kepada pemilik proyek melal:

pimpinan proyek

c¢) Pemilik proyek memberi biaya pelaksanaan pekerjaan kepada pihak

kontraktor serta mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan proyek
oleh pimpinan bagian proyek
3. Konsultan dengan kontraktor pelaksana
a) Konsultan pengawas membantu pemimpin bagian proyek peningkatan
jalan dalam melakukan pengawasan terhadap kontraktor pelaksana dalam

hal :

1.Pelaksanaan pekerjaan harus sesuai dengan spesifikast umum
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2. Pengawasan pengendalian mutu bahan
3. Pengawasan pembanguann proyek di lapangan
b) Ikatan kerja yang ada hanya dalam peraturan pelaksanaan kerja
¢) Kontraktor kepada konsultan berupa realisasi pelaksanaan kerja di

lapangan

2.3 Perjanjian Kerja
2.3.1 Proses Pelelangan
1. Umnum

Pengertian - pelelangan (tender, tendering) dalam hubungan dengan
pelaksanaan pekerjaan bangunan adalah usaha untuk memperoleh harga bangunan
yang  bersaing  (competation),  yaitu  suatu harga  yang  dapat
dipertanggungjawabkan sesuai dengan persyaratan (spesification) darl bangunan
tersebut.

Dalam proses/pelaksanaan pelelangan ini akan melibatkan dua pihak,
yaitu pihak pertama adalah pemberi tugas (pihak yang melelangkan) dan pihak
kedua adalah kontraktor bangunan sebagai pihak yang mengikuti proses
pelaksanaan pelelangan.

Suatu pelelangan dapat terjadi apabila ada penawaran-penawaran yang
diajukan. Pengajuan penawaran didasarkan atas ketentuan-ketentuan ataupun
persyaratan yang telah ditetapkan dari bangunan yang akan dilelangkan. Syarat
tersebut antara lain: Rencana kerja dan syarat-syarat (RKS), gambar-gambar

bangunan lengkap dengan perhitungan konstruksinya dan persyaratan-persyaratan
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lain yang diperlukan. Kepada setiap peserta pelelangan harus diperlukan
persyaratan-persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang sama. Dengan bahan-
bahan perlengkapan ini pihak  penawar/kontraktor  dapat membuat
perhitungan/kalkulasi biaya untuk pengambilan keputusan hasil pelelangan
didasarkan atas:

a. Kelengkapan hasil penawaran sesuai dengan rencana kerja sementara (RKS)

telah sampai dan disetujui
b. Harga penawaran yang relatif rendah, namun bisa dipertanggungjawabkan

c. Kepercayaan pemilik proyek kepada pelaksana proyek

2. Macam-macam pelelangan
Macam-macam pelelangan menurut Kepres No. 18 tahun 2000 adalah
sebagai berikut:
a. Pelelangan Umum
Yaitu pelelangan yang dilaksanakan secara terbuka dengan pengumuman
secara luas melalui media massa atau papan pengumuman resmi untuk umum
sehingga masyarakat luas dan dunia usaha yang berminat dan memenuhi
kualifikasi dapat mengikutinya.
b. Pelelangan Terbatas
Yaitu pelelangan yang dilaksanakan diantara calon kontraktor sekurang-
kurang ada tiga kontraktor yang tercatat dalam daftar rekaman mampu (DRM)

sesuai dengan ruang lingkup atau klasifikasi kemampuan.
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Pada proyek peningkatan jalan Klaten-Kartasura (Paket BP — 02A)
pelelangan dilaksanakan secara pelelangan terbatas dan ada bantuan dari luar

negeri (JBIC No. 1P-466).

2.3.2 Dokumen Kontrak
Sistem kontrak yang dilakukan oleh pemilik proyek kepada kontraktor
banyak ragammnya. Sistem yang banyak dipakai adalah:
1. Kontrak /umpsum
Sistem kontrak dimana pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan awal
pada awal penandatanganan kontrak
2. Kontrak unit price
Sistem kontrak berdasarakn harga satuan unit pekerjaan, pembayaran
didasarkan pada volume pekerjaan yang telah diselesaikan dan memenuhi
syarat.
3. Kontrak cost plus fee
Sistem kontrak dengan memperhitungkan biaya keseluruhan yang dikeluarkan
oleh kontraktor ditambah besarnya keuntungan yang sudah disetujui bersama
antara kontraktor dengan pemilik proyek.
Pada proyek peningkatan jalan Klaten-Kartasura sistem kontrak yang
dipakai sistem kontrak unit price, -dimana pemberi tugas akan membayar
sejumlah uang atas setiap satuan unit pekerjaan yang sudah terselesaikan, jadi

sistem ini pembayarannya dilakukan bersangsur-angsur berdasarkan kemajuan
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fisik pekerjaan yang dalam bulan tersebut yang tercantum dalam sertifikat
bulan (monthly cerrtificate).

Pada sistem ini pemborong terlebih dahulu dapat mengajukan permohonan
uang muka maksimum sebesar 20% dari harga total borongan pekerjaan yang
selanjutnya pembayaran dapat dilakukan berangsur berdasar kemajuan fisik

pekerjaan yang diatur dalam beberapa termin.

2.3.3 Rencana kerja dan syarat
Dalam penyusunan rencana kerja didasarkan pada bahan-bahan atau data-
data yang telah dikumpulkan. Pelaksanaan penyusunan rencana kerja meliputi
daftar bagian-bagian pekerjaan.
Daftar ini berisi semua bagian pekerjaan pokok yang ada dari
pembangunan yang akan dilaksanakan, termasuk di dalamnya perincian.
Jenis-jenis pekerjaan dari masing-masing pekerjaan
1. Urutan pekerjaan
Di dalam membuat urutan pekerjaan didasarkan pada bagian-bagian pekerjaan
yang dapat dilaksanakan secara bersama-sama.
2. Waktu Pelaksanaan Pekerjaan
Waktu pelaksanaan pekerjaan yaitu jangka waktu pelaksanaan dari seluruh
pekerjaan yang dihitung dari permulaan pekerjaan sampai dengan pekerjaan
selesai.
Langkah awal dalam melaksanakan suatu pekerjaan proyek adalah

membuat rencana kerja yang akan dilaksanakan. Rencana kerja tersebut berguan
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sebagai penentu urutan kerja dan waktu penyelesaian pekerjaan. Untuk membuat
rencana kerja diperlukan dasar-dasar sebagai berikut:

a. Gambar konstruksi

b. Rencana kerja dan syarat-syarat pelaksanaan pekerjaan

c. Jenis-jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan

d. Volume setiap pekerjaan

5. Waktu yang tersedia untuk menyelesaikan pekerjaan



BAB III

PELAKSANAAN PROYEK

3.1. Umum

Sebagai tindak lanjut dari suatu perencanaan proyek adalah pelaksanaan dari
tiap-tiap pekerjaan yang sudah disepakati dalam rencana kerja proyek dan disesuaikan
dengan kondisi lapangan. Proses keberhasilan dari pelaksanaan suatu proyek akan
tergantung pada baik atau buruknya sistem kerja yang dimiliki masing-masing orang
dan pemilihan jenis pekerjaan yang lebih dahulu dilaksanakan agar tidak terjadi
kesalahan atau penyimpangan yang tidak diinginkan. Selain itu pelaksanaan
pekerjaan tidak lepas dari berbagai faktor yang timbul secara langsung akan
mempengaruhi hasil kerja yang dicapai.

Untuk memenuhi ketentuan tersebut di atas maka perangkat-perangkat
pendukung proyek harus betul-betul siap dan lengkap. Dalam pihak ini Kontraktor
sebagai pelaksanaan proyek dan pihak Konsultan sebagai pengawas lapangan saling
mempertaruhkan reputasinya demi berhasilnya pelaksanaan proyek. Selain 1tu
masing-masing pihak tersebut harus bisa bekerja secara baik agar apa yang
dilaksanakan berjalan lancar.

Sebagai upaya untuk mengetahui setiap jenis pekerjaan baik yang telah atau
belum dilaksanakan dibuatlah suatu keterangan-keterangan yang disajikan dalam

bentuk laporan-laporan. Dari laporan-laporan tersebut akan dilihat mana pekerjaan
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yang lancar dan mana pekerjaan yang mengalami hambatan sehingga dengan cepat
dapat diatasi dengan batasan yang relevan dan tidak merugikan siapapun.

Pada bab ini, akan diuraikan pelaksanaan proyek Peningkatan Jalan dan
Penggantian Jembatan Paket BP-02A selama pelaksanaan praktik kerja. Penekanan
disini adalah kronologi dari pelaksanaan proyek dan peralatan yang digunakan.

Sesuat pengamatan yang telah dilaksanakan maka terdapat kronologi pelaksanaan
pekerjaan yang terdini dari :
1. pekerjaan tanah, dan

2. pekerjaan penyiapan badan jalan dan pekerjaan lapis pondasi jalan

3.2. Pekerjaan tanah
pekerjaan tanah bertujuan untuk membuat daya dukung tanah dasar (sub

grade) memenuhi persyaratan yang sesuai dengan dokumen kontrak. Kondisi tanah
terscbut akan berpengaruh terhadap alat-alat yang digunakan dan berpengaruh
terhadap kekuatan badan jalan . Pekerjaan tanah tersebut dilakukan pada median lama
dan bahu jalan lama untuk daerah pelebaran serta bahu jalan yang baru. Khusus untuk
tanah yang labil maka dilakukan penggalian dan dipadatkan, kemudian digunakan
urugan pilithan (selected material) sedangkan untuk daerah tertentu dimana nilai CBR
< 6% maka tanah dasar digali dan diganti dengan urugan biasa atau urugan pilihan.
Pekerjaan tanah meliputi pekerjaan-pekerjaan sebagai berikut :

1. Pekerjaan awal / pembersihan

2. Pekerjaan galian

3. Pekerjaan urugan
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3.2.1 Pekerjaan awal / pembersihan

Pekerjaan awal tersebut meliputi pengangkatan beton pembentukan median
lama, penebangan pohon di median lama dan pembersihan tanah dari segala bahan
yang dapat mengganggu pelaksanaan struktur badan jalan. Pekerjaan pengangkatan
beton pembentukan median dilakukan secara manual tanpa alat berat yaitu dengan
menggunakan linggis dan alat bantu yang sederhana. Selanjutnya beton tersebut
disimpan di Bina Marga dan direncanakan untuk median yang baru. Setelah
pekerjaan tersebut selesai maka dilanjutkan pekerjaan penebangan pohon yang ada di
median lama. Sebagai alat bantu digunakan gergaji mesin. Tetapi untuk pohon-pohon
yang kecil hanya dengan menggunakan alat bantu yang sederhana.

Pekerjaan terakhir dari pekerjaan awal yaitu pekerjaan pembersihan. Pekerjaan
ini terdint dan pekerjaan pencabutan dan pembuangan akar-akar, rumput-rumput dan
sisa-sisa tanaman / organik. Hal ini perlu dilaksanakan karena dengan adanya akar-
akar yang masih tertinggal nantinya dapat membusuk dan dikhawatirkan membentuk
rongga-rongga yang mengganggu pelaksanaan pembentukan badan jalan dan
dikhawatirkan juga akan tumbuh kembali sehingga merusak badan jalan.

Kombinasi alat yang digunakan untuk pekerjaan pencabutan akar, rumput, dan
sisa tanaman adalah excavator, dump truck, dan dipadukan dengan tenaga manusia

yang menggunakan cangkul, linggis dan kapak.

3.2.2 Pekerjaan Galian
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Pekerjaan galian tanah dimaksudkan untuk mendapatkan elevasi tanah sesuai
dengan gambar rencana yang telah disetujui. Adapun peralatan-peralatan yang
digunakan dalam pekerjaan int adalah excavartor Hitachi PC-200 (pekerjaan galian
dengan excavator dapat dilihat pada gambar 3.1), dump truck merk Nissan dan
Mitsubishi, juga dipadukan dengan tenaga manusia yang menggunakan cangkul,
sekop dan linggis.

Adapun tahap-tahap pelaksanaan pekerjaan galian meliputi hal-hal berikut ini.

a. Pekerjaan Persiapan

Sebelum pekerjaan galian dilakukan maka perlu dilakukan pekerjaan
persiapan. Pekerjaan ini meliputi pemasangan patok-patok yang berfungsi
untuk membatasi daerah kerja / galian. Pemasangan patok-patok yang
berfungsi untuk membatasi daerah kerja / galian. Pemasangan patok ini
erat hubungannya dengan volume galian yang dibutuhkan dan kedalaman
galian.

b. Penggalian tanah

Untuk pekerjaan ini dilaksanakan di daerah median lama dan di daerah
bahu jalan (shoulder), di tempat yang ada pelebaran badan jalan..
Kedalaman galian di median lama direncanakan 70 cm, demikian juga
kedalaman di daerah bahu jalan.

Pekerjaan tersebut mencakup pengambilan, pengangkutan dan
pembuangan bahan hasil galian. Untuk penggaliannya digunakan excavator
Hitachi PC-200 dan untuk pengambilan serta pengangkutan digunakan

dump truck.
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Gambar 3.1. Pekerjaan Galian dengan Excavator

Selanjutnya tanah yang telah digali tersebut dipadatkan dengan
menggunakan vibratory roller. Setiap bagian dilakukan pemadatan
sebanyak enam kali pemadatan sehingga masing-masing bagian menerima

pemadatan yang sama dan diharapkan mempunyai kepadatan yang merata.

3.2.3 Urugan/Timbunan
Pada proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Paket BP-
02A, pekerjaan timbunan direncanakan untuk mendukung bahu jalan yang
berupa urugan pilihan / selected material dan urugan biasa.
a. Urugan pilihan / selected material
Urugan pilihan tersebut merupakan sirtu, cadas, tanah biasa yang

mempunyai spesifikasi umum sebagai berikut.
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Urugan hanya boleh diklasifikasikan sebagai urugan pilihan bila
digunakan pada lokasi urugan pilihan yang telah ditentukan dan
disetujui secara tertulis oleh Direksi Teknik.

. Memiliki nilai CBR paling sedikit 10 % dan setelah perendaman
empat hari bila dipadatkan sampai 100 % kepadatan kering
maksimum.

. Bila digunakan pada pemadatan dalam keadaan jenuh atau banjir,
urugan pilihan harus pasir atau kerikil atau bahan berbutir halus
lainnya dengan PI maksimum 6 %.

Apabila digunakan pada lereng, pekerjaan stabilisasi timbunan atau
pada situasi dimana kuat geser penting tapi dijumpai pemadatan
kering, urugan pilihan dapat terdiri dari bahan padas atau kerikil
berlempung, bergradasi baik atau lempung berpasir atau lempung
berplastisitas rendah, dimana tipe bahan yang digunakan akan dipilih
disetujui oleh Direksi Teknik.

Urugan pilihan / Selected material tidak boleh mengandung lumpur.

. Lapisan material gembur sebelum dipadatkan selain batuan tidak boleh
lebih dari 20 cm kecuali bila alat pemadatan mampu melakukannya
dengan pemadatan seragam dan dapat diterima oleh Konsultan
Pengawas. Setelah kadar airnya disesuaikan untuk  mencapai
pemadatan maksimal, material itu harus dipadatkan sampai tingkat

pemadatan yang telah ditentukan.
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Pada proyek ini menggunakan urugan selected material pada bahu
jalan. Pelaksanaannya adalah urugan selected material yang telah
ditentukan sesuai perencanaan diatas dihampar kemudian diratakan
dengan motor grader (pekerjaan perataan selected material dengan
motor grader dapat dilihat pada gambar 3.2), lalu dipadatkan dengan

vibratory roller dengan jumlah lintasan pemadatan 2 kali.

Gambar 3.2. Pekerjaan Perataan selected material dengan Motor
Grader.

. Urugan Biasa

Urugan yang dikalsifikasikan sebagai urugan biasa harus terdirt
galian tanah atau padas yang telah disetujui oleh Direksi Teknik melalui
penelitian di laboratorium yang memenuhi syarat untuk digunakan dalam
pekerjaan jalan.

Bahan-bahan yang dipilih sebaiknya tidak berplastisitas tinggi, Pl =
10 %, CBR-6% dalam perendaman 4 hari.

Pemadatan di lapangan dilaksanakan pada kadar air optimal. Untuk

spesifikasi di lapangan harus memenuhi test kepadatan dengan sand cone.
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Kepadatan yang dicapai lebih dari 30 cm dari elevasi final grade dan 100

% dari kepadatan kering maksimum untuk kedalaman kurang dari 30 cm

dari elevasi akhir permukaan.

Disini syarat tanah urug :

a. Tanah baik
1. Tanah yang lebih 35 % butirannya lolos ayakan No. 200.
2. Sifat fraksi yang lolos ayakan No. 40 adalah LL minimal 41 dan PI

minimal 11.
b. PI (Indek Plastisitas) 10 % adalah sebagai berikut ini.

1. Nilai PI 10, maka tanah termasuk jenis lanau (lolos no 200).
2. Lanau adalah bagian tanah yang lolos ayakan No.200.

3. vd -adalah berat volume kering tanah, dibedakan menjadi vd

lapangan dan yd laboratorium.
c. vd laboratorium adalah berat volume kering tanah di laboratorium
yang dapat diperoleh dari percobaan sebagai berikut ini.
1. Standard and Modified Proctor Test

2. Uji CBR

3.3. Pekerjaan Pembentukan Badan Jalan
Pekerjaan pembentukan badan jalan meliputi pekerjaan-pekerjaan dari
masing-masing pembentukan badan jalan. Pekerjaan pembentukan badan jalan
tersebut, merupakan pekerja inti dan sangat memerlukan perencanaan yang

matang schingga hasilnya dapat maksimal dan bermanfaat. Pekerjaan



36

pembentukan badan jalan yang berhasil penulis amati selama melakukan praktik
kerja adalah pekerjaan tanah dasar (subgrade), pekerjaan lapis pondasi (pondasi
atas dan pondasi bawah), pekerjaan lapis perkerasan (47BL,AC Binder,AC' Base

dan Wearing).

3.3.1. Pekerjaan Tanah Dasar (Subgrade)

Lapisan tanah dasar merupakan lapisan pembentukan badan jalan yang berada
paling bawah dari susunan lapisan pembentukan badan jalan. Lapisan tanah dasar
dapat berupa tanah asli yang dipadatkan jika tanah aslinya baik, dapat berupa tanah
yang didatangkan dari tempat lain dan dipadatkan atau dapat berupa selected material
yang dipadatkan. Pada proyek ini untuk tanah bekas median lama tanah dasarnya
berupa tanah asli yang dipadatkan sehingga mencapai kepadatan yang optimum (enam
lintas pemadatan) schingga tercapai kestabilan yang tinggi terhadap perubahan
volume, sedangkan untuk tanah yang direncanakan digunakan untuk shoulder
menggunakan selected material yang didapatkan.

Pemadatan tersebut akan baik hasilnya jika dilakukan pada kadar air optimum
dan diusahakan kadar air tersebut konstan selama umur rencana . Hal ini dapat dicapai
dengan perlengkapan drainase yang memenuhi syarat. Peralatan yang digunakan
untuk pekerjaan subgrade terdiri dari excavator, tandem roller, truk tangki air dan

beberapa dump truck.

3.3.2. Pekerjaan Lapis Pondasi
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Lapis pondasi bawah merupakan lapisan antar tanah dasat/subgrade dan
lapisan permukaan surface course. Lapis pondasi dalam suatu konstruksi perkerasan
jalan sangat penting sebab menentukan baik dan buruknya mutu dan kekuatan struktur
perkerasan jalan raya. Banyak jalan yang rusak sebelum selesai masa layanannya
karena disebabkan kurang baiknya lapis pondasi pendukungnya. Untuk itu lapis
pondasi tersebut harus benar-benar dibuat dan hati-hati sehingga diharapkan jalan
yang dibuat dapat bertahan lama sesuai dengan masa layan jalan (umur rencana 10
tahun). Pada proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan paket BP-02A,
Lapis pondasi direncanakan pada bekas median lama dan bahu jalan sebelah barat.
Lapis pondasi ini dibuat dengan kedalaman 70 + 2 cm terbagi menjadi dua base
course setebal 30 cm yang dibuat dua layer dan sub /ayer dan sub base course setebal

40 cm yang juga dibuat dua /ayer.

a. Sub Base Cource /Lapis Pondasi bawah

Lapis pondasi bawah merupakan bagian struktur perkerasan yang
terletak dia atas tanah dasar dan di bawah lapis pondasi atas. Untuk proyek
Peningkatan dan Penggantian Jembatan Propisnsi Jawa Tengah Jalan
Klaten-Kartosuro ini sub base cource mempunyai ketebalan rata-rata 0,4 m
(dalam keadaan sudah padat). Ketebalan 40 cm ini dibagi dalam dua /ayer
atau dua proses pemadatan oleh vibratory roller, yang untuk masing-
masing pemadatan dilakukan sebanyak enam kali pemadatan sehingga
setiap bagian mendapat pemadatan yang merata.

Fungsi lapisan pondasi bawah adalah sebagai berikut.
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Sebagai bagian dari konstruksi perkerasan untuk mendukung dan

menyebarkan beban roda.

Mencapai efisiensi penggunaan material yang relatif murah agar

lapisan selebihnya dapat dikurangi tebalnya (penghematan biaya

konstrukst).

. Untuk mencegah tanah dasar masuk ke dalam lapis pondasi

Sebagian lapis pertama agar pelaksanaan dapat berjalan lancar dan

mendukung struktur perkerasan.

Lapisan peresapan, agar air tidak berada di pondasi dan menuju

kedalam tanah.

Lapisan | sub base course pada proyek Peningkatan jalan dan

Penggantian Jembatan Propisi Jawa Tengah. Jalan Klaten- Kartosuro

ini menggunakan agregat kelas B yang dipadatkan. Agregat-agregat

penyusun _tersebut diambilkan dari Wonogiri dan untuk kebutuhan

pasir diambilkan dari Kali Woro Kabupaten Klaten.

Adapun syarat-syarat utama dari agregat kelas B adalah :

1. Bahan terdiri dari campuran batu pecah, sirtu, dan clay, agregat lain
yang tidak mengandung lumpur.

2. Nilai kepadatan lapangan 100%

3. CBR setelah perendaman 4 hari > 60 %

4. P14%-10%

5. Abrasi aggregat kasar < 35%

6. Liquid Limit 0 — 35
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Sebelum pelaksanaan pekerjaan, dibuat rancangan campuran
atau Mix Design (Hasil Mix Design agregat kelas B dapat dilihat pada
lampiran) yang ditentukan prosentase dari masing-masing material,
sehingga didapat suatu komposisi campuran yang dapat memenuhi
seluruh persyaratan . Selain persyaratan tersebut diatas material lapis
pondasi bawah / LPB dari jenis agregat kelas B juga harus memenuhi
gradasi dari hasil analisa saringan yang dilakukan di laboratorium
sesuai dari hasil saringan yang dilakukan di laboratorium sesuai
dengan persyaratan atau spesifikasi berikut ini.

Tabel 3.1. Spesifikasi Agregat Kelas B

UKURAN AYAKAN % Berat Lolos
(mm) Agregat Kelas B
63 100
37,5 67 — 100
19 40— 100
9,5 25-280
4,75 16 — 66
2,36 10 - 55
1,18 645
0,425 3-33
0,075 0-21

Sumber : Pedoman Spesifikasi DPU Volume 3
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Pencampuran material dilakukan di tempat unit pemecah atau
unit pencampuran menggunakan alat wheel loader dengan campuran
dan proporsi yang benar, yaitu : sirtu cruiser 80 % dan clay 10 %
untuk badan jalan, sirtu 80 % dan clay 20 % untuk bahu jalan, dengan
cara pengumpan mekanis (Wheel loader) mengambil Sirtu cruiser
sesuai dengan proporsi yang telah disebutkan di atas kemudian
dicampur dengan clay, juga sesuai dengan proporsi di atas. Kemudian
pondasi agregat kelas B dibawa ke lokasi proyek menggunakan dump
truck yang sebelum keluar dari Base Camp ditimbang dulu agregat
yang keluar pada jembatan timbang. (gambar Dump Truck sedang

menuangkan agregat. 3.3)

Gambar 3.3 Tampak Dump Truck sedang menuang agregat
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Di lapangan material sebagai campuran dihampar pada kadar
air yang telah disyaratkan yaitu kadar air optimum(OMC) sebesar 7,6
%, dengan toleransi sebesar 1% diatas maupun dibawah OMC yang
digunakan, serta kelembaban dalam bahan harus tersebar merata
sehingga tidak terjadi segregrasi dari partikel agregat kasar dan
agregat halus bila terjadi harus dipecahkan atau diganti dengan bahan
yang bergradasi baik.

Setelah penghamparan agregat selesai masing-masing lapis
dipadatkan secara menyeluruh dengan menggunakan 7andem roller
(lihat gambar 3.4) dengan jumlah lintas pemadatan adalah 3 lintasan,
sehingga kepadatan paling sedikit mencapai 100 % dari kepadatan

kering maksimum (modified proctor test).

Gambar 3.4. Pemadatan agregat kelas B menggunakan 7andem Roller
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Selama proses pemadatan LPB, perlu diadakan penyiraman air dengan
mobile water tanker sampai merata keseluruh bagian badan jalan yang
dipadatkan untuk lapis pondasi bawah dengan maksud supaya agregat
yang dipadatkan sehingga rongga udara atau pori menjadi lebih kecil
dan lapis pondasi bawah dapat stabil kepadatannya. Kadar air yang
diberikan untuk lapis pondasi bawah harus memenuhi syarat OMC

dengan toleransi max dan min OMC yang ada.

b. Base Course/Lapis Pondasi Atas
Lapis pondasi atas adalah bagian dari struktur perkerasan jalan
yang terletak diantara lapis permukaan dengan lapis pondasi bawah. Pada
dasarnya lapis pondasi atas sama dengan lapis pondasi bawah, hanya saja
untuk lapis pondasi atas menuntut persyaratan yang lebih tinggi. Pada
proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Paket BP-02A, lapis pondasi
atas direncanakan setebal 30 cm dan dibagi menjadi dua layer (dua kali
proses pemadatan).
Adapun fungsi lapis pondasi atas (LPA) adalah sebagai berikut ini:
1. Sebagai bagian perkerasan yang menahan beban roda kendaraan.
2. Sebagai perletakan terhadap lapis permukaan dan mendukung lapis
permukaan
Bahan-bahan untuk lapis pondasi umumnya harus cukup kuat dan
awet sehingga dapat menahan beban roda. Pada proyek ini pekerja lapis

pondasi atas dilaksanakan setelah pekerjaan lapis pondasi bawah selesal
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dan telah memenuhi syarat kepadatan lapangan menurut pendapat dari
Direksi Teknik. Metode pengerjaan lapis pondasi atas sama seperti
pengerjaan lapis pondasi bawah, akan tetapi material yang dipakai untuk
lapis pondasi atas menuntut persyaratan yang lebih baik atau bisa
dikatakan memiliki koefisien kekuatan relatif lebih besar dibandingkan
dengan lapis pondasi bawah. Hal ini disebabkan lapis pondasi atas masih
menerima penyebaran tekanan roda kendaraan lebih besar dibanding lapis
pondasi bawah yang sama-sama di bawah lapis permukaan.

Material yang dipakai untuk lapis pondasi atas (LPA) pada proyek
ini adalah dari jenis agregat kelas A dimana persyaratan atau spesifikasi
agregat kelas A tersebut adalah sebagai berikut ini :

1. Terdiri dari material sirtu pecah 100%

2. Abrasidari agregat kasar maksimum 30 %
3. CBR minimal 80 %

4. LL0-25

5. PL0-6%

Selain persyaratan tersebut diatas, material lapis pondasi atas dari
agregat kelas A dapat memenuhi persyaratan gradasi hasil analisa saringan

sesuai ukuran butirya berikut in1.



Tabel 3.2. Spesifikasi Agregat kelas A

UKURAN AYAKAN % Berat Lolos
(mm) Agregat Kelas A
63 100
37,5 100
19 65 - 81
9,5 42 — 60
4,75 27 — 45
2,36 18—33
1,18 11=25
0,425 6-16
0,075 0-20

Sumber : Pedoman Spesifikasi DPU Volume 3
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Setelah agregat A (Mix Design-nya) dinyatakan memenuhi spesifikasi oleh

Direksi Teknik (Mix Design agregat A dapat dilihat pada lampiran ), maka material

siap digunakan sebagai lapis pondasi atas (LPA). Adapun pelaksanaan dari lapis

pondasi atas adalah sebagai berikut ini.

Material agregat kelas A dari lokasi stone crusher (lihat gambar 3.5) yang

telah siap, dituangkan ke bak dump truck dengan menggunakan /oader (lihat gambar

3.6) yang mempunyai ukuran bucket lebih kecil dari dump truck sampai rata.
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Gambar 3.6 Loader

Selanjutnya dibawa ke lokasi pada bagian jalan yang memerlukan
timbunan agregat kelas A untuk lapis pondasi atas. Setelah matenal
ditumpahkan dari dump truck kemudian dihampar dengan motor grader agar
merata dan kemiringan jalan sesuai dengan rencana, perlu diperhatikan bahwa

tebal gembur lapis pondasi atas setelah dipadatkan dengan vibratory roller

adalah 30 cm sampai dihasilkan kepadatan dari LPA dengan uji sand cone
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minimal 100% dari kepadatan laboratorium, selama proses pemadatan LPA
dilakukan penyiraman air menggunakan water tanker ke LPA yang sedang
dipadatkan dengan tujuan agregat yang terdiri dari sirtu lebih padat sehingga
ruang antara rongga udara dalam campuran agregat bisa ditekan sekecil
mungkin dan kepadatannya merata. Sementara kadar air yang diberikan harus
memenuhi syarat OMC 6,61% dengan toleransi max diatas OMC 1% dan min

dibawah OMC 1%.

Gambar 3.7 Pengisian Hot Mix dari AMP ke dalam Dump truck

Pelaksanaan teknis pemadatan sama dengan pemadatan LPB tersebut di
atas, sedang untuk pengendalian kualitas/mutu pekerjaan dilaksanakan suatu

pengujian kepadatan lapangan dari LPA dengan sand cone test.
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3.3.3 Pekerjaan Lapis Permukaan

Pekerjaan lapis permukaan merupakan pekerjaan akhir (finishing) dari
serangkaian pekerjaan konstruksi jalan. Pekerjaan tersebut mencakup penyediaan,
pencampuran material, pengangkutan, penghamparan, dan pemadatan. Lapis
permukaan ini merupakan lapisan yang terletak paling atas dan berhubungan langsung
dengan beban lalu lintas, dan berfungsi sebagai berikut ini.

a. Lapis perkerasan penahan beban roda, lapisan mempunyai stabilitas tinggi
untuk menahan beban roda selama masa layan.

b. Lapisan kedap air, sehingga air hujan yang jatuh diatasnya tidak meresap ke
lapisan di bawahnya.

c. Lapisan aus (wearing course), lapisan yang langsung menerima gesekan akibat
roda kendaraan sehingga mudah menjadi aus.

d. Lapisan yang menyebarkan beban ke lapisan di bawahnya, seperti base,
subbase, subgrade.

e. Lapisan yang mempunyai fleksibilitas tinggi, yaitu mampu mengikuti
deformasi yang terjadi akibat beban ulang lalu lintas tanpa menimbulkan
keretakan.

f. Lapisan yang mempunyai kekesatan tinggi, agar kendaraan tidak mengalami
selip baik saat hujan atau saat kering.

Pada proyek Peningkatan jalan dan Penggantian Jembatan Paket BP-02A,
sampai akhir Oktober, pekerjaan lapis perkerasan yang telah dilaksanakan adalah

prime coat, tack caot, AC Binder, AC Base, AC Wearing dan ATBL. Adapun
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peralatan yang digunakan untuk pekerjaan lapis perkerasan adalah Aggregar
Procecing plant (APP), Asphalt Mixing Plant (AMP) merk NIIGATA, Asphalt Paving
Finisher, Aspalt Sprayer, Tandem Roller, Pneumatic Tire Roller(PTR), Water Tanker,

dan Dump Truck merk Nissan dan Mitsubishi.

a. Prime Coat

Pekerjaan ini mencakup penyediaan dan penghamparan prime caot pada
permukaan yang telah dipersiapkan. Pada umumnya lapisan resap pengikat harus
digunakan pada permukaan yang bukan beraspal, misalnya lapis pondasi. Pada Proyek
Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Paket BP-02A, prime coat digunakan
untuk memberikan ikatan pada bahu jalan yang dilebarkan. Lapis resap pengikat
hanya ditempatkan pada permukaan yang kering atau sedikit lembab dan
pemasangannya waktu angin tidak kencang dan tidak hujan.

Tujuan prime coat adalah untuk menyumbat pori-pori sehingga air tidak
merembes ke dalam perkerasan dan memberikan ikatan yang sempurna pada lapisan
campuran aspal.

Jenis prime coat yang digunakan adalah MC 30 dengan jumlah yang dipakai
0,4 — 1,3 lm®. Bahan prime coat aspal yang dicairkan dengan minyak tanah dengan
proporsi 80 pph (80 bagian minyak tanah untuk 100 bagian aspal). Setelah
pengeringan selama 4 jam, bahan pengikat harus telah meresap ke dalam lapisan
pondasi, untuk menunjukkannya dengan melihat warna permukaan berwarna hitam

atau abu-abu yang merata dan tidak porous.
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b.  Tack coat

Pekerjaan tersebut sangat dominan dalam proyek ini karena tack coat mutlak
diperlukan untuk mengikat antara lapis perkerasan lama dan lapis perkerasan yang
baru dan proyek ini merupakan proyek peningkatan jalan yang sebelumnya sudah ada
perkerasan lama. Lapisan ini dipasang pada lapisan yang benar-benar kering dan telah
dibersihkan dahulu.

Tack coat ini digunakan pada pekerjaan overlay dan dihampar paling tidak
selama satu jam. Bahan Pengikat menggunakan Cutback 25 pph dengan jumlah aspal
sekitar 0,15 — 0,35 It/m”. Proporsi campuran fack coat adalah 25-30 pph. Permukaan
yang akan disiram harus dibersihkan dari semua kotoran dan material lepas dengan
Power Blower.

Yang perlu diperhatikan adalah penyiraman pada bagian sambungan harus
dilakukan secara cermat sehingga tidak melebihi jumlah yang ditentukan sechingga
sambungan dapat baik dan rata. Apabila lapisan aspal akan segera dilaksanakan,
material yang telah disiram lapisan aspal harus sudah kering sampai permukaan

tersebut cukup sempurna pengikatnya untuk menerima lapisan aspal berikutnya.

c.  Aspal Treated Base laveling (ATBL)

ATBL adalah campuran dari pasir, abu batu, agregat dan aspal yang
disesuaikan menurut proporsi perbandingan dan diproduksi pada tempat yang
bernama Aspalt Mixing Plant (AMP) yang terdapat di dalam Base Camp. (lihat

gambar 3.8 ).



Gambar 3.8. Asphalt Mixing Plant di Base Camp

Pada proyek ini agregat yang digunakan mempunyai maximum size *: ¢ .
ATBL mempunyai fungsi sebagai berikut ini.
a. Sebagai perata, yaitu meratakan permukaan jalan lama yang bergelombang.
b. Untuk membentuk kemiringan 2%, karena center line jalan baru berbeda
dengan jalan lama.
c. Meningkatkan keawetan dan ketahanan permukaan jalan dari beban lalu lintas
yang berada di atasnya.
d. Melindungi konstruksi di bawahnya.
Pada pekerjaan 47BL mencakup pengadaan material 47BL, pencampuran di
AMP, pengangkutan, penghamparan dengan asphalt finisher (lihat gambar 3.9), dan
pemadatan pada permukaan yang telah dipersiapkan menurut kelandaian, ketebalan
dan bentuk melintang sesuai dengan perencanaan. Alat yang dipergunakan dalam
pekerjaan ini adalah asphalt sprayer, asphalt finisher, tandem roller, dump truck, dan

pneumatic tire roller.
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- Gambar 3.9 Penghamparan A7BL menggunakan Asphalt Finisher

Proses pemadatan ATBL sama dengan proses pemadatan untuk AC Base, AC
Binder oleh tandem roller (lihat gambar 3.10) dilakukan sebanyak dua lintas
pemadatan, dan pemadatan yang dilakukan dengan menggunakan pneumatic tire
roller (lihat gambar 3.11) dilakukan sebanyak 8-12 lintas pemadatan sesuai

kebutuhan..

Gambar 3.10 Pemadatan AC Base,menggunakan 7andem Roller
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Gambar 3.11 Pemadatan AC Binder, menggunakan Preumatic Tire Roller

Pelaksanaan pemadatan A7BIL di lapangan hanya dilakukan sebanyak satu
lapis pemadatan karena hanya sebagai pembentuk kemiringan 2% dan sebagai perata
sehingga tidak mempunyai kekuatan struktural yang besar. Kepadatan ATBL tersebut
berkisar antara 98%-100% sesuai dengan persyaratan yang ada.

Untuk mengamati ketebalan dan kepadatan dilakukan dengan menggunakan
benda uji inti (code drill) (lihat gambar 3.12) perkerasan yang diambil. Pada
pengambilan benda uji, paling sedikit dua buah diambil arah melintang dari masing-
masing setengah lebar penampang dan arah memanjang yang diselidiki dengan jarak

rata-rata 100 m.



Gambar 3.12 Pelaksanaan Core Drill pada ATBL

Agregat yang digunakan dalam pelaksanaan proyek ini harus dapat bercampur
dengan aspal sehingga campuran aspal tersusun dari campuran pasir, abu batu, agregat
Y inc, agregat dengan maximum size % inc, dan aspal. Agregat tersebut diambilkan
dari tempat yang letaknya dekat dengan lokasi proyek.

Material batu didatangkan dari Ngadirojo, kabupaten Wonogiri, pasir
diambilkan dari kali Krasak, Muntilan dan aspal berasal Pertamina Cilacap dengan
penetrasi 60/70.

Beberapa macam fraksi agregat tersebut harus berukuran dan berkualitas
merata yang kemudian dicampur dengan proporsi tertentu sehingga hasil campuran

sesuai dengan Job Mix Formula ATBL dapat dilihat pada lampiran.
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Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi agar terbentuk 47BL yang baik dari
segi mutu, kuantitas dan kualitas sebagai lapisan perkerasan jalan adalah sebagai

berikut in1

1. Materal

a. Nilai abrasi (keausan) kurang dari 40%.

b. Nilai kelapukan kurang dari 12%.

c. Nilai clay lumps sebesar 0,5%.

d. Kelekatan aspal terhadap agregat minimum 95%.
2. Syarat aspal (Penetrasi 60/70)

a. Titik lembek 48-58° celcius.

b. Titik nyala minimum 200° celcius.

¢. Daktilitas minimum 100 cm.

d. Kehilangan berat maksimum 0,4% berat.
3. Sifat campuran

a. Stability >750 kg

b. Air void 4-8%.

Disamping persyaratan diatas material Asphalt Treated Base Laveling (ATBL)
juga harus memenuhi gradasi dari hasil analisa saringan yang dilakukan di

laboratorium yang sesuai dengan persyaratan atau spesifikasi sebagai berikut ini
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Tabel 3.3 Spesifikasi Campuran Agregat untuk 4751,

UKkuran % Berat Yang Lolos Saringan
Saringan SPESIFIKASI
Ya” 100
iz 98-100
3/8” 52-78
No. 4 47-57
No. 8 42-56
No. 30 13-54
No. 100 4-31
No: 200 3-8

Sumber : Buku Seri 3 Spesifikasi Umum, DPU Dirjen Bina Marga

d.  AC Base Course
AC Base adalah campuran dari agregat dan aspal yang disesuaikan menurut
proporsi/perbandingan dan diproduksi di 4MP. AC Base digunakan dengan tebal
95mm ( slow lane) dan 70 mm (untuk ex median).
Fungsi AC Base antara lain :
1. Meningkatkan keawetan dan ketahanan perkerasan jalan dari beban
lalu lintas yang berada di atasnya.
2. Melindungi konstruksi di bawahnya, dan
3. Untuk menambalkan lapisan perkerasan jalan lama yang mengakami

kerusakan yang parah.



Pada pekerjaan AC Base ini mencakup pengadaan material AC Base,
pencampuran di AMP, pengangkutan, penghamparan, dan pemadatan. Alat yang
digunakan adalah asphalt sprayer, asphalt finisher, tandem roller, dump truck, dan

pneumatic tire roller.

e. AC Binder Course

Setelah pekerjaan lapis permukaan dengan AC Base selesai dilak:kan
penghamparan AC Binder. AC Binder berfungsi sebagai pelapis yang mendukuny
beban lalu lintas yang bekerja dilapisan AC Binder.

Dikarenakan sangat penting fungsi dari pada lapisan aspal panas ini pada suatu
penanganan dan pengawasan yang cermat mengenai batasan-batasan atau spesifikasi
mulai mutu agregat sampai aspal supaya menjadi campuran yang baik.

Untuk memenuhi tuntutan tersebut maka harus memenuhi syarat fistk agregat
yaitu bahwa nilai abrasi dari agregat kasar maksimum 40 %.

Disamping itu mutu campuran aspal juga harus memenuhi uji Marshall untuk
mendapatkan nilai stbilitas flow, rongga dalam campuran.Dari hasil test tersebut dapat
memenuhi batasan-batasan spesifikasi sesuai dengan Job mix design AC sebagai
berikut :

1 kadar aspal 4.3 — 75% terhadap total campuran
2 kadar rongga udara 4 — 6 %

3.Stabilitas minimum 750 kg/cm?
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JA Wearing Course ( sebagai lapisan air )

Pekerjaan lapis permukaan adalah pekerjaan paling akhir dari jenis pekerjaan
perkerasan badan jalan setelah pekerjaan pondasi jalan dianggap cukup memenuhi
persyaratan dan dalam kondisi permukaan rata, baik serta kering menurut Direksi
Teknik.

Perlu diingat bahwa sebelum pelaksanaan penghamparan aspal panas sebagai
lapis permukaan dari AC Base, AC Binder sangat membutuhkan perhatian dan

pengawasan yang khusus sehingga dapat dilaksanakan dengan baik.

g.  Patching

Patching adalah perbaikan lubang dan perbaikan level pada permukaan jalan
Pada proyek ini banyak dilakukan parching , proses pekerjaannya adalah lubang atau
retak-retak yang ada pada jalan ditandai, lalu diadakan pengeboran/penghancuran
lubang/retak-retak dengan memakai alat yang disebut paving breaker menjadi lebih
dalam dan lebar. Setelah itu dihampar 478, kemudian dipadatkan menggunakan
stamper untuk area yang kecil tetapi kalau area yang agak luas digunakan tandem

roller. Setelah itu dipadatkan lagi menggunakan preumatic tire roller.

3.4 Pekerjaan Drainase
Drainase suatu perkerasan jalan memegang peranan yang penting dalam
penentuan keawetan atau mutu konstruksi jalan dan secara tidak langsung

mempengaruht perkerasan jalan.



Fungsi dari drainase adalah untuk mengalirkan dan membuang air pada badan
jalan agar jalan tidak cepat rusak. Selain itu juga untuk memperindah jalan agar
kelihatan bersih dan tidak tergenang air.

Pada Proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Paket BP-02A,
jenis drainase yang digunakan adalah saluran drainase samping tepi jalan dengan
bentuk segi empat dengan ukuran disesuaikan dengan kondisi lapangan (lihat gambar

3.13).

Gambar 3.13 Pekerjaan Drainase

3.5 Struktur Pendukung

Struktur pendukung merupakan pekerjaan struktur yang mendukung
terciptanya sarana transportasi jalan raya yang baik. Struktur pendukung ini tidak bisa
lepas dari pekerjaan jalan dan harus dikerjakan seiring dengan pekerjaan jalan raya
yang sedang dilakukan.

pada Proyek Peningkatan jalan dan Penggantian Jembatan Paket BP-02A,

struktur pendukung yang ada berupa Pembongkaran Jjembatan (lihat gambar 3.14)




Direncanakan jembatan ada yang dirombak total dan ada yang hanya

dilakukan perbaikan atau pelebaran saja.

Untuk lebih memperjelas bentuk pada struktur pendukung maka akan

dijelaskan dalam tabel berikut int.

Tabel 3.5 Duplicated

1. | Karangwuni

2. Mlese

Sumber : Kontraktor PT. SMJ

Tabel 3.6 Repairing
[No | Nama Jembatan |

1. | Popongan

2. | Peciran Il

3. | OriKecil

4. | Ort Besar

5. | Pusur

6. | Pokakan

Sumber : Kontraktor PT. SMI

Nama Jembatan

15 +496

5+ 256

3+ 213

STA

Type /Span (m)

Prestress Concrete / 15.8 m

Prestress Concrete / 15.8 m

|

STA | Type /Span (m)

14+ 083
13 +591.5
12 + 984

12 + 664

12 + 798

“Reinforce Concrete / 103 m |
Steel Beam / 6.7 m

Slab Concrete / 4.6 m
Reinforce Concrete / 10 m
Reinforce Concrete / 13 m

Reinforce Concrete / 7.8 m

|




Tabel 3.7 Replacement

No | Nama Jembatan STA T}/p?@pan (m)
Karangduren 19 + 493.5 | Triple Box Culvert
Salakan 18 + 986 Double Box Culvert
Tempel 18+ 3146 | Prestress Concrete/ 15.8 m
Peni 17 +395.5 | Double Box Culvert
Tegalgondo 15 + 850 Prestress Concrete / 31.8 m
Jebol 14 + 120.26 | Slab concrete / 6.30 m
Pakis II 14 + 607 Double Box Culvert
Peciran [ 14 + 083 Double Box Culvert
Beteng | 12 + 041 Prestress Concrete / 15.8 m
Buntung 11+ 378.67 | Single Box Culvert
Trate 10 + 441 Double Box Culvert
Gedongan 9+693 Prestress Concrete / 14.8 m
Banyu Sumurup 8 + 457 Double Box Culvert

Sumber : Kontraktor PT. SMJ
Tabel 3.8 Widening
Nama Jembatan STA Type /Span (m)
. Besole 7 + 900 Prestress Concrete / 34.8 m
i - S

Sumber : Kontraktor PT. SMJ
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3.6 Pekerjaan Pembuatan Jembatan
Pekerjaan pembuatan jembatan meliputi pekerjaan-pekerjaan dari masing-
masing bagian jembatan. Jembatan adalah bangunan vang berfungsi sebagai
penghubung antara ruas jalan yang terpisah akibat adanya sungai atau untuk
menghindari adanya kemacetan akibat padatnya arus lalulintas.
Pekerjaan Jembatan yang berhasil penulis amati selama melakukan praktik
kerja adalah Pekerjaan Pembongkaran, Pekerjaan Bangunan Bawah, Pekerjaan

Kepala Jembatan dan Pekerjaan Bangunan Atas.

3.6.1 Pekerjaan Pembongkaran
Jembatan lama yang dianggap sudah tidak memenuhi syarat untuk tetap
digunakan dalam menahan beban lalu-lintas yang terus meningkat harus dibongkar
dan diganti dengan konstruksi yang baru. Pembongkaran dilakukan selama satu
minggu. Pekerjaan pembongkaran dilakukan dengan Stone Breaker ( lihat gambar

3.14)

Gambar 3.14 Pekerjaan Pembongkaran Jembatan
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3.6.2 Pekerjaan Bangunan Bawah

Bangunan bawah dalam hal ini adalah bangunan yang berfungsi untuk
mendukung struktur di atas dan beban yang bekerja. Pekerjaan Bangunan Bawah

meliputi :

a. Pembuatan Pondasi COISSON

Pembuatan pondasi coisson dilakukan dengan pengerukan yang
bertujuan untuk membersihkan dan menggali lahan yang akan digunakan
untuk stel besi coisson selanjutnya dilakukan pengecoran coisson.
Pekerjaan pengerukan dilakukan dengan EXCAVATOR dan pengecoran

dengan MOLEN.

Gambar 3.15 Pekerjaan Pengecoran COISSON




b.
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Pekerjaan /-oofing pada Abutment

Pekerjaan ini untuk pembuatan alas beton bertulang diatas pondasi
coisson yang berguna sebagai pendukung WALL (dinding beton yang
akan digunakan untuk meneruskan gaya-gaya yang bekerja pada struktur
atas kepada pondasi dan menahan beban atau gaya tekanan tanah aktif

yang bekerja dibelakangnya.(lihat gambar 3.16)

Gambar 3.16 Pekerjaan Pembesian pada /“oor Abutment

Bekisting

Pekerjaan ini merupakan pekerjaan yang dilakukan setelah pekerjaan
pembesian (pemasangan tulangan), yang berguna agar pengecoran beton
dapat dilakukan pada sasaran pembetonan Bekisting yaitu pemasangan
papan-papan kayu di sekeliling tulangan vang akan di cor.(lihat gambar

3.17)
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Jiy

.

Gambar 3.17 Pekerjaan Bekisting

d. Pekerjaan Kepala Jembatan
Kepala Jembatan menggunakan struktur beton bertulang, kepala
jembatan ini berfungsi sebagai perletakan struktur plat injak pada sisi

luarnva dan perletakan balok girder pada sisi dalamnya.

3.6.3 Pekerjaan Bangunan Atas
Bangunan atas terdiri dari gelagar utama dan lantai kendaraan beserta trotoar
Pekerjaan Bangunan Atas meliputi :
a. Lrection Girder
Yaitu pekerjaan pengangkatan balok girder dan meletakkan balok tersebut

pada dudukan balok vang terdapat pada kepala jembatan.(Gb 3.18)



Gambar 3.18 //RICTION GIRDER

b.  Diafragma
Diafragma adalah beton bertulang yang digunakan untuk mengikat Balok
girder satu sama lain sehingga tidak ada pergeseran pada saat menerima

beban diatasnya.

¢. Bekisting Plat Injak
Merupakan pekerjaan tempat untuk perletakan stel besi dan adukan beton,

yang akan digunakan untuk plat injak .( Gb. 3.19)



e.
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Gambar 3.19 Pekerjaan Bekisting Plat Injak

Curing Time
Merupakan waktu yang dibutuhkan untuk pengeringan adukan beton yang
sudah dituang kedalam bekisting. dan pada curing time ini digunakan juga

untuk pengujian adukan beton yang di tuang sebagai sample uji.

Penghamparan Agregute A
Pekerjaan panghamparan aggregate disamping kanan dan kiri jembatan
vang berfungsi sebagai lapisan pondasi bagi Pavement, dan pemadatannva

menggunakan Tandem Roller. (Gb 3.20)
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Gambar 3.20 Pekerjaan Pemadatan Agregate

f. Pavement
Merupakan pekerjaan penghamparan aspal yang terdiri dari tiga lapisan yaitu
AC Base, AC Binder dan AC Wearing penghamparan dilakukan di kanan dan

kiri jembatan , diatas aggregate LPA.



BAB 1V
METODE PENGUJIAN CAMPURAN

DENGAN TEST MARSHALL

4.1 Tujuan

Tujuan dari pengujian ini adalh untuk mendapatkan suatu campuran aspal yang
memenuhi ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan di dalam kriteria perencanaan.
Pengujian ini meliputi pengukuran stabilitas dan alir (flow) dari suatu campuran aspal

dengan agregat.

4.2 Pengertian
Yang dimaksud dengan :
1. Stabilitas  adalah kemampuan suatu campuran aspal untuk menerima
beban sampai terjadi alir (f/ow) yang dinyatakan dalam kilogram.
2. Alir (flow) adalah keadaan perubahan bentuk suatu campuran aspal yang

terjadi akibat suatu beban yang dinyatakan dalam mm.

4.3 Peralatan dan Bahan
4.3.1 Peralatan

Peralatan yang digunakan, terdiri dari :
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Tiga buah cetakan benda uji yang berdiameter 10,00 cm dan tinggi 7,50
cm, lengkap dengan pelat alas dan leher sambung.
Alat penumbuk :
a. .Penumbuk yang mempunyai permukaan tumbuk rata yang
berbentuk silinder, dengan berat 4,536 kg dan tinggi jatuh bebas
457 cm
c. Landasan pemadat yang terdiri dari blok kayu ukuran
20,32x20,32x45,72 em  dilapisi dengan plat baja berukuran
30,48x30,48x2,54 cm dan dijangkarkan pada lantai beton.

d. Pemegang cetakan benda uji.

Alat Marshall:
a. Kepala penekan (breaking head) berbentuk lengkung.
b. Cincin penguji (proving ring) kapasitas 2500 kg dan 5000 kg
dilengkapi arloji (dial) tekan.
c. Arloji pengukur alir (ffow) dengan ketelitian 0,25mm beserta

kelengkapannya.

Oven, yang dilengkapi dengan pengatur suhu yang mampu memanasi
hingga 200° C.

Bak perendaman (water bath) dengan suhu 60 °C selama 24 Jam.
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6. Timbangan yang dilenkapi dengan penggantung benda uji berkapasitas 2
kg dengan ketelitian 0,1 gram dan timbangan berkapasitas 5 kg dengan
ketelitian 1 gram.

7.  Perlengkapan yang lain:

a. Wajan-wajan untuk memanaskan agregat, dan panci untuk
memanaskan aspal dan campuran aspal.

b. Senduk pengaduk dan termometer suhu.

c. Kompor atau pemanas (hot plate).

d. Sarung tangan dan masker(pelindung pernafasan)

4.3.2 Bahan Penunjang Uji
1. Kantong-kantong plastik, berkapasitas 2 kg.

2. Qas elpiji atau minyak tanah.

4.4 Persiapan Benda Uji

1. Keringkan agregat pada suhu 105-110 °C minimum selama 4 jam,
keluarkan dari alat pengering (oven) dan tunggu sampai beratnya tetap.

2. Pisahkan agregat kedalam fraksi-fraksi yang dikehendaki dengan cara
penyaringan

3. Memanaskan aspal sampai mencapai suhu 150 °C

4. Pencampuran , dilakukan sebagai berikut:

a. untuk setiap benda uji diperlukan agregat sebanyak 1200 gram

sehingga menghasilkan tinggi benda uji kira-kira 53,5mm.
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b. memanaskan panci pencampur kemudian mencampurkan agergate
tersebut dengan aspal sampai permukaan aggregate tertutup rata
dengan aspal.

5. Pemadatan, dilakukan sebagai berikut :
a. membersihkan perlengkapan cetakan benda uji serta bagian muka
penumbuk.
b. meletakan cetakan diatas landasan pemadat ditahan dengan pemegang
cetakan.
c. letakan selembar kertas saring yang sudah digunting menurut ukuran
cetakan kedalam dasar cetakan.
d. masukkan seluruh campuran kedalam cetakan dan tusuk-tusuk
campuran dengan spatula.
e. lakukan pemadatan dengan alat penumbuk sebanyak :
a) 75 kali tumbukan untuk lalu lintas berat
b) 50 kali tumbukan untuk lalu lintas sedang
¢) 35 kali tumbukan untuk lalu lintas ringan

Pada proyek ini menggunakan 75 kali tumbukan, selama pemadatan

harus diperhatikan agar sumbu palu pemadat selalu tegak lurus pada

alas cetakan
6. Plat atas berikut leher sambung dilepas dari cetakan benda uji, kemudian

cetakan yang berisi benda uji dibalikan dan ditumbuk dengan jumlah

tumbukan yang sama
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7. Sesudah pemadatan, benda uji diletakan diatas permukaan yang rata dan

dibiarkan selama kira-kira 24 jam pada suhu ruang.

4.5 Persiapan pengujian

1.

2.

Benda uji dibersihkan dari kotoran-kotoran menempel
Di beri tanda pengenal pada masing-masing benda uji
Mengukur tinggi benda uji

Menimbang benda uji

Ditimbang dalam air

Benda uji ditimbang dalam kondisi kering permukaan jenuh

4.6 Cara uji

1.

Benda uji direndam dalam bak perendam selama 24 jam dengan suhu tetap 60
°C

benda uji dikeluarkan dari bak perendam

Pasang arloji pengukur alir (fflow) pada kedudukannya diatas salah satu batang
penuntun dan atur kedudukan jarum penunjuk pada angka nol

Sebelum pembebanan diberikan, kepala penekan beserta benda ujinya
dinaikkan sehingga menyentuh alas cincin penguji

Diberikan pembebanan kepada benda uji dengan kecepatan tetap sekitar 50
mm/menit sampai pembebanan maksimum tercapai, atau pembebanan
menurun seperti  yang ditunjukkan oleh jarum arloji tekan dan catat

pembebanan maksimum (stability) yang dicapai



73

6. catat nilai alir (flow) yang ditunjukan oleh jarum arloji pengukur alir pada saat

pembebanan maksimum.

a) dial atas untuk pembacaan angka stability

b) dial bawah untuk pembacaan angka flow

4.7 Hasil Laporan

Hasil test Marshall pada table 4.1
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BAB YV
PENGUJIAN KEPADATAN TANAH DENGAN
METHODE SAND CONE

PADA SELECTED EMBANKMENT

5.1. Tujuan
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mendapatkan kepadatan kering pada
suatu aggregate dilapangan dalam hal ini adalah urugan pilihan dimana kepadatan
kering tersebut akan dibandingkan dengan kepadatan kering di laboratorium. hasil
perbandingan harus memenuhi syarat yang telah ditentukan.
5.2. Pengertian
Yang dimaksud Selected embankment adalah urugan pilihan.
5.3. Peralatan dan Bahan
5.3.1 Peralatan
Peralatan yang digunakan, terdiri dari -
1. corong sand cone
2. botol sand cone
3. pasir logam
4. pasir gradasi standar
5. pelat
6. palu

7. sendok tanah
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8. satu set alat pemeriksa kadar air

5.3.2 Bahan Uji

Benda uji berupa tanah urug pilihan yang sudah dipadatkan

5.4 Laboratorium
1. Specific Gravity 2.698 Gr/cc

2. Kadar air (moisture content ) 103 %

3. Gama dry maksimum 1,971 Gr/cc
4. 95% x Gama dry max 1,872 Gr/ce
5.5 Pelaksanaan

1. Pasang plat pada permukaan tanah yang rata(di atas tanah urug pilihan
yang sudah dipadatkan) kemudian paku setiap sudutnya.

2. Lubangi tanah sesuai dengan lingkaran pada plat sedalam kurang lebih 10-
20 cm, tanah asli hasil galian dimasukkan kedalam plastik, jangan sampai
ada yang tersisa maupun tumpah. Setelah selesai mengambil tanah tersebut
di timbang = W gram.

3. Bersihkan plat, pasang botol dan kerucut yang sudah berisi pasir penuh
pada plat dengan kondisi terbalik. Kemudian buka tutup krannya setelah
pasir berhenti mengalir kran ditutup lagi.

4. Angkat botol, kerucut dan pasir sisanya kemudian ditimbang = W gram

5. Sample tanah dicari kadar airnya.



5.6 Perhitungan

1.

2.

7.6.1

N

(98]

ESN

5

6

7. Berat Kering material ( 5-2 )

e

9. Berat kering unit ( 4x100)/(100+8)

10.Maksimum Kepadatan Kering( LAB)

Berat Alat (Botol)

Kepadatan Pasir (6: 5)

Berat pasir + Cone + Botol (sebelum)

Berat pasir + Cone + Botol (sesudah)

Berat pasir dalam kerucut (3—1)

Volume Lubang ( Luas ligkaran x kdimn lbg)

Berat pasir di lubang (2-3-4)
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1764 gram
7137 gram
3165 gram
1401 gram
2109,1 gr
2571 gram

1,219 Gr/ce

Perhitungan Kepadatan Tanah galian pada lubang

. Berat Material dari lubang dan container

. Berat container

. Berat basah material dari lubang ( 1-2 )
. Berat Unit material (3 : vol lubang)

Berat Kering material + cont

.Berat Air ( 1-5)

. Kadar Air ( 6/7 )

Koreksi Kepadatan kering:

4716 gram
120 gram
4596 gram
2,179 Gr/cc
4321 gram
395 cc
4202 gram
9.4 %
1,992 Gr/cc

1,971 Gr/cc

1+ {1,971 — [(1,219x100)/(100+9,4)]}/100 = 1,008
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Kepadatan Kering Terkoreksi:
1,971 : 1,008 = 1,955 Gr/ce
Derajat Kepadatan Lapangan terhadap Kepadatan LAB:
(1,992/1,955)x100 = 1019 %
Persentase diatas adalah persentase Derajat Kepadatan Lapangan yang
mengacu pada Kepadatan LAB ,‘dengan kepadatan lapangan 101,9 % terhadap
kepadatan LAB maka kepadatan pada selected embankment memenuhi syarat dalam

pemadatan di lapangan.




BAB VI

PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN

6.1 Umum

Pada suatu proyek mutlak diperlukan suatu pengendalian. Baik pengendalian
waktu, pengendalian mutu pekerjaan ataupun pengendalian pelaksanaan pekerjaan
agar dapat dicapai hasil pekerjaan yang optimal.

Pengawasan adalah bagian dari suatu kegiatan pengendalian, yang dimaksud
dengan pengawasan adalah suatu proses penilaian pekerjaan, dengan tujuan agar hasil
pekerjaan sesuai dengan rencana, dengan cara mengusahakan agar semua kelompok
melaksanakan pekerjaan berpedoman pada perencanaan, serta mengadakan tindakan
korektif dan perbaikan/penyesuaian bila terjadi penyimpangan.

Pada proyek peningkatan jalan dan jembatan di jalur Klaten — Kartasura,
pekerjaan pengawas dilakukan PT Sumber Mitra Jaya. Sesual dengan tugasnya,
konsultan pengawas ini membuat dan memberikan laporan hasil pengawasan kepada

EMPLOYER berupa laporan mingguan dan bulanan.

6.2 Pengawasan Kuantitas

Pengawasan kuantitas ini dilakukan untuk menetapkan prestasi kerja
kontraktor yang didasarkan atas volume pekerjaan. Hal ini akan berguna dalam

melakukan pembayaran borongan pada kontraktor.
Guna mencapai sasaran yang harus dipenuhi dan sesuai dengan spesifikasi

pengawasan yang diperlukan terhadap semua unsure-unsur yang terkait di dalamnya.
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Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengawasan kuantitas pada proyek adalah

sebagai berikut :

1.

2.

3.

4.

5.

Macam pekerjaan yang dilaksanakan.
Volume pekerjaan.

Pengadaan material yang dibutuhkan.
Pengadaan peralatan yang diperlukan.

Jumlah tenaga kerja dan tingkat ketrampilannya.

Adanya kemajuan prestasi kerja proyek dapat dilihat dari prestasi bulanan,

dikarenakan pihak konsultan mengadakan evaluasi kemajuan proyek dalam wakiu

satu bulan sekali. Dengan adanya evaluasi ini maka pelaksanaan pekerjaan dapat

disesuaikan dengan Time Schedule.

6.3 Pengawasan Kualitas

Untuk memperoleh hasil pekerjaan yang sesuai dengan spesifikasi pada proyek

pembangunan perlu diadakan pengawasan kualitas. Dalam usaha mencapai kualitas

yang diharapkan dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain :

1. Pengawasan ketat.

2. Ketersediaan tenaga kerja yang terdidik dan trampil.
3. Bahan-bahan yang sesuai dengan spesifikasi.

4. Peralatan memadai.

Pengawasan pada kualitas pada Proyek Peningkatan Jalan

Kartasura meliputi :

1. Pengendalian kualitas.

Klaten —
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2. Pengawasan laboratorium.

3. Pengawasan lapangan.

6.3.1 Pegendalian Kualitas

Pada pengendalian kualitas adalah pengendalian mutu dari bahan yang

digunakan yaitu system manajemen dengan mengikutsertakan seluruh karyawan

dari semua tingkata dengan konsep pengendalian adalah :

1. Utamakan kualitas, karena kualitas hari ini menentukan kualitas

hari esok.

2. Pengendalian berdasar fakta. Ambil keputusan dan tindakan

berdasarkan data yang ada.

6.3.2 Pengawasan Laboratorium

Pengawasan laboratorium merupakan titik awal mencapai kualitas yang

baik. Baik buruknya hasil pekerjaan laboratorium akan berpengaruh pada

pekerjaan selanjutnya. Dengan system pengawasan yang ketat dan pengujian

bahan-bahan yang dipakai pada proyek maka kualitas dari bahan-bahan yang

dipakai serta hasil pekerjaannya dapat terjamin. Pengawasan laboratorium

meliputi :

1.

2.

Kualitas bahan-bahan.
Keadaan perelatan laboratorium.
Suhu pemanasan bahan.

Hasil campuran.
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2. Pengawasan atau pemeriksaan kerataan, kemiringan, sambungan-sambungan,
tebal hamparan, suhu hamparan yang akan dipadatkan.

3. Lapis resap pengikat (prime coat), harus diperiksa jumlah dan kerataannya.

6.3.4 Pengendalian Waktu

Pengendalian ~ waktu pelaksanaan proyek sangatlah penting, karena
bertambahnya waktu penyelesaian pekerjaan akan bertambah pula biaya yang
dikeluarkan.

Prinsip dasar pengendalian waktu adalah menggunakan waktu seefisien
mungkin dengan hasil memuaskan dalam setiap pekerjaan. Sehingga 7Time
Schedule benar-benar dilaksanakan secara konsekwen, kecuali jika terjadi
hambatan-hambatan yang tidak terdug, maka perlu tambahan waktu lembur agar
pengendalian waktu dapat tercapai. Pengendalian waktu sebagai proses
pelaksanaan manajemen mempunyai arti penting dalam system pengawasan
terpadu.

Pada proyek ini, pengendalian untuk waktu pelaksanaan digunakan 7ime
Schedule. Dari Time Schedule dapat dilihat secara keseluruhan pelaksanaan

pekerjaan yang telah dilakukan.
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PENUTUP

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Alhamdulillah, Laporan Praktik Kerja “Proyek Peningkatan Jalan dan
Penggantian Jembatan Paket BP-02A (Klaten-Kartasura)” dapat penulis selesaikan
dengan baik. laporan ini pada dasarnya mencakup pelaksanaan proyek, manajemen,
dan pengawasan proyek. Sebagai manusia biasa penulis masih merasa banyak
kekurangan yang masih perlu adanya perbaikan-perbaikan. Untuk itu saran dan kritik
yang bersifat membangun sangat penulis harapkan untuk lebth menyempurnakan
laporan ini.

Akhir kata penulis berharap semoga laporan ini dapat berguna bagi kita semua
pada umumnya dan bagi penulis pada khususnya. Amin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.




UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK - JUR. TEKNIK SIPIL
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

KARTU PESERTA KERJA PRAKTEK

Nama . BUDI RAHMAWATI

Nomor Mahasiswa . 98 511 074

NIRM N

JURUSAN . TEKNIK SIPIL

BIDANG STUDI . TRANSPORTASI

TAHUN AKADEMI . 2001/2002

DOSEN PEMBIMBING . IR.H.MOCH.SIGIT Ds, MS

Yogyakarta, 15 Pebruari 2002

Bag. Pengajaran Urs. Adm. Tugas,
ﬁ;IYANTO




UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
J1. Kaliurang Km, 14,4 Telp. 895042, 895707, Fax 895330, Yogyakarta 55584

amor Yoavakarta,
nmp : ZZh/hajur.TS.20/83.?1;./11/2002 05 Februari 2002

al . "BIMBINGAN KERJA PRAKTEK

3pada : Ztth. Bapak T .HOch.Sisit DS.. MS
i .

YOGYAKARTA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan ini kami mohon dengan hormat kepada bapak, agar mahasiswa Jurusan Teknik
Sipil, Fakultas Teknik, Ull, dibawah ini :

Nama B RERRRRGEE

No. Mahasiswa QB G QM

N R M
i Studi C T eI SIDIl

Ridang Studi Teknik Sipil TraRBpOF AR

Tahun Akademi : CBOOE/ROOZ 4 wr

dapat diberikan petunjuk-petunjuk, pengarahan dan bimbingan dalam melaksanakan kerja

praktek sampai dengan pendadaran.
Dernikian atas perkenan dan bantuan bapak, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alikum Wr. Wb.

an Dekan,

Ketua Jurusan Teknik Sipil

( Pl H .Munadhir.MSl

>mbusan Kepada Yth.

Mahasiswa ybs.
Arsip.



UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

KAMPUS : Jalan Kaliurang Km. 14,4 Tel. 895042, 895707, 89644, Fax. 895330, Yogyvakarta 55584

Nomor : 224/Kajur. TS.20/Bg Pn. /1172002 Yogyakarta, 07 Februari 2002
Lamp. :1 (satu) lembar
Hal :MOHON INFORMASI/DATA

Kepada Yth. :

Assalanm’ alaikum Wr. Wh.

Dengan ini kamio Ketua Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, mohon kepada Bapak Pimpinan Proyek, sudilah
kiranya untuk berkensn memberikan data/informasi tentang proyek kepada mahasiswa
kami tersebut dibawsh akan disjukan ke dosen pembimbing untuk Kerja Praktek di
proyek yang Bapak pimpin.

Adapun mahasiswa tersebut adalah :

Nama : Budi Rahmawati
No. Mhs. : 98 511 074

Demikian permohonan kami atas perkenan serta bantuanirya diucapkan terima kasih.
Wassalamu’alikum Wr. Wh.

An. Dekan
%ﬁna Jurusan Teknik Sipil

Ir. H. Mumadhir, MS.
Tembusan Kepada Yth. :




DATA - DATA PROYEK

DIAJUKAN KE DOSEN PEMBIMBING SEBAGAI SYARAT UNTUK MELAKSANAKAN
KERJA PRAKTEK DI F.T. SIPIL DAN PERENCANAAN PADA JT S. UlL
JL. KALIURANG KM. 14,4 TELP. 95330 - 95287 YOGYAKARTA

Assalamu‘alaikum Wr. Wh.
Yang bertanda tangan dibawah ini kami,

Nama : BUD/KAHMHWATI ...................................................................
No. Mhs. G0 S O
N.ILRM. T U T U T O PP P OO PP P PR PP PR PPPP UL O RPRS PR RIS P PSPPI

Bidang studi : TEKN\KS\\)‘LTKANSPOQTR S

Dengan ini kami mengajukan data-data dari proyek kepada Bapak Dosen Pembimbing untuk dapat
melaksanakan Kerja Praktek dalam rangka menyelesaikan studi jenjang Program Strata Satu {S1).
Adapun data dari yang kami peroleh sebagai berikut :

Nama proyek . HEAV Y LOADED  ROAD IMPROVEIMENT PROICCT  PAst N
Pemilik proyek S BINAL MRBRGA
Kontraktor . P SeTAGER MVLRA TANA - PT YA RRSADR A oekash L IS
Perencana Co s SURACKMAT s

Konsultan Pengawas : FACLFIC, CONSRLT ANST  ioTepnATIONAL

Lokasi proyek SNES S A TR AT b LN S B s
Konst. bag. atas W el
Konst. bag. bawah : PEU\T%ETL’N .......................................................................
Biaya provek C Rp. TR SIS GCCL CORLRG
Rencana waktu penyelesaian : ..QQ.NH.:\F.(’.\Y.“, ............................................ RUTTTR.
Saat ini sudah dilaksanakan dalam % c D o e,
Data lain yang dianggap perlu S P e U OUPTOPIOPPP

Adapun surat permohonan formal dapat ditujukan kepada -

Wassalamualaikum Wr. Wh.

YogyaKarta, ..o
Mengetahui,
an. Proyek Dosen Pembimbing Mahasiswa pemohon,
\ ) <
o S A o
- e




UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

Km. 14.4 Telp. 895042, 896440, Fax.895330. Yogyakarta 55584

JI. Kaliurang
Nomor _ : 276/Dex.204 Bg/Pn/02/2002
[Lamp A
Hal . Kerja Praktek
Kepada,

Yih.: GS.SUGENG PUIWANTO
PT.SUMBER MITRA JAYA, JL.SOLO-YOGYA KM-25

DS «KUNCEN KEC .CEPER,KLATEN JATENG.

Assalamu'alaikum Wr, Wb.

Dalam rangka pendidikan di Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas lslam Indonesia
Yogyakarta, setiap mahasiswa yang akan menyelesaikan studi jenjang Program Strata Satu
(S1) diwajibkan melaksanakan Kerja Praktek di Proyek-Proyek Pembangunan, untuk
memperoleh pengetahuan dan pengalaman praktek.

Sehubungan dengan itu kami mohon dengan hormat, sudilah kiranya Bapak berkenan
menerima mahasiswa kami tersebutdibawah ini :

Nama . BUDI RAHMAWATI
No. Mhs. : 98 511 074
BidangStudi :  TEKNIK SI1PIL TRANSPORTASI

Untuk dapat melakukan Kerja Fraktek selama 3 (tiga) bulan pada Proyek-proyek yang Bapak
Pimpin.

Mengenai mulainya kami serahkan kepada kebijaksanaan Bapak.

Untuk memperoleh manfaat timbal balik, kami serahkan mahasiswa tersebut untuk diberi

tugas melaksanakan sesuatu yang bermanfaat pada proyek dan memberi pengalaman yang

baik bagi mahasiswa.

Dernikian atas perkenan serta bantuannya, kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

‘Dekan,

Tembusan Kepada Yth. :
- Dosen Pembimbing.
- Mahasiswa ybs.




@ PT. SUMBER MITRA JAYA
PT. [{c./a ?Wao(a 74»‘7(6‘4“ 9?4

JOINT OPERATION

No. : 304/SMI-YPA/BPO2 A/T1/02 Klaten, 15 Pebruan 2002

Kepada Yth

DEKAN FAKULTAS TEKNIK SIPIL
DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA

Hal : Penmohonan Kerja Praktek

Dengan Hormat,

Menunjuk surat Bapak nomor : 276/Dek.20/Bg/Pn/02/2002 dan 276/Dek.20/Bg/Pn/02/2002 perihal
seperti tersebut pada pokok surat di atas, pada prinsipnya kami tidak keberatan mengenai permohonan
Kerja Praktek atas nama mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

No. Nama No. Mhs. Bidang Studi
1. Budi Rahmawatt 98 511 074 Teknik Sipil Transportast
2. Adi Wibowo 98 511 254 Teknik Sipil Transportasi

untuk melaksanakan Kerja Praktek pada Proyek Peningkatan Jalan dan Penggantian Jembatan Bagjan
Proyek Peningkatan Jalan Surakarta - Klaten Paket BPO2A Klaten - Kartosuro selama 3 ( tiga ) bulan
terhitung mulai tanggal 25 Pebruan 2002

Selama menjalankan Kerja Prakiek. mahasiswa vang bersangkutan diminta mentaati segala ketentuan
yang ditetapkan oleh Perusahaan.

Demikian disampaikan atas perhatian dan kerja samanya kami ucapkan terima Kasth.

Hormgat Karm,
i 5;m7 P 3 A e TR
N,

— vl

Ir. Sugeng Puxwant(;\ MM
General Superintendent

terpbusan |

o Pengawas Lapangan
« Konsultan Supervisi
e  Mahasiswa Ybs

e Arsip

Base Camp : JI. Solo - Jogja Km. 25 Klaten, Telp. (0272) 555236, Fax. (0272) 555237 Po. Box. 36 Delanggu 5747



LEMBAR ABSENSI

BUDI RAHMAWATI
98 511 074
FTSP/UL

0 a
NO | TGL
| %
1 [ -
: 25-02-2002 - | Pembongkaran jembatan
i i
7| 27-02-2002 Marshall Test
i
31 28-02-2002 Pengambilan sample
4.1 1-03-2002 . Pengamatan produksi AC binder dan
i | gradasi hot bin 1
| %
| ) .
5 ; 6-03-2002 | Tob mix design AC wearmg
| gilsonite/ fiksonit
6 7-03-2002 - Gradasi , job mix design AC wearing |
7.1 9-03-2002 Tob nix design AC wearing
8 L 12-03-2002 | Penjelasan di AMP tentang proses
| AMP
9. | 13-03-2002 . Test Marshall gilsonite/ fiisonite
| |
10 | 20-03-2002 | Pengamatan pengeceoran calsson
s |
| i
11 | 21-03-2002 | Pekerjaan subgrade pada bahu jalan
12 23-03-2002 Pembongkaran jembatan sist utara
! :
| . .
13, 24-03-2002 Pembesian pada footing
| i

20.03-2002 Pengecyran pada Footing




18.

19.

2
N

26

1-04-2002

4-04-2002

8-04-2002

11-04-2002

13-04-2002

17-04-2002

5-05-2002

6-05-2002

23-25-2002

| KETERANGAN . PARAF

Pembestan pada Abutment Wall (sisi
selatan)

Pembesian pada Wall dan
pemasangan form wor k
Sand Conc LPA

Pembesian pada wall dan
pemasangan form work (jembatan
sebelah utara)

Gradasi Hot Bin
Produksi AC Binder
Pengecoran pada Abutment W all

Marshall Test

| Steel Besi Wall bag Atas
Cor Wall vagian Atas
Extraction Test
Penghamparan AC Binder

Timbunan Jembatan Arah solo dan
Kartasura

Extraction Aspal di LAB

1 Pemgamatan timbunan
Pembuatan Talud jembatan
l Sand Cone jembatan

|

Pembuatan Plat Injak
(bekisting dan penulangan)




| PARAF
1,

TGL | KETERANGAN

Penghamparan aggregate A diatas

plat injak dan pemadatan aggregate

25-05-2002

2-06-2002 ERECTION GIRDER

Mengetahui

,,,,, S L / !
T ;/,,‘/ — fr
s 7 {
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g Mulyadi \
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BRIEF EXPLANATCRY

__ABOUT

HEAVY LOADED.
ROAD IMPROVEMENT PROJECT
PHASE Il

PACKAGE BP - 02 A

KLATEN - KARTOSURO

MOVEMRER 2000 "




DESCRIPTION OF PROJECT
& ODbjective of Project
The Project package BP — 02A of Heavy Loaded Road improvement Project 11

situated at link No. 019 name Klaten - Kartosuro, Central Java Province. The link
are the part of South Lane Java Highways System.

The works in this link have been carried out starting from Cross-roads of Klaten —
ByPass ( STA 0 + 000 ) up Lo Kartostno (STA 22 + 010 )§

The existing roads surface is AC with-average width 10,00 metres in fast lane and
4,0 - 5,0 metres in slow lane separated by median. The condition is bad with

many damages over the length.

The new carriageway of this road are 2 x 7,00 metres separated with 2,00
meotres median and 2,00 matres shoulders on both side. .

The pavement is strengthenning with AC Base Course and AC Binder Course and
Aggregate Base Class "B” and Aggregate Base Class "A” in widenina. AC Modifier
( 4,0 cm ) is placed as wearing Course.

I

ATBL is used for levelling and DBST for shoulder. The project also consist of
Replacement/Duplication, widen and repair some bridges.

This Package Contract was sigrned cn March 03, 2000 and the commeéncement
of work on March 137, 2000.

This package BP — 02A Is administerred by Departemen Permukiman dan
pengembangan Wilayah, Direktorat Jenderal Pengembangan Prasarana Wilayah,
thru Project Manager of Sub Project Road Beltermernt of Surakarta — Palur -
Sragen —~ Mantingan and supervised by the local Consultant PT. Cipta Strada and
PT. Wahana Reka Telindo under-the quidance of Pacific Consultant International

as the Core Team.

The Contractor is PT. Sumber Mitra Jaya — PT. Yaia Persada Angkasa, Jo, and
had a total bid vaiue of Rp. 72 575,000,000.00 including PPN Tax.

+ Finance agencies
Finance Agencies are :

e The Government of INGONSSIE o

e Japan Banlk for International Cooperation
JBIC No. IP =486 PP
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SCCPE OF WORK
.Road Ways

~_ink No.
lLink Name
L >ngih

Surfacing Malerial

¢« Existing
+ Design

Pase Material
¢ On Existing

s+ On Widening

Shoulder Material

Road Width

Ot bty ey e ey
+ Dysting widith

«  Design Carriage
+ Deasign Shoulder

Rricddges

Link Mo,

(-

NO | BRIDGE NAMIE
1. | Karanagwuni

2. | Mlese

S AC Madifier

- AC Binder
- AC Base Course
CATBL -

S AC Binder

- AC Base Course
 Aggregate Ease Cinss A
CAggregate Base Class £

C RBSY

ares
/LU
v 2 00 m
i
1)

TYPE/SPAN () | DIMENSION
[ e } S
CRC Beam /15.6 0 ; -

| |

RC feam /15.8 m | -




IL. REPLACEMEN’I’

I\O l BR IDG[ I\.XMT

i ey

SRS e e e . )

STA TYPE/SPAK\ (n.) DIMENSION

1 - . P

l
i R
1.1 i\arangduren | 19 ¢ 1035 T plP Box Culvert 3 X 3 €0 x 3 00
i { !

2. ! Salakan 18wt C Doubia Box Cuivert 2 % 2.50 x 2.50

(V8]

 Tempel 18 atds G Beam L. 8m -
\ : ! '
\ , e o S
4. | Peni 17 4 3955 1 Doubie Box (‘ulv 2% 2.50x2.50

Teqalgondo 15 4 850 CpC Girder/28.8m -

152

Jebol Slaby concrete/E.30 m

o

Cakis 11 bk 507 i Dotble Box Culvert 2 x2.50x2.50

® N

|
} Paciran 1 DL 003 Double Box Culvert 2> 3.00x3.00
] ‘
Q. ¢ Betonod e Coeam JR000 -
' ‘ !
10. 1 o L 00 % 2.00
{
11, | Trate 0 et Dowlie Boxd Quhvaet 2 » 3.00 % 5.00
|
12. | Gedoncan SRS 2O Ceam /4.0 m } -
f 8 %
13. | Sy Sune QRN oulve Basg Colve: | 2> 2.50x2.50
‘ L S
111 k
NO i BRIDGE NANE STA : ‘I‘YPE/SPAN (im) ; DIMENSION ‘
RN R g - il [
! | !
1 Besoh S T Gidgy/2an | - {
1

IV. REP/\TRING

NO | B UDG NAIIE ST ﬁwr:/sww (m) .)IMENS‘(ON

1. P"T"‘@Hf}m‘! 15 490 | Reinforce Conarete / -
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PENJELASAN MENGENAI STRUKTUR ORGANISASI
DAN JOB DESCRIPTION

A. STRUKTUR ORGANISASI

—

Stuktur organisasi menggambarkan hubungan fungsional antar staff proyek.

Staff dalam garis yang sama tidak berarti mempuyai senioritas atau jabatan yang
setingkat.

Senioritas lebih ditentukan oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman yang
diakui Perusahaan.

Officer harus memberi laporan yang secara intensif ke garis atasan langsung dan
bertanggung jawab terhadap kelancaran tugas bawahannya.

Instruksi pekerjaan harus sesuai garis struktur.

Komunikasi horizontal dan antar karyawan sangat diperlukan untuk mengurangi
inefisiensi waktu.

Komunikasi tugas harus dilakukan sesuai peraturan masing — masing kegiatan.
Setiap karyawan harus mempunyai agenda untuk mencatat pemakaian tenaga,
material, alat, laporan dan komunikasi yang digunakan.

B. JOB DESCRIPTION

p—

(WS

Job Description memberi perincian singkat mengenai tugas masing — masing staff.
Secara implisit perlu dilaksanakan beberapa tugas lain untuk menyelesaikan target
yang ditentukan.

Apabila diperlukan, atasan dapat menambah tugas kepada staff yang
bersangkutan.

Job Description sewaktu — waktu dapat diubah oleh G.S. sesuai kebutuhan proyek
dalam rangka meningkatkan kinerja.

Tugas dan tanggung jawab tersebut harus dilaksanakan dan dipatuhi dengan
sebaik—baiknya.

Apabila terjadi kekurangan harus segera memberi laporan kepada atasan yang

bersangkutan. 4
Job Description juga berfungsi untuk memberi informasi antar karyawan dan

pihak lain yang berkepentingan.



r

T

L

SU3HLO INRINS

m ||H [ 1
JO¥INOO 1500 | [EBNT AIINVAD | | LSISSY ALIVND

“ONIHSYONd!

050422 - 005+1 1

0o+t -0

ANIWIAVd 3’ ~ u.‘wtﬂ

ISYE ¥ 3AIM
T

[ ]

[

[

IAWR XGa AT

W@muoouw VITYNOSH:d R WA A8 HOIg 3GISaS W= E TR

_

ESCERRTEEEH

e FN Ty

(VINSOLYVA - NILYTM) vZ20d8 LO3roNd
1HVHO NOILVYZINVOHO



GENERAL SUPERINTENDENT ( PROJECT MANAGER)

Kedudukan dalam organisasi

1.

2.

Bertanggung Jawab kepada : General Manager
Membawahi : 1. Planning Engineer
2. Road Superintendent
3. Structure Superintendent
4. Office Engineer
5. Administration Officer
6. Quarry Engineer
7. Base Camp Manager

Tujuan Utama Jabatan

Mengkoordinasi pelaksanaan proyek sehingga proyek dapat berjalan lancar sesuai dengan
rencana, baik mutu pekerjaan, waktu pelaksanaan serta berusaha mendapaikan

keuntungan semaksimal mungkin.

Tugas — tugas Pokok

1.

2.

Menyusun Rencana Anggaran Pelaksanaan ( RAP ) Proyek secara lengkap bersama
sama dengan Cost Control Kantor Pusat dan General Manager.

Mengkoordinir pemanfaatan sumber daya fisik keuangan sehingga dicapai mutu
pekerjaan yang baik dan tepat waktu serta biaya efisien.

Mengusahakan keselamatan kerja dan keamanan proyek sehingga tenaga dan proyek
terjamin keamanannya.

Mengadakan pengawasan rutin terhadap semua kegiatan Pelaksana Lapangan dan
Base Camp sehingga dapat selalu memonitoring produkrtivitas kerja, mutu dan biaya
seefisien mungkin.

Mengadakan hubungan kerja sama yang baik dengan Bina Marga dan Konsultan dan
pihak — pihak lain yang ada kaitannya dengan pelaksanaan proyek.

Perincian Tugas

1.

Membuat program kerja detail bersama semua Kepala Bagian Proyek.

Menempatkan pekerja sesuai dengan keahlian masing — masing dan bobot tugasnya
diatur sedeminkian rupa sehingga antara satu dengan yang lain bobotnya seimbang.
Mengadakan Rapat Rutin dengan semua Team Proyek untuk membahas evaluasi

seluruh kegiatan Proyek.



Mencari informasi dari Cabang / Pusat / Manager Proyek yang lain mengenai data

4.
supplier dan harga.

5. Memberikan pengarahan kepada Bagian Pembelian cara memilih supplier yang baik.

6. Memberikan pengarahan kepada bagian peralatan cara mengatur operasi peralatan,
cara pemeliharaan Rutin.

7. Memberikan pengarahan kepada Pelaksana Lapangan cara membina Mandor /
Pekerja yang baik.

8. Memberi pengarahan kepada bagian Administrasi dan Keuangan Proyek cara
pengaturan keuangan yang efektif dan efisien.

9. Memonitor jadwal produksi, metode kerja, metode konstruksi, penyediaan material,
alat, tenaga disesuaikan dengan RAP.

10. Mempelajari laporan prestasi kerja , pemakaian alat, pemakaian material dan
pemanfaatan tenaga

11. Mendeteksi dan mencari jalan keluar pemecahan semua masalah yang dihadapi di
lapangan.

12. Menijau langsung ke lokasi kerja secara rutin bersama Pelaksana Lapangan dan
Bagian Planning dan Cost Control.

13. Membuat ikatan / perjanjian kerja dengan pihak ketiga sesuai dengan wewenang yang
diberikan oleh General Manager.

14. Mengesahkan / menandatangani bukti — bukti pengeluaran uang / material sesuai
dengan wewengan yang berlaku.

15. Mengesahkan / menandatangani dan mengirim semua jenis laporan ke Kantor Pusat.

16. Mengikuti / melaksanakan semua sistim prosedur yang berlaku di proyek.

Hubungan

. Dengan Bina Marga dan Konsultan untuk menyampaikan masalah pekerjaan

menampung saran / instruksi dari Bina Marga dan Konsultan.
2. Dengan petugas kecamanan sctempat dalam  rangka mengatasi / menghindari
gangguan kcamanan.
3. Dengan General Manager dan Staff Kantor Pusat dalam rangka pengelolaan proyek.



PLANNING ENGINEER

Mecmonitor semua kegiatan survey dan meminta laporan dari Chief Surveyor setiap
hari.

Menguasai Contract Drawing , Spesification dan Tender Document secara detail,
apabila diperlukan meminta saran dari G.S. dan staff .

Menyiapkan Shop Drawing / Construction Drawing dengan bantuan Draftman sesuai
waktu yang ditentukan.

Membuat design struktur minor dan mayor untuk keperluan proyek dan memberikan
dukungan dalam bidang engineering kepada G.S. dan Pelaksana Lapangan, mengarsip
semua dokumen dan gambar asli dan memberikan gambar yang disetujui kepada yang

bersangkutan.

Mendapatkan approval dari Konsultan dan Bina Marga untuk: Shop Drawing,
Construction Drawing, as Built Drawing, Job Mix Material dan sebagainya.

Menyusun schedule / schedule perubahan untuk keperluan Proyek, T YLSUD
schedule bulanan dan program lain yang diperlukan oleh Consultan dan Pelaksana

Lapangan.

Memonitor deviasi dalam pekerjaan dan mengusulkan c.c.o, perubahan harga dan
kegiatan yang terkait lainnya dan mengkoordinasikannya dengan G.S..

Membantu dan mewakili G.S. dalam melakukan koordinasi dengan Bina Marga dan
Konsultan.

Menyiapkan laporan progress dan laporan lain nya yang dibutuhkan oleh Pernilix dan
Konsultan.



CHIEF SURVEY

Merencanakan kegiatan survey seluruh proyek dan menugaskannya kepada tim
survey setiap hari.

Membagi tugas secara jelas kepada masing — masing surveyor.

Memonitor data yang digunakan tim survey sesuai dengan desain terakhir dari
Planning Engineer.

Memeriksa ketelitian pekerjaan survey secara rutin.

Mengumpulkan semua laporan kegiatan survey setiap hari dan meneliti
kebenarannya.

Melaporkan kepada Planning Engineer apabila terdapat kesalahan dalam pelaksanaan
survey dan dikoreksi untuk mendapatkan hasil yang disepakati.

Mengarsip data survey dengan baik.
Meminta tanda tangan pihak yang terkait dengan kegiatan survey.

Menjaga hubungan dan kerja sama yang baik dengan Bina Marga, Konsultan dan
bagian lainnya.



10.

11.

12.

ROAD SUPERINTENDENT

Menguasai Construction Drawing dan Shop Drawing dengan baik.

Menyiapkan metode pelaksanaan yang efisien secara detail dan dapat diterima oleh
Bina Marga dan Konsultan.

Memberi penjelasan kepada staff gambar mengenai metode pelaksanaan dan
peraturan perusahaan yang harus diikuti serta target mingguan dan target bulanan

yang harus dicapai.

Mengevaluasi prasarana yang diperlukan untuk memenuhi target dan melakukan
koordinasi dengan bagian terkait dalam pengadaan prasarana tersebut.

Memonitor kegiatan dan memberi saran — saran kepada staff untuk meningkatkan
efisiensi dan hasil pekerjaan.

Memeriksa laporan pemakaian alat, tenaga dan material yang digunakan pada masing
— masing bagian setiap hari.

Mengontrol dan membuat laporan mengenai pemakaian bahan sesuai target setiap

harl.

Mengatasi kesulitan yang ada di lapangan agar pekerjaan dapat diterima oleli Bina
Marga dan Konsultan.

Memberi informasi kepada Planning dan Quantity mengenai pekerjaan yang sudah
diselesaikan dan yang perlu ditagihkan.

Menginformasikan kendala dalam pelaksanaan pekerjaan kepada G.S. agar segera
dapat diatasi.

Bertanggung jawab atas penyelesaian pekerjaan jalan sesuai dengan jadwal dan
kualitas yang ditentukan. :

Bertanggung jawab atas penyelesaian pekerjaan jalan sesuai dengan penggunaan dana
dan material yang dialokasikan.
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10.

11

12.

SITE ENGINEER - WIDENING

Bertanggung jawab terhadap pekerjaan galian, tanah, sub grade, class A, Class B dan
Shoulder.

Menguasai Construction Drawing, Shop Drawing, jadwal dan metode pelaksanaan
yang diberikan Road Superintendent.

Mendapatkan patok — patok yang diperlukan dari bagian survey.
Memeriksa patok dan melksanakan pekerjaan sesuai dengan patok level.

Melaporkan hasil pekerjaan yang di capai ( ploting pekerjaan ) kepada Road
Superintendent.-

Mengatur jadwal pengetesan layer dengan Quality Engineer sesuai waktu yang
ditentukan.

Memanfaatkan alat dengan efisien sesuai dengan kapasitas alat yang bersangkutan.
Menjaga perawatan, kebersihan dan keamanan alat yang digunakan.

Memasang rambu di lokasi sesuai kesepakatan dengan konsultan dan bertanggung
jawab atas resiko akibat kurangnya rambu pengaman.

Mengambil tindakan pencegahan untuk mengurangi resiko kecelakaan dilapangan
baik siang maupun malam.

Memonitor pemakaian bahan agar sesuai dengan batas faktor pemakaian dan faktor
pemadatan, dan bertanggung jawab atas kelebihan dalam pemakaian bahan.

Melaporkan secepatnya kepada mekanik mengenai kerusakan alat yang digunakan .



11

13.

SITE ENGINEER - PAVEMENT

Bertanggung jawab terhadap pekerjaan aspal pavement termasuk Tack Coat / Prime
Coat, ATBL, ATB, AC dan lain — lain.

Menguasai Construction Drawing, Shop Drawing, jadwal dan metode pelaksanaan
yang diberikan Road Superintendent.

Mendapatkan patok — patok yang diperlukan dari bagian survey.
Memeriksa patok dan melksanakan pekerjaan sesuai dengan patok level.

Melaporkan hasil pekerjaan yang telah dicapai di lapangan ( ploting pekerjaan )
kepada Road Superintendent. .

Melakukan koordinasi dengan Konsultan dan Base Camp agar produksi bisa
maksimal.

Melaksanakan pekerjaan lapangan dengan workmanship yang baik.

Mecnerapkan ketertiban kepada sub kontraktor dalam menggunakan alat secara
efisien.

Memasang rambu di lokasi sesual kesepakatan dengan konsultan dan bertanggung

jawab atas resiko akibat kurangnya rambu pengaman.

. Mengambil tindakan pencegahan untuk mengurangi resiko kecelakaan dilapangan

baik siang maupun malam.

Memonitor pemakaian bahan agar sesuai dengan batas faktor pemakaian dan faktor
pemadatan, dan bertanggung jawab atas kelebihan dalam pemakaian bahan.

. Menjaga perawatan, kebersihan dan kcamanan alat yang digunakan.

Melaporkan secepatnya kepada mekanik mengenai kerusakan alat yang digunakan .



STRUCTURE ENGINEER

1. Menguasai Construction Drawing dan Shop Drawing dengan baik.

2. Membuat rencana kerja kegiatan struktur.

3. Menjaga kualitaé pekerjaan sesuai spesifikasi.

4. Membuat evaluasi terhadap schedule pelaksanaan dan target pelaksanaan.

5. Menjamin kecepatan dan ketepatan pelaksanaan serta efisiensi penggunaan biaya
untuk pekerjaan struktur.

6. Memberi pengarahan kepada sub kontraktor / tenaga kerja agar bekerja sesuai rencana
yang ditetapkan.

7. Menjaga tersedianya sub kontraktor / tenaga kerja dalam rangka kelancaran
pelaksanaan proyek.

8. Menjamin kegiatan sub kontraktor dapat terkontrol dengan baik.

9. Memeriksa Berita Acara opname pekerjaan sub kontraktor / upah borongan yang
dibuat oleh Pelaksana Struktur.

10. Mengembangkan dan memotivasi Pelaksana di bawah koordinasinya.

11. Membuat laporan intern dan eksten.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

SITE ENGINEER - BRIDGE

Lingkup pekerjaan adalah pelaksanaan jembatan.

Membantu Planning Engineer dalam memberikan data untuk desain jembatan
( usahakan desain jembatan praktis untuk dilaksanakan ).

Menguasai Construction Drawing dan Shop Drawing dengan baik dan membuat
usulan Shop Drawing untuk temporary structure bila diperlukan.

Menjelaskan secara detail metode pelaksanaan kepada sub, kontraktor dan
memastikan pelaksanaannya sesuai dengan kualitas dan waktu yang ditentukan.

Memeriksa lampiran pembesian sebelum dipotong bahwa sesuai gambar dan
pemasangan di lapangan

Mendukung pekerjaan sub kontraktor agar pelaksanaan bisa lebih cepat.

Mengambil tindakan dan memberi laporan kepada G.S / Structure Engineer mengenai
pekerjaan yang perlu disegerakan .

Membuat rencana kerja sesuai pengarahan Structure Engineer.
Membuat detail schedule pelaksanaan untuk pekerjaan di lapangan.

Memberi pengarahan kepada tenaga kerja / sub kontraktor di lapangan agar
pelaksanaan sesuai rencana yang ditetapkan.

Mempelajari gambar pelaksanaan dan menghitung volume pekerjaan yang akan
dilaksanakan.

Merencanakan kebutuhan bahan, tenaga dan alat yang digunakan.
Menjaga kualitas pekerjaan sesuai spesifikasi.

Membuat Berita Acara opname pekerjaan yang berhubungan dengan pekerjaan
jembatan.

Membuat laporan harian pelaksanaan pekerjaan jembatan dan diserahkan ke Quantity
Engineer.




OFFICE ENGINEER

1. Membuat laporan intern dan ekstern.

2. Mengkoordinasi dan memonitor kegiatan quantity agar klaim tagihan tepat waktu.
3. Mengkoordinasi dan memonitor kegiatan quality.

4. Mengkoordinir pelaksanaan cost control.

5. Memudahkan pelacakan data yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek.

6. Melakukan evaluasi proyek pada setiap akhir bulan.

7. Melakukan evaluasi biaya per pay item pekerjaan antara realisasi dengan rencana.
8. Membuat Laporan Laba / Rugi proyek setiap akhir bulan.

9. Menjaga agar budget yang direncanakan tidak terlampaui.

10. Membandingkan data progress aktual dengan progress MC.



13.

14.

15.

16.

17.

QUALITY ASSISTANT

Merencanakan kegiatan sesuai prioritas yang di peroleh dari bagian lapangan dan
tagihan.

Memastikan test — test selalu dilaksanakan sesuai frekuensi dan jadwal yang
ditentukan oleh Konsultan.

Test dilakukan dengan prosedur dan ketelitian yang disepakati.
Hasil test segera di sampaikan kepada yang bersngkutan.
Menugaskan karyawan bagian Quality sesuai keperluan sehari — hari.

Menyimpan contoh bahan dari quarry atau supplier maupun contoh bahan yang
diajukan oleh Konsultan ke Bina Marga.

Membuat laporan quality dari semua kegiatan test paling lambat tanggal 30 seuap
bulan.

Membantu menyiapkan lampiran quality untuk tagihan.

Menjalin hubungan baik dengan pihak lapangan, Konsultan dan Bina Marga.
Mclakukan test setiap bahan baku yang digunakan sesuai spesifikasi.
Membuat job mix formula setiap ada perubahan material.

Melakukan survey bahan baku alternatif.

Melakukan quality control rutin sesuai spesifikasi yang disertai laporan.
Memberi saran dan usul kepada Pelaksana mengenai hasil test.

Melakukan trial compaction untuk mendapatkan hasil kerja yang baik.
Memastikan kualitas hasil pelaksanaan di lapangan sesuai spesifikasi.

Memastikan bahan yang dikirim dapat digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan.



12.

13.

14.

15.

QUANTITY ENGINEER

Mempersiapkan hitungan quantity dari gambar untuk semua item pekerjaan.
Menguasai spesifikasi metode pembayaran untuk semua item pembayaran.

Bersama Pelaksana Lapangan menyiapkan request untuk memulai pekerjaan dan
mendapatkan persetujuan dari Bina Marga dan Konsultan.

Memonitor progress kegiatan lapangan dan menyiapkan Request of Approval untuk
dapat disetujui oleh Bina Marga dan Konsultan setiap minggu.

Membuat laporan progress mingguan.

Menyelesaikan Monthly Certificate sebelum tanggal 30 setiap bulan untuk dapat
disetujui oleh Konsultan dan Bina Marga paling lambat setiap tanggal 5.

Membantu Bagian Laporan untuk membuat tagihan -dan laporan — laporan jang
dibutuhkan tepat pada waktunya.

Menyiapkan data yang diperlukan oleh Bagian Keuvangan dalam menyusun Nerac
Rugi / laba.

Mengarsip data perhitungan dan data MC dengan aman dan tertib.

- Membuat dokumen kegiatan lapangan secara rutin dan mengarsipnya dengan baik.

- Membuat Analisa Harga Satuan ( AIIS ),

Melaksanakan perhitungan volume pekerjaan (+/-).
Melaksanakan klaim tagihan.
Menyiapkan data hasil opneme lapangan untuk dibuat MC tanggal 26.

Menjamin data yang akurat dengan perhitungan kuantitas yang benar.



COST CONTROL

Membantu G.S. untuk mempersiapkan R.A.P.

Membandingkan data progress dengan data aktual untuk mengetahui selisih tagihan.
Memonitor biaya yang ada di R.A.P. per pay item.

Membuat laporan Laba /Rugi.

Melaksanakan pengumpulan data lapangan, administrasi, keuangan dan logistik
( gudang ) sebagai bahan penyusunan laporan cost control setiap akhir bulan.

Membuat laporan cost control.

Membuat laporan evaluasi proyek.

Memonitor biaya agar tidak melebihi budget yang ditentukan.



ADMINISTRATION OFFICER

Merangkap dan mengontrol semua kegiatan administrasi yang terdiri dari :

e Accounting, Kas
Melaksanakan prosedur keuangan secara tertib, jelas dan dapat dipertanggung-

jawabkan.

e Pembelian
Menyetujui untuk pengadaan ( pembelian ) yang terlebih dulu di data Bagian

Logistik.

e Bagian Umum
Mengkoordinasi hak dan kewajiban karyawan yang berkaitan dengan ritasi, upah,
uang makan dan gaji.

Membuat sistem accounting dan kas yang baik dan melaksanakannya dengan tertib
dan teliti, menyusun pelaporan yang sesuai prosedur dan arahan dari Kantor Pusat.

Melaporkan ke G.S seiap hari mengenai :
e Daftar SPK

e Daftar Tagihan

e Daftar Pembayaran

Mengirim Laporan Keuangan ke Kantor Pusat paling lambat tanggal 5 setiap
bulannya, yang terdiri dari -

* Laporan Keuangan ( Cash Statement )

e Laporan Kas/ Bank

* Data Pendukung ( Bukti )

e Rekening Koran

Membina hubungan dan kredibilitas yang baik dengan pihak atau instansi vang

berhubungan dengan Base Camp dan Proyck.

Membantu G.S. menyelesaikan relokasi utilitas ( Telkom, PDAM, PJU dan Traffic
Light ) yang berkaitan dengan administrasi.

Membantu G.S. dalam koordinasi dengan Bina Marga dan instansi lainnya untuk
pembebasan lahan proyek.

Mengontrol embelian / pemakaian spare part.

Menyusun Laporan Rugi / Laba Proyek tanggal 5 setiap bulannya.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

UMUM DAN PERSONALIA

Menjaga kebersihan dan ketertiban lingkungan di sekitar Base Camp dan Kantor.

Melengkapi dan merawat sarana yang ada di lingkungan sekitar Base Camp dan -
Kantor.

Menjaga ruang rapat selalu dalam keadaan bersih dan siap pakai termasuk sarana
yang digunakan untuk keperluan rapat.

Memastikan penerangan dan keamanan di Base Camp mencukupi untuk pelaksanaan
pekerjaan.

Memonitor Mess Direksi, Staff dan Karyawan setiap minggu dan mengalokasikan
tempat untuk karyawan baru.

Membayar rekening listrik, telpon dan biaya — biaya lain yang berhubungan dengan
pengeluaran mess.

Memberi informasi kepada Account Officer pemotongan biaya yang disebabkan
karena keperluan pribadi.

Memonitor kendaraan organik dan kendaraan sepeda motor untuk kegiatan proyek.
Membantu dan mewakili G.S. untuk menerima dan melayani tamu di proyek.

Menjalankan tugas — tugas umum dan proyek yang diberikan G.S. dalam waktu —
waktu tertentu.

Menerima lamaran dari calon karyawan, melakukan tes dengan Kepala bagian yang
bersangkutan serta mengusulkan kepada G.S. untuk diusulkan menjadi karyawan.

Memonitor setiap karyawan agar mematuhi peraturan absensi dengan baik.

Menerima keluhan dari staff, officer mengenai karyawan dan mengevaluasi
kemampuan karyawan serta melakukan langkah penertiban.

Apabila perlu mengeluarkan surat peringatan, surat teguran, dll untuk menertibkan
karyawan dan surat-surat tersebut harus ditandatangani oleh G.S.

Mengadakan pemeriksaan keamanan pada malam hari dan melaporkan kepada G.S.
tentang keadaan / kemampuan petugas keamanan malam.

Memonitor pengiriman dan penerimaan paket / pos / parcel.



17. Mengajukan anggaran gaji dan uang makan karyawan harian dan bulanan setiap
tanggal 25.

18. Melakukan koordinasi dengan Polisi / Aparat keamanan.
19. Mengontrol kegiatan SATPAM.
20. Mengarsip surat — menyurat dan dokumentasi proyek.

21. Menyimpan file / data karyawan.
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ACCOUNT OFFICER

Mengarsip data pembayaran :

e Uang makan / upah karyawan setiap minggu / setiap bulan.
e Supplier

e Sub Kontraktor

e Listrik, telpon dan air

e Sewa kantor , mess dan base camp

¢ Keamanan Proyek

e Lump Sum Konsultan dan Bina Marga

e Arsip penting lainnya

Mendata tagihan, hutang, uang makan dan pembayaran supplier / sub kontraktor
untuk keperluan laporan ke Pusat.

Membantu / meneliti Kasir dalam kaitannya dengan operasional kas.
Mengirim Laporan Harian ke Kantor Pusat melalui e-mail setiap hari.

Mengontrol pembelian / pemakaian spare part.



10.

11.

12.

PURCHASING

Menerima pesanan barang dari setiap bagian.

Memeriksa persediaan barang di gudang.

Mencari harga di pasar untuk pembelian barang yang diperlukan.
Mengajukan daftar perbandingan harga kepada Administration.
Melakukan pembelian apabila disetujui oleh Administrasi dan G.S.
Mendata semua formulir pembelian barang dengan tertib.
Membeli barang sesuai dengan yang dipesan.

Menyerahkan dan meminta tanda terima untuk barang yang telah dibeli kepada
Bagian Gudang.

Menyiapkan daftar harga untuk barang yang akan dibell.
Menyiapkan daftar supplier / toko yang sering digunakan untuk membeli barang.

Menyelesaikan laporan ke kasir dalam 3 ( tiga ) hari dan kasbon harus menjadi “0”
setiap Sabtu.

Membuat laporan per minggu dan per bulan terhadap pembelanjaan yang telah
dilakukan.

Membuat daftar per toko mengenal barang yang telah atau akan dilakukan.
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CASHIER

Menerima dan membayar kas kepada yang bersangkutan atas persetujuan Account
Officer dan tidak diperkenankan mengeluarkan biaya tanpa persetujuan dari G.S. dan
Account Officer.

Menjaga buku cek, giro, kas, Garansi Bank dan data penting lainnya seperti
Surat Perjanjian Kerja dan Asuransi Pekerjaan dengan baik dan aman.

Melaporkan kegiatan kas kepada Account Officer setiap hari dan bertanggung jawab
atas selisih biaya / penerimaan yang sudah atau akan terjadi.

Menerima tagihan dari sub kontraktor dan supplier, mencatat ke dalam daftar tagihan
dan menjalankan disposisi tagihan sesuai pos — pos yang telah ditentukan.

Menjaga rahasia posisi keuangan proyek dari pihak yang tidak berkepentingan.

Membantu Account Officer membuat Laporan Kas dan laporan accounting lawiye
sesual waktu yang ditentukan.

Memonitor keadaan kas agar sesuai dengan kebutuhan proyek.
Mengarsip data pembayaran gaji karyawan harian / bulanan.

Mendata hutang proyek yang mencakup hutang supplier, sub kontraktor dan
karyawan.
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QUARRY ENGINEER
Menerima pengarahan dari Kepala Cabang untuk menjalankan semua kegiatan yang
berkaitan dengan quary ( batu dan pasir ).

Memonitor kegiatan di quarry setiap hari dan memeriksa apakah hasil telah sesuai
dengan target yang tetapkan ( 500 m” per hari ).

Mendapatkan sarana yang diperlukan di quarry dengan bantuan G.S., Kepala
Mekanik atau Kepala Peralatan.

Membina hubungan baik dengan Pemilik quarry, masyarakat di sekitar lokasi quarry
dan pihak yang terkait lainnya.

Mengantisipasi segala kemungkinan agar tidak mengganggu kelancaran kegiatan
quarry.

Mencari alternatif quary lain ( selain quarry Sambi ) yang meliputi lokasi, jarak, jenis
dan kualitas material sebagai cadangan.

Mengkoordinasi semua kegiatan quarry dengan Kepala Base Camp dan Road
Superintendent.

Mendata semua kegiatan dan produktivitas alat berat dan kendaraan sesuai peraturan
perusahaan.

Merencanakan dan melakukan perawatan jalan menuju quary tetap baik dalam segala
cuaca.

10. Menjaga perawatan, kebersihan dan keamanan alat yang digunakan.

I'l. Memastikan tidak ada material yang hilang baik di quarry maupun di jalan.
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BASE CAMP MANAGER

Mengawasi dan mengarahkan semua kegiatan di Base camp, termasuk :
¢ Maintenance dan operasional alat berat dan DT.

e Produksi AMP dan-Stone Crusher.

e Logistik.

Menerapkan target untuk produksi Stone Crusher dan AMP.

Memonitor perawatan dan perbaikan alat dan mengusahakan pengadaan suku cadang.

Mengawasi kegiatan gudang dan memonitor melalui laporan harian.



10.

11.

MECHANICAL ENGINEER

Memeriksa kondisi alat pada saat diterima di proyek.

Menyiapkan buku suku cadang, buku perawatan dan yang lainnya untuk mendata
alat.

Memonitor dan menginstruksikan kepada semua mekanik dan helper mekanik untuk
kegiatan harian.

Menyusun jadwal dan memastikan perawatan rutin semua alat yang ada di Base
Camp dan di lapangan tanpa kecuali.

Menilai perbaikan yang diperlukan untuk alat rusak, mengajukan permintaan spare
part yang sesuai dan memonitor kualitas perbaikan alat.

Mendata persiapan, pemakaian dan kerusakan alat setiap hari.

Memberi laporan kepada G.S. mengenai antisipasi — antisipasi untuk menjaga
kondisti alat.

Memonitor dan memberi pengarahan mengenai cara pemakaian alat pada tim
pelaksana.

Memastikan semua alat dalam kondisi bersih dan rapi.
Mendata jam kerja alat untuk keperluan penyusunan jadwal perawatan.

Membuat permintaan suku cadang untuk persediaan paupun perbaikan.



10.

11.

12.

KEPALA OPERASI DUMP TRUCK / ALAT BERAT
Memeriksa karyawan yang direkrut untuk mengoperasikan Dump Truck dan Alat

Berat.

Memberi tugas kepada sopir / operator alat berat sesuai permintaan dari lapangan /
quarry.

Mengalokasikan kendaraan sesuai permintaan dari lapangan dan masukan dari G.S. /
Controlling Officer.

Memastikan pemakaian kendaraan / alat sesuai keperluan proyek.

Mengatur ‘ketertiban sopir / operator dalam pemakaian atau pengoperasian Dump
Truck / alat berat.

Mengatur ketertiban sopir / operator dalam perawatan dan pembersihan Dump Truck
/ alat berat.

Memeriksa kondisi ban dan komponen dump truck setiap hari.
Mengkoordinasi perawatan alat dengan Mechanical Engineer.

Mengirim STNK / KIR ke Kantor Pusat sesuai waktu yang ditentukan untuk
keperluan perpanjangan.

Mengambil tindakan untuk mengurangi resiko yang lebih berat apabila terjadi
kecelakaan / kerusakan.

Mendata dan mengontrol pemakaian solar untuk alat berat dan Dump Truck.

Mengontrol kebenaran Time Sheet alat berat.



PRODUCTION & CONTROL

Merencanakan sistem pengawasan kegiatan alat berat dan kendaraan di Base Camp
maupun lapangan.

Memeriksa dan mencocokkan semua Time Sheet Alat dan Ritasi dengan laporan
satpam, timbangan dan laporan mechanic setiap pagi.

Memberi teguran ke pihak yang bersangkutan apabila terdapat ketidaksesuaian pada
Time Sheet atau Ritasi.

Memastikan produksi Stone Crusher dan AMP berhasil sesuai target yang
ditentukan setiap hari.

Menangani perawatan dan perbaikan alat tersebut dengan segera.

Memonitor kebutuhan produksi dan pengiriman material ke bagian pekerjaan
Memberi laporan kepada G.S. Mengenai semua kegiatan pengawasan setiap hari.
Memesan kebutuhan aspal pada waktu yang tepat.

Membuat schedule pemesanan aspal dan solar.



PT. SUMBER MITRA JAYA

L qe.é. Porsccle.  HAughese.

JOINT OPERATION

8. Sdr. Ir. Praptomo diminta untuk membantu G.S. selama masa transisi swnpai aklir

September 2000.

9. Setiap Kepala Divisi mengadakan meeting'secara terpisah dengan anggotanya sesual
gesuai struktur dan tugas yang lebih rinci dengan pengarahan oleh Bp. Direktur.

progress pelaksanaan proyek, maka laporan — laporan

10. Untuk keperluan.monitoring
dan tagihan MC akan dikirim ke PT. Yala Persada

progress’ mingguan / bulanan
Angkasa secara rutin.

Demikian hasil meeting dengan Direktur PT. SMT untuk menjadi perhatian bersama.

Klaten, 09 September 2000
Paket BP-02A Klaten - Kartosuro

PT SUMBERWMITRA JAYA
PT.YAL ANGKASA IO
: UA

- Ir. SURACHMAT
General Superintendent
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HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT - 11
PACKAGE BP-02A KLATEN - KARTOSURO

CONSULTANT : PCI Associated CONTRACTOR : PT. SUMBER MITRA JAYA
PT. YALA PERSADA ANGKASA, JO

SUMMARY TEST RESULT
OF SELECTED EMBANKMENT

SOURCES OF MATERIAL = - COARSE AGG. EX. TALUN
- FINE AGG. EX. TALUN

MATERIAL PROPERTIES
TEST RESULT SPECS LIMIT

Plastic Index = NP -
Liquit Limit = - -
Specific Grafity = 2,698 -
Max Dry Density = 1,971 -
Optimum Mois. Content = 10,3 -
CBR 100 % JD Max = 51,5 10 MIN
GRADATION OF AGGREGATE
SIEVE SIZE GRADING
1" 87,96

3/8" 53,49

# 4 40,39

# 10 26,47

# 40 13,12

# 200 6,42

CONTRACTOR DATE|MAT'S TECHNICIAN DATE|QUALITY ENG. DATE|PENGEMB.PRAS.WIL DATE

e 3;; | (e



‘ DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGENMBANGAN WILAYAH
, DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
TIEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT - TH| ey taNT PACIFIC CONSULTAN INT Ass. With

PT. CIPTA STRADA

UNDER LOAN JBIC No. IF - 466 PT. SUMBER MITRA JAYA Ass with

| CONTRACTOR ' w
PT YALA PERSADA ANGKASA

.PACKAGE : BP-02A, LINK : KLATEN - KXARTOSURO
MOISTURE - DENSITY AND CBR- DENSITY CURVE J

StAd (R) K -GL-T -2

24 ‘
1 12k SRIGIES
€20
Q H oh- - -
. \.~ ] 3 %
_..}:-1'9 shisis, 7 t 7
0. o i gt
|z H
w- <
a HE : :
5.6 : i
m 2 I
1o i f
7 gt
" - - i I
7 9 : 1 PR - i '/ AN
: MOISTURE CONTENT ( %) q
'Methode of Compact LRI MOIEIED . L CBR (%]
Specific Gravity : W 260D e Gr/cc
~ Moisture Content D 1153 T %
g d Miximum . 19.7.1: ....................... Gr/cc
95 % g d Max ke Gr/ce
 CBRSozked (100 % gdMax) .. S o %
CQNTRACTOR - - LAB. TECHNICIAN ] CONSULTAN PENGEMB. PRAS. WIL.
| s g
DATE: \ DATE: DATE: DATE: B




SMJ(A)-K-&C-F-13

‘
e

MUKIMAN DAN PENGFMBANGAN WILAYAH

3

- DEPARTEMEN PE
" DIREKTORAT.JEN DL:RAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAU
TEAVY LOADED ROAD TRIPIOVEMENT PROJECT -1 | o S sULTANT PACIFIC CONSULTAN' INT' Ass. Wllh
' : i | PY. CIPTA STRADA -
! UNDE N S RN TA
’ FEDER LOAN JBIC Ho. U7 466 | FT. GUMBER MITRA JAYA Ass wlh
PACIKAGE : BP- 02A, LINK : ,ummj,\mowno - ’ PT YALAPER%ADAANGKASA .
- CALIFORNIA BEARING RATIO (CBR) TEST * Mat; Gource .
AASHTO T.193 - 81 Kind Materlal
B MOLD [T T COMPACTION ~-COMPACTION DATA(Stan/Mod )
(Diameler = (G2 o jHNoolloyers N LaY°fW°‘=1O“/ ..... ..
nghi = l.) Q> cm No of Bicws Cach La"us = 0 Bow. Max, Dry Denslty = 1 9]1 gr/cc :
ght Cem L Noof Bievrs EoCh LBy e L WVt Max. Dry Densty = o veesi¥enerna¥ecitoneens
Volumo = 232266 x| Used Srost Remmer S ..kg tSookedPerlod | = day.......}
Welght = OlZé. kg Cropaing Hight = mm | &welling . +. = %
PENETRATION TR TR T
N 5 PN v 3 4 :L £8; sach
Discharge Leclure of Walch os
- S B _Lk_-_u_d_l_—____ s 4 ot
{INCH ) Ol 1 UNDER | on | UMOER 3 :
0:000C : v R o R
20280 4 4 4] kool T P00 T S
0.0500 9 ) Yoas! T P saisiiliasinndllaaciizis
sorso WL focol S i
0,000 | 74 o6 26| Rttt i S
8500 | 36, agoay 00 TR i
02000 [ AD | 0020| i TR R
0‘3000 @9 ]/’ZZZ‘C({ .......... C’H r.,,]‘d', ] T3 ;_‘ 2383212 z
............ N R R R TR 289 g alsafidamas
014000 7 ; R e T
............... LSO IR 7472 - DR IR P 0 5 i
05000 i ‘ 353 ;,hﬁ L G : : t
I | T v L A L
WMOISTURE CONTENT [ irone | v | s B0 e slEs :
e L - BASAR paiiatintasstin ! :
1. Welght Wel Spec. v Cenlainer l '/4 € ¢ [;H H 1 H RS ;
SR {0 HH 8d Bt ! >
{’70? @ 3 r‘%, iiain t T h
AR O pdsEhe s st oaEn: HinE ; it T :
"Welohlo!\‘/al 1 A BEiERias e s
N SR .26 EHREET : =3
o V\/L':,_N Or, Snecims \(2 J : .99 / 12600 ;i i ',,;-'il : : i L £ <
6. Malst. Lon\?fu ( ’\‘/J x {00 %) ’ “E)—L_ 1([5(0 %! RN “:: £53s ii nE 1 R :
UNIT VIEIGHT QUFORE | AFTER | i Irrilepe et i ] ¢!
A. Welghl of measure + Sample i "if'}géﬂ : H Z fz’ IH
Sy TR g I R
C. Weight We! Samiiz (A - B) chag shdidlf Sehies
O Volumemeaswe | —759»7(76 ;:: 17822 : it H
EU-\qugl'(‘ )C/D ....... b e e 'j 1@9 1‘: :',};:} 13
Pl Conet [ X B e s
G Ut Weighl (D) E7(8 + ) | ’4'9(5‘ h Bis C!Hylsf ROE (! 13:;\) RN
l +
cev.O1. | . <RR.0.Z. |
4o : T
: 230
o <0 %0
coN ; 40
SONTRACTOR ORI : :
[ CRE. TECHNICIAN “QUALITY ENGINEER PENGEMB, PRAS, WIL.
B / A -
DATE: N RS BRTFE - 5ATE .




SMJ(A)Y-K-GC-F-12
SERARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH | |

DIREKTORAT. JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
TEAVY LOADED ROAD T8 IPROVENERT PROJECT -} ooy ais TANT PACIFIC CONSULTAN'INT' Ass. Wllh
UNDER LOAN JBIC Ho. 10166 - '_|PT. CIPTA STRADA :

o PT, SGUMBER MITRA JAYA Ass o

’ SOb
PACKAGE : UP- mxum\ FLATEH - KARTOSURO COMTRACTOR PT YALAPER%ADAANGKASA .

CALIFORNIA BEAFING RATIO (CBR) TEST . " Mal; Source )

AASHTO T. 193 - 81 - .| Kind Materlel
MOLD i COMPACTION -COMPACTION DATA(Stan/Mod )
Oimmeler = 102 - om [ Moofloyers . .= 2. L0 WOP*- T T . I
Hight = 2.9 cm Nc of Blovrs Coch \_u’ ‘s = 30 oy - Ma.)( Dry Denslty = 971 gr/cc
B R R T R R R B S vevsorents c.,-‘.,-..---.o-----o-cuc-o--oo---gv venscovers
Volumo = S64{ | Used Procl Remmer kg |SookedPerlod | = 4 9.
Welght = 2549 ¢ kg Dropping Hight = mm 8we!llng ... = % .
PENETRATION TR T m
- THABEIHHITEY H 3H
Discharge | wecture of Walch S ety i R 7
) - J o qews) " HHH
{INCH) on 1 UNGLR Ok UHDER HEEFH HIFR i
0,0000 - isnifatilaisiisail
0'0250 P R ¥]C3§O ........... 4ga> A
XN O R 1Y o (e At e
it P ; 04(0 ............ ‘r :
ot00 [ 3 | agg 2| 3 DA
Canse [ 4g | worw | /0 e
2000 [ 6y | HEERELE
0.3000 | @4 ‘;Jwgd‘l """"" rr e TR R
..................................................... apeagsiaatidanas
0.4000 | At 4Gcf,g| P il R ]
osc00 | 0 T A i 000 eI i :
I SUR . ¥ S gaE e R e A S RN e By
- ——— AN 20 SR T T R PR o 1 T
TMOISTURE CONTENT [ eiore | ae ﬂ L KRR het
1 Wcl{‘ \tW(!opef + (,onlamcr [ f& 2 ij&f e Jﬁ} !
2 Wulghl Dr) \‘pt\. vConlanLr - { C(‘ ( 220 .Ei ﬂfcﬁé”’“ "‘:: 3
e & gt peloui T )
Inl u. k<4 | H assatsly ~t r ¥ A
sldghol Corsews | sel o R e ‘
a. erchl of Waler 2.7 :qu RS TH 13 v
5 V\-’u,hl Or, Snecim \(2 J S P S )g‘/ 160 paaEiis H £t H
6. Molst. Conlenl { 45 x 1'f6-‘;:.) .............. : ﬂ 4 e &;ﬂ 1t “1: B
UNIT VEIGHT BLFORE r“/;;TER : f‘, 28 X; HFEH R .t! : fizise HH 1:5"
‘chghl of measure + Sample -‘]—.0917 ST £d:! i
/co D B T R e e L
HTHTE Bt
I :
i
H3 peitpal -
AL -riﬁ. HHHIRIFRIH FHIH VECLER
G.UnilWeighl(Dr-/)E/(x + F) )0"" h A 0.2, ~
02 . . ] 1
_/7 ‘ . DISCHA RGE (Inch}
Y. D\f . C@P_ . D.a- to ‘-‘.-., ..
fcoo 7700 S
><100'f07 x100"607
‘ 0
\5000 4c0D A

CQMNTRACTOR LAC. TECHNICIAN . QUALITY ENGINEER " PENGEMB, PRAS. WIL. . 1

. (/ .
1 g

oaTE: [OATE: DATE:



SMJ(A)-K-BCF-13

——DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
' DIREK'Z'ORAT.JENDERAL PENGEMBANGAN P_RASARANA WlLAYl‘:\Al/-!h' _
; . e T ST O SULTAN'INT® Ass. Wit S
: T OADED ROAD INPROVEMENT PROJECT -1l PACIFIC CON !
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. ~ " =} & P
CALIFORNIA BEARING RATIO (CBR) TEST . Mc;. ;o:uclel '
HTO T. 193 - 81 - | Kind Matena o
MOLD M COMPACTION T OMPAGTION DATA ( Stan/ Mod. )
Dlameter = 1.2 . 5L3Y°fW°P‘=1°’J% ........
TS 7 Tem | o of Biows Each Layers UGS ey Vi By Densly = 2T e,
B T U pro ey 2L K| Sogked Pl s
'\'/;/'e]é'}{{'"'_"[icii“ = mm |6walling - +. = '-'.%
PENETRATION _ B PR : 3
T Gravity § e H
Discharge Lcclmc‘ofWalch (LBS ) ) 332508
(INCH; ol | UNDER ON _\r UHDER fask FHHIEY it
0.0000 |~ o lfeee . R Gopo. JERRH I P
R N B S sE
oosoo [ ML didge| \ A
0.0750 1006 . 14 | i ? d ; i
................................. t
0.1000 {45012 l o [EHEEEHEN T i
.............................. / == : e
0.1800 | &€ o /A S | S B B
2656 [ 70 L sashol Hmma
0‘3000 4’936’: l '1‘;-{ ; 4 :E, 1
04000 _ cgto7| > Jeoo it :
0.5C00 O — Bt e S :
. ] - g0 [ Hhili e )
_WOISTURE CONTENT perore: | arter | > ; dsind ;
1. Welghl Wel $pec. + Conlainer ’ 2.4 P« 300 g::ﬂ i 2 ; !
[ (079 1 = i ; :
(&) ;" ."1 T 13 : 2 e e q‘:
‘ 000 ;L,{ T ; 'ii_ T : i
B. Molsl, Conlent { 45 x 00 % ) {0 7 \@'00 GE! . : '}::: i sy
UNIT WEIGHT BUFORE | AFTER | JiEzles ] IEEER|ES st gttt
A. Weight of measure + Sample ;H C.% 11 ; 2
B. Welght of fmeosule - { \ 6’2&3 1000 ' : 4: il :”, CHEE
C. Weight We! Samgse (A - B) AL HHTH 3 :
D. Volume measure 9301%‘&; : A : .
............................................ RO Pl masrait almabisdqep '
€ Untwogn  ¥2e) 10 £ S |
F. lAoislure Content . 107 i - facaahiie ro; TRIHINE g}.j. AEH ISk
G. Unit Weight (Dry ) E /(1 + F) )@99 ' ’ DI SCI:{A' RGE (!lnc':h)
. . l . ‘_'».:‘ ‘-'
B0 cen. 0.2. .
14c0 o 3400 CL
o0 < 10 -bo%lmﬂ(mp /gé
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MINISTRY OF SET.T.LEMENT AND REGIONAL DEVELOPMENT \
L INFRASTRUCTURE DEVELOPMENT
CONSULTANT INT Ass. with

GINEERING

DTRECTORATE GENERAL OF REGIONA
TMENT PROJECT -1 PACIFIC
pT. CIPTA STRADA EN

QADED ROAD IMPROV

HEAVY L

with

. BP - 02A. UNK‘.KLAT
GRAV\TY AND ABSORPT\O

( AASHTO. T - 85)

N TEST

APPARENT speCIFIC GRAVITY

EN DRY IN AIR
FACE - DRY

( OVEN - D
BULK SpeCIFIC GRAVT

UNDER LOAN JBIC Ne- 18 166
PT. SUMBER MITRA JAYA in AsS.
CONTRACTOR
EN - KARTOSURO oT. YALA PERSADA ANGKAS
Sheet |Date? 6 /clop- 01.
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MINISTRY OF SETTLEMENT AND REGIONAL DEVELOPMENT

DIRECTORATE GENERAL OF REGIONAL INFRASTRUCTURE DEVELOPMENT

~ HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT - 1]

UNDER LOAN JBIC No. 1P - 466

PACKAGE : BP - 02A, LINK : KLATEN - KARTOSURO

CONSULTANT PACIFIC CONSULTANT INT" Ass. with
PT. CIPTA STRADA ENGINEERING

CONTRACTOR PT. SUMBER MITRA JAYA in Ass. with
PT. YALA PERSADA ANGKASA

"~ SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION TEST Sheet |Date: ©/Mop/o.
( AASHTO.T-84) Test By :
FINE AGGREGATE : < M4 SOURCE MAT. : SToclc f=1le B CAMP.
_ SAMPLE No. 1 2
MASS OF OVEN DRY SAMPLE IN AIR A Gram | 49%%,0 4977
MASS OF PHICNOMETER WITH WATER B Gram | 64%,6 633,4
MASS OF PHICNOMETER WITH SAMPLE AND WATER C Gram | 96%,% 040,94
3ULK SPECIFIC GRAVITY A
—_— Gr/cc '
"OVEN - DRY BASIS ) B +500- C fec 12,641 | 2,65
3ULK SPECIFIC GRAVITY 500 e |9 s 5
“SATURATED SURFACE - DRY BASIS ) B +500- C el 717
_ A
\PPARENT SPECIFIC GRAVITY Y s Gricc | 2, 324 2,940
{ 500 - A )x 100
\BSOR PTION —J1 Gr/ee | 2,459 2,522
SAMPLE No. 3 4
1ASS OF OVEN DRY SAMPLE IN AIR A Gram
4ASS OF PHICNOMETER WITH WATER B Gram
MASS OF PHICNOMETER WITH SAMPLE AND WATER C Gram
3ULK SPECIFIC GRAVITY A
. — Gr/cc
OVEN - DRY BASIS ) B +500 - C
3ULK SPECIFIC GRAVITY 500 Gr/cc
SATURATED SURFACE - DRY BASIS ) B +500.- C ‘
A
\PPARENT SPECIFIC GRAVITY —_— Gr/cc
B+A-C
500 - A ) x 100
BSOR PTION (—-———A)—’-‘——— Gr/cc
EMARKS : .................................................................................................................................................................... - of
......... - CEVECTED. EMBAHIKMENT - ... AVERAGE: BULK : 2.646 ercc
CanSE A, 2 BN TN SSD_..i. AR T AT
ElNs &% > X NEEMPAC TAUN - APP .. 2,93 gl
ABS 2,49)...97C ..

Lab. Technician

Pengemb. Pras. Wilayah
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Date:

Date:

6:41 AM




" BEPARTEMEN SERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH .
SARANA WILAYAH

© . DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRA ]
5 TMOROVEMENT PROJECT STAGE I} - 5yg TANT PACIFIC CONSULTANT INT" Ass with
PT. CIPTA STRADA

5T SUMBER MITRA JAYA Ass. with
NTRACTOR -t
CONTRACTOR| o (A A PERSADA ANGKASA

T AvY LOADED RO
UNDER LOAN JBIC No. IP - 466

ACKAGE:BP-02A  LINK: KLATEN - KARTOSURO
T  PLACE DENSITY BY SAND CONE METHOD Sheet
AASHTO T 191 - 61 oate | J7—J - 22
T KM POST [ | 2. ’ I
CALIBRATION SURFACE
i WEIGHT (BEFORE) - s R
T WEIGHT (AFTER) ' o |
= NEIGHT OF SAND o |
S VOLUME DETE RMINATION
" JEIGHT OF SAND + CONE * JAR (BEFORE) a | o™ 137 7128 — ' —
G OF SAND + CONE * JAR (AFTER) ¢ | 9| 21CS | 2187 — | 1
. \WEIGHT OF SAND INCONE €= (-€=/7¢Y . |am 4401 | 1461 |
- NEIGHTOF SANDINHOLE  (a—6-¢) o | 2671 | 2471
-, DENSITY OF SAND I i3 5125 1219 | . .
;. VOLUME OF HOLE . cc | 2169,1 | 21091 :
MOISTURE DETERMINATION
TWEIGHT OF WET MATERIAL ¥ CAN om | d I
;_;;_.’\_/\'/ElGHT OF DRY MATERIAL + CAN |em. ij:fn/\,{—J 4:/72;55” _
= WEIGHT OF CONTAINER _ U arm ¥ 1@_7 4 ] |
STWEIGHT OF WATER (10-11) e am 295 5_5\_ PSR R S I
WEIGHT OF DRY MATERIAL (11-12) T em 4201 AT e
T TOISTURE CONTENT (13/14) x 100 % % | 9.4 T i I
’ DENSITY IN - SITU DETERMINATION -
I OF WET MATERIAL FROM HOLE + CAN 1yl am | 4716 | A0S oo v ‘
7 WEIGHT OF CONTAINER _ am | 120 20| |
3. WEIGHT OF WET MATERIAL FRON O (o7 || ASs | AC8C L -
4 WET UNIT WEIGHT OF MAI_(_T“?&’%)__"___ e orlec 2.1 79 2,174 R b
-"DRY UNIT WEIGHT OF MA“TV.A(19x1OO)/(1_O_(2_+_1’)_____gr_/c_<_:_._1_;_9_QZ‘_ (o B |
. TWEIGHT OF RETAINED Ne. ¢ * o | 2440 | 2201 | B |
FERCENTRETANEDNo.+ L™ a4 so2 |
TAXIMUM DRY DENSITY (L*3) T el y,07) | MS71
“IAXIMUM DRY DENSITY (CCRRECTION) T T 1, 08S | todo
“DEGREE OF COMPACTION (20/24 X 100%) % | 4000 | 1064, ]
"GEPTH HOLE o cm | 12/® 12,1 _ N i -
wec Depaky b selecka gmpankinent. (fetatler Y

T G Fhe M L ARah $eleni e .

PN

"PK,I‘LQ,"(’ c?,(ic:\,f{ 5 (one “f.t\'."\d("\(f = /?‘é‘f P, . . . “..,._.._..’.u-._ L

[ R ————
- AE TECHNICIAN | QUALITY ENGINEER ~ PENGEMB. PRAS. WIL.
- - .
— ) /3' : :
. -~ —____—_-__-_————'—'__——_—-—’—"‘
DATE: DATE:
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HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT - 1II
PACKAGE BP-02A KLATEN - KARTOSURO

e

CONSULTANT = PCI Associated

CONTRACTOR : PT.SUMBER MITRA JAYA
PT.YALA PERSADA ANGKASA, JO

SUMMARY TEST RESULT
OF AGGREGATE BASE CLASS A/III

SOURCE OF MATERIAL = WONOGIRI QUARY

MATERIAL PROPERTIES

¥TRAGTOR

TEST RESULT SPECS LIMITS
Abration Test = 16,02 0-35
Plastic Index = 4,65 0-6
Liquit Limit = 21,75 0-25
1009 J Dry = 2,145 -
95% J Dry . 2,038 -
oMC = 6,61 -
CBR 100% = 85,0 80 MIN
GRADATION OF AGGREGATE =
SIEVE SIZE GRADING IDEAL SPEC SPECIFICATION
2" 100 100 100
1" 77,46 77,5 65 - 90
3/8" 50,16 50,0 40 - 60
#4 31,57 - 35,0 25-45
#10 20,39 21,0 12 -30
# 40 13,06 11,0 6-16
# 200 4,39 4.0 0-8
DATE  |MAT'S TECH DATE  [QUALTTY ENG. DATE _ |PENGEM PPAS. WIL
/

At

Aé‘/




TEST % BIDANG PECAH
U/ AGGREGATE BASE CLASS A

Tanggal : 50 -5~ Sepr

NO TEST Ul [ I 11
A IBERAT MATERIAL SEBELUM ( Gr) 15850 15500 15900
B |BERAT MATERIAL SETELAH. (Gr) 11920 11826 12195

BIDANG PECAH
B
C — x 100 (%) 75.2 76.3 76.7
A
;l
1
RATA - RATA % BIDANG PECAH 76.07
CONTRACTOR LAB. TECHNICIAN I QUALITY ENGINEER ‘ PENGEMB, PRAS. WIL
|

ke | 2T

[DATE : |DATE : IDATE DATE :




~~ DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH R E
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

: PACIFI NSULTAN INT' Ass. With |

ZAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT -1 | _ - | PACIFIC GONSUL Ass.vith ]

PT. CIPTA STRADA S

UNDER LOAN JBIC No. IP - 466 PT. SUMBER MITRA JAYA Ass with 4] -

o CONTRACTOR | Wi g
pACKAGE : BP-02A, LINK : KLATEN - KARTOSURO - | PT. YALA PERSADA ANGKASA :

MOISTURE - DENSITY AND CBR- DENSITY CURVE A f‘

.
i —— -
N
Y + T T T :
I E O T I T 1 aa o g et e )¢ e
T 1 e T e 1
- - J.
T e
t 1T T
T
¢ + o
- 1
e o
< - ) - :
ot
+ g en; 0 1
e
H 343
{ HitH
-~ e, =< = Py
3
T
3 : 2esas: 2
t
3 - e + ha . {
am:
U <
\ 8 LA + e ——
T loasas:
- 19831 82R3 9401 buniswsnnsassnsnunt 1 + Tt
1
- 1 1 g 1 AN £
T ; e t amamet { ! it T + 1
o —— 1 L ST . 1 e - A S [
: - " T : e T
» i T ¥ o
g T e
’ 3 : T t
" ! : L R
7 4N
2 11 X I T {r«‘:—‘ﬁ T T T *
3 +r+
v i 1 e 888 e shsan 1 1 3 1
4 o
T v TIIT T~ o
i T oas - o It
4y 4~ e T - -t it
3 7 s 1+t t T i ey A -
. L ’e e -
7 y > - 3 : s f T
2 1 T 3
N o ¢ T T saaas + T
=) ) z
i 3 1 1 2 z T
¥ T : t e hesa o e T
3 + + —r— 4 +
T aslblsads! " T t - fo :
180 + 1 -~ It TT
) e 1 1 e b >
>a T
1 rpd ] ~ z - PSS RS T
sSeyas aiitadse: oy T T ot 1
T i s dibaysarfaneansads 1 333; THTT s eloass I tt: 1
T s it
> T T o] - e
22 g easy - I 4 pe g -
1 T t et 3 i
+ Tt - d T g
1 Iy =) Ha rrh s
T paos, Ire
¢ jewa ey IITHT, 134T r‘
: i tHI RN
15+ yosan
> 14
T
T r s :
T Tsmmwa: akaasess
: 1 tiet !¥ 5 fuvses -;3’—':1* +
ey T Tt N e T 19eshl aa e a

MOISTURE CONTcNT { %)
Methoda of Compact

* Specific Gravity . .-.Z/ {‘/27 e Gr/cc
. Moisture Content . 6,6/ Y

! gd Miximum c 2,046
© 95 % g d Max .., 2,039

 CBRSoaked (100% gd Max)  :..85,0 . %

CONTRACTOR LAB. TECHNICIAN CONSULTAN PENGEMB. PRAS. WIL.
4

| e j
S%AT 57~ Pt e Y

ATE: DATE: DATE: DATE:




:DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
DIR NGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

CT-1I PACIFIC CONSULTAN'INT Ass. With
CONSULTANT | U CIPTA STRADA
! K: < _ CONTRACTOR PT. SUMBER MITRA JAYF'\ Ass .Wlih
#PACKAGE : BP-02A, LINK : KLATEN KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
1152 - CALIFORNIA BEARING RATIO ( GBR ) TEST Mat. Source
AASHTO T. 193 - 81 Kind Materia| :
COMPACTION COMPACTION DATA ( stan/ Mod. )
cm No of Layers = K5 i Lgy.e_( _\A{_(_)pt: _____ = 6,6/ %o
Ly [0 O Blows Bach Layers 2 S B iy <. ....."i‘?.’?..‘?’.y..f??f‘.s.l‘}’...‘....?e/.éfé....s.'{?? ......
2 cm’ | Used Proct Rammer = YS¥ kg | Soaked Period = . day
26323 kg - Dropping Kight = 957 __mm | Sweliing = %
PENETRATION T S—— -
T STavity )] 3 ESdEtimista: : S
Dischsrge | Lecture of Watch Gravity £ * sis
R (LBS) 7 =
{INCH) ON UNDER ON UNDER iSSanniisas i
S
2STO i TR e =8
Nt N2 | Ly AN e S : =
)220 Lez 1 e A -
L9300 [ e 2343, S
A0 lee T 2646, 10 o -
05000 [T T R . S = -
2l 2o nahas S :
i 7 ¥ - Shinint =
b MOISTURE CONTENT BEFORE | AFTER > =2 12
] - R —— .
! J.Wdu!’tWe( Spec. + Container LZ/,Q < / 3 s
i 2 Weight Dry Spec. + Containar /2%9 g | FSPC e s :
| 3. Welght of Container .30, Lv o a5t 2 +~~~-~~::-.‘:;f
4 Welght of Water ST 707 5 i
5 Weight Dry Specimen (515t £ D B ot
SISO Specimen (2.3) T 17464 (oo0fEm: : SERs
8 Molst. Content (45 x 100 %) | A2 = = :
. UNITWEIGHT BEFORE | AFTER ' === f
A Weight of measure + Sample /D/_?‘é : : : HHhT
' | B. Welght of measyre $3¢0D (20 :
| C. Weight Wet Sample (4 - 5 SO T i
i | D. Votume measure 2260 a3
; . | E- Un Welght ( wet) C /D a4 - A iz gt
R Cortert N B bbbty o ."‘,- """ 2233 faasiit sy sotiedetatenatiaaal 5 il
f .:.i --o'od—i*i.uf.‘a‘..-e-..--..--.-..-.--- ........... ..7.. ~epe /D a,/° 27
|G- Unt Weight (Dry) E /(1 + 7 2,008 ,. DISCHA RGE (‘Inch)

xioo =367 % ./

027« 199, po =922 %

PENGEMB. PRAS, WIL.

e

Prepas”

—_—




- DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH .

. DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
"EEAVY LOADED ROAD MPROVEMENT PROJECT 11

CONSULTANT PACIFIC CONSULTANINT' Ass. With

UNDER LOAN JBIC No. IP'- 466 PT. CIPTA STRADA .
) ) CONTRACTOR | PT- SUMBER MITRA JAYA Ass with
.. PACKAGE :'BP-02A, LINK : KLATEN -~ KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
CALIFORNIA BEARING RATIO (CBR ) TEST Mat. Source
. AASHTO T. 193 - 381 Kind Material .
MOLD COMPACTION COMPACTION DATA ( Stan / Mod. )
[Diameter 2 62 cm {Noof Layers = &7 Layer | W Opt. = 6,6/ %
‘Hight 2, No of Blows Each Lavers
Hig Y
Swelling 7 %
PENETRATION | S i",'“] ST T, T ETTED
Discharge | Lecture of VWalch Gravity St sasnitiey : : ] :
: (LBS) T A R R ; :
{INCH) ON UNDER ON UNDER : T e e
0.0000 ) :
0.0250 o 280 25 | 7
0.0500 | ,& gboso [T
00750 | 30 r2gfel
OM000 V29 L /611,38
B I 20 23y, 82
L8200 | 70 1 252, 7
03000 | 4 3252 , 84
LA00 1 Ze SOl s
0.5000 Y £
MOISTURE CONTENT | BEFORE | AFTER > » SStEeadn : 2 e
1. Welght Wet Spec. + Container /23,8 | « e Et e FE
PV PR AT PR SR S io et ot 2250 Ty T 3 inssessas
.?_.‘\f{g@.ht_OrXSpeCJContam_er /7,}/ foed Eaiaaniiaaseran e L ST At et Rithesizin
E.We!gh(ofContainer “.-33 ,/- 0] % "";/'::r-::-'::L R Tk 1 ot
f.Weight‘hWater T é ’Vv —_L.._..“Y === »:_ 'iv : 2 v’: ,: : t T
E‘,Y‘_’f?_@#?ﬂf??‘fﬁ‘?”_(z‘:” ------- -C.B‘/ /SC0 iamveass: ; '11 i ERaataiadalston: “ =
6. Moist. Content ( 45 x 100 % ) B2l SR e e :
UNIT WEIGHT BEFORE | AFTER P e
A Welght'of measure + Sample 272 e
3. Welght of measure Pb_}g'? 750 e e o :
C. Weight Wet Sample (A - B) o 7_?5/3J o aanarts tiiareajsisaal
B._Vo(ume measure 2;3__(9 = : ARl
E Unt Welght ( Wet ) C /D —?c/}’?’ E :
F. Molsture Content 7,50 R it e
. -(-; ........................................... WA S }D ,‘0)1“ ;012' °
-Unlt Welght (Dry ) E /(1 + F) 2,0¥t/ . DISCHA RGE ( Inch)
£
CBR oL 1800 . 60,05 v
3000
[2)
o.2r - 2925 X (OO < 650 /0 7
S
CONTRACTOR LAB. TECHNICIAN QUALITY ENGINEER PENGEMB. PRAS. WIL.
< <
' Tt ™ S Y
gaf’ﬁno . /S / D
DATE: i

DATE: ~cr T




[ DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH |
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT - 1L

UNDER LOAN JBIC No. IP - 466 .

- ) CONTRACTOR PT. SUMBER MITRA JAYA Ass with
- PACKAGE : BP-02A, LINK : KLATEN - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
CALIFORNIA BEARING RATIO { CBR ) TESY

Mat. Source
AASHTO T. 193 - 81 Kind Material

BN

MOLD COMPACTION COMPACTION DATA ( Stan / Mod. )
Diameter .= /.02 cm No of Layers W Opt = 4.6/ %
No of Blovis Each Layers " =" &5 Blary | Max Dy Oensiy = 2./56  grice....
Used Proct Rammer ....I.0AY kg | SoakedPedod = ¢/ ...
_ Dropping Hight = %7 mm | Swelling . = %
PENETRATION SRS EEEEaheRate = T T
Dlscharge Lecture of Walch Gravity W I : 'FTF:’ g : : o ‘
(Las) ]
{INCH) ON UNDER ON UNDER
i AN T s P
0020 | o L ltegee| T
00500 | 25 | ...} fo0d, 28|
0076 | 39" 608 |
01000 | ¢ [T 2002,30,
000 [ e T sl
02000 | e T 3755
o300 (720 Y7t 1o
0.4000 | /38 g T
Tosooo [T } """"""""""
MOISTURE CONTENT BEFORE | AFTER
1. Welght Wet Spec. + Container 388
2 Welght Dry Spec. + Contoinar | [ Jas0
3 Weightof Container [ TS
N N
S.Weight Ory Specimen (2-3) | 959 v
6. Molst_ Content (45 x100 %) | T 7,587
UNIT WEIGHT BEFORE | AFTER
.’.\.‘.’Y?'.‘i'f‘.?ff’.‘???f’f?.f.s.a.’f‘.".‘?..-_..._-..-......’./5./.%71.‘
B eI OlmERste e 6327
C.Weight Wet Sample (A-8) | }',2:2 ‘1,/
D.Votumemeasuwe 1T s
B T e PEETy , 1 ,
-------------------------------------------- AT b T S T T sy teets
| FMolstwecontet bl , 40 ~Ton: F LR
| G. UntWeight (Dry ) E/ (1 + F) ST v “ /1" DISCHA RGE ( Inch)
cBR o7, = 2220, 160 =750 %
3000
x 024 - _‘2_9_?_%)__,‘ 7000 ;36,7%, v
| o
1 CONTRACTOR [AB. TECHNICIAN QUALITY ENGINEER PENGEMB. PRAS. WIL.
/> g = T, ” e \7
A forn g -
DATE: DATE: ] DATEZ. DATE
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- DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
L DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
T HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT STAGE U CONSULTANT | PACIFIC CONSULTANT INT Ass. with |
: PT. CIPTA STRADA ENGINEERING
: UNDER LOAN JBIC No. 1P - 466 CONTRAGTOR | P1- SUMBER MITRA JAYA Ass. with
’ PAKET : BP-02A  RUAS : KLATEN - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
SIEVE"ANALYSIS NUMBER | A / I
3 ( AASHTO. T. 27 - 82 DATE |79 — & - Loy
! KIND . | AfuiAl- SAND -
? SOURCE : .
SIEVE INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE INDIV. RET. COMULATIVE
sE WEIGHT WT. RET. % RET. % PASS. SIZE WEIGHT |WT. RET.| % RET. % PASS.
2 -
112" i
1 -
e T
1" Py
s kKT
No. 4 | | - - o0 . No. 4 - - (oo
No. 8 No. &
No. 10 1250 95D |\ o0 - Nor 101 265, ¢ 20,29 4178, 7 /A
= oshetcanlaomiud 1 SO & O 3 R _
No. 30 1 No. 30
No, 40 /8506 vB.ob v| g, q . No, 40 22 (yg 02 50,68
No. S0 No. 50 ’
Ne. 100 No. 100
No. 200 y2,y | &.2¢ 1576 2 No. 200 m.y | 8C. 124 1,89
¥ | WEIGHT OF samPLE ©oo,0. - 6. WEIGHT OF SAMPLE| /220,
=
' l BIEVE | INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE [INDIV. RET. COMULATIVE
-8IZE WEIGHT WT. RET. % RET. °%6 PASS. SIZE WEIGHT |WT. RET.|: % RET. % PASS.
2° ' T
112" Y
3 1° 1°
) T T R —
. in" Ty
L 38 -
) Noo 4 | . - — /00 - No. 4 1’
il ‘No. 8 No. '8
; No. 10 279.2 /560 .| B39 / No. 10
No. 18 | No. 16
No. 30 No. 30
No. 40 60,0 lyc,33 4| 5,67 /] No. 40
No. 50 No. 50
K. e T ]
[. No. 200 /Lf2;7 l 8}, o /6. 0—7 Y T B
WEIGHT OF SAMPLE L0, 0 WEIGHT OF SAMPLE
CONTRACTOR LAB. TECHNICIAN QUALITY ENGINEER PENGEMB. PRAS. WIL.
7 - <
- | DATE: DATE: [0ATE: I_E__




DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN FENGEMBANGAN WILAY k\tj
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT STAGE LI [ (o " TPACIFIC CONSULTANT INT® Ass. with
PT. CIPTA STRADA ENGINEERING
- UNDER LOAN JBIC No. IP - 466 CONTRAGTOR | PT- SUMBER MITRA JAYA Ass. with
PAKET : BP-02A  RUAS : KLATEN - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
SIEVE ANALYSIS NUMBER &/ 7T
( AASHTO. T. 27 - 82 ) DATE /=5 . o
KIND [TEunAt- SAOD |
| SOURCE
SIEVE " INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE |INDIV. RET, COMULATIVE
8IZE « | WEIGHT | WT¥.RET % RET. % PASS. SIZE | WEIGHT [WT. RET.] % RET, | % PASS.
2 2°
112 112"
Ty 1=
VLl 3r4
" e
s 38 ?
No. 4, ~ - 00 - No.. 4 - - (20 -
No. 8 No. 8 S
No. 10 A%, 6 20.39 [ 79,6/ No. 10 26%,) (1927738079,
No. 16 No. 16 :
No. 30 No. 30
No. 40 6236 B2s 1A No. 40 | 692, 0| 46, 6.9/ 55 25
No. 50 No. 50 |
No. 100 No. 100
'§ | No.200 129/, 3 G671 YV f4329 v No. 200 '//</.z,2 33,07v] /6,23¢
b | WEIGHT OF SAMPLE o, er, WEIGHT OF SAMPLE| (375 61 .
SIEVE INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE [INDIV. REZT. COMULATIVE
SIZE WEIGHT WT. RET. % RET. % PASS. Size WEIGHT {WT.RET.| % RET. % PASS.
2° : 2 -
IRz 112
1* "
Y7 R S (- YRR S R S— N —
E e R
T TR R T A | e w—
No. 4 No. 4
ISP e S R S i
No. 10 No. 10
No. 18 No. 16
No. 39 No. 30 | |
No. 40 No. 40
No. 50 No. 50
T B L St NS | P e s
0 s R ot SR | S ! R
¥ [ WEIGHT OF SAMPLE WEIGHT OF SAMPLE
~ ~EONTRACTOR [AB. TECHNICIAN QUALITY ENGINEER PENGEMB. PRAS. WIL.

=

<

M“/

g 7

DATE:

DATE:

DATE:

|DATE:
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'\ DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
HBAVY LOADED ROAD MROVMNT PROJECT STAGE LI . CONSULTANT PACIFIC CONSULTANT INT Ass. with

PT. CIPTA STRADA ENGINEERING
; PT. SUMBER MITRAJAYA Ass. with
CONTRACTOR PT. YALA PERSADA ANGKASA

SIEVE ANALYSIS NUMBER | A /4
(AASﬁTO T.27-82) DATE |2/ § - LoV
KIND . Moghericl . -#F
SOURCE
WT. RET. CO':«U?;TIYE % PASS. ‘ AVERAGE Ss“xzzv: lNVC\)I‘Evl'GRi-{?Tl WT. RET.]CO: :;T?VE% PASS.
>-
- 112"
R A R L.
ﬁ:&ltb 34" ’
R | i | ,
e I — —_ 700 kY - -~ /o0 .
aNozA-| 22,5 | Bz i) <75 4 No. 4 153c (o bw I sr, 2L v
Norke -] - _ No. 8 -
iNe.A10° 837,2 | 83,72 |16.23 No. 10 29,2| St /37| (6. 82
fo1s!| - No. 16 :
ﬁa’.*soﬁ - ’ : No. 30
gue* - #3,0 g/,30 Y| 3,70 < No. 40 /026,2 193,29 | 6.7/ V]
3] o . No. 50 K
No. 100
Is7H0 | 95.76 | 4247 v No. 200 obe, 7 196,23 2,02, v
(oDO,0 | WEIGHT-OF SAMPLE| /00O -
. ‘lNDN.RET COMULATIVE AVERAGE \ SIEVE 1INOIV,. RET. COMULATIVE
1 WEIGHT WT. RET. % RET. % PASS. SIZE WEIGHT {WT. RET.] % RET. % PASS.
— - I
11
e e
........ i A .
— 7 e e | e e
6.7 | 697 V| 83,03V No. 4
i ' - 11" No. "8
037.7 & S\ No. 10
No. 16
No. 30
©L25,3 1932, V| 677 7 No. 40
; Noos |l
No. 100
3 (05,9 . | 96,08 V|2 92V No. 200
; ‘WEIGHT OF SAMPLE veo . WEIGHT OF SAMPLE
3 LAB. TECHNICIAN | QUALITY ENGINEER |  PENGEMB. PRAS. WIL.
& .
r“'_ - /
DATE: [DATE: [DATE:




DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH |

DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT STAGE 11

" UNDER LOAN JBIC No.IP - 466

PACIFIC CONSULTANT INT Ass. with
CONSULTA.NT PT. CIPTA STRADA ENGINEERING

PAKET : BP-024  RUAS : KLATEN - KARTOSURO CONTRACTOR i? 3:?55?;:2:;2 i/:ngxﬁssi o
SIEVE ANALYSIS NUMBER A /.
( AASHTO. T. 27-382) DATE U =N LT
: KIND Melemp(# ]
RN SOURCE
. SXEVE. o | INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE INDIV, RET. COMULATIVE
L 8IZE . WEIGHT WT. RET. % RET. % PASS. SIZE WEIGHT |WT. RET, % RET. % PASS.
Yo% 2 o
112~
-
....... o
— o
- | = 5 e | - 50
YO . | Y2 /| sy, 58 1 No. 4 ) %96 | vE62 | 53,38 A
No._ 8 .
%0, 9 $6,20 <| /3.%0, No. 10 '50;»,7 S, a5V| t5.06 -
R
_ c [ Ne. 30| ’
P | 92,68 7 F, 324 No. 40 | 972,8715545 2387
No. 50 o
e A |
990, 6. FK.y2 V| 3-8 No. 200 015 7 ' I, % 7 3.29
IZx.c. WEIGHT.OF SAMPLE| S0, 3.

INDIV. RET COMULATIVE . SIEVE [INDIV. RET. COMULATIVE
AVERAGE )
% RET. % PASS, SIZE WEIGHT {WT.RET.] % RET. | % PAsS.

WEIGHT OF SamMPLE

LAB. TECHNICIAN QUALITY ENGINEER

PENGEMB. PRAS. WIL.

S L

DATE: . DATF -
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DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH o
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

: Hmvy LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT STAGEI | o TanT | PACIFIC CONSULTANT INT Ass. with
§ , * UNDER LOAN JBIC No. IP 466 _ PT. CIPTA STRADA ENGINEERING
g o ‘ CONTRACTOR | PT- SUMBER MITRA JAYA Ass. with
,q, 'PAKET : BP-02A  RUAS : KLATEN - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
SIEVE ANALYSIS ' NUMBER A//_{/.
( AASHTO. T. 27 -82) DATE [ ¥ — & 2o
KND .| 3/a” '
SOURCE |
= ET
WT. RET. COP‘:‘UERA;]TVE % PASS. AVERA»_GE sS[lEZ\./g INVE\)J‘;/IGFLT }WT RET. CO:LF‘;LE?'TWE% PASS.
2~
112°
e
— - /05 . was | - - (€0
-~ 1[2- . .
/B2 22,32 | 67,63 4 3/8 V802 | 30001 69,061
GOy 97,83 I 197 ¢ No. 4 572 | 7583 N20.07
) No. 8 _
38l gubrV| 36 v No. 10 | &3 |00 Ny F v
No. 16 :
: No. 30
Ssxp 98,23 V| 472 L No. 40 8% 07,3 S| 2% v
No. S0
) No. 100
STt 38.v5 V| 1.5y i . No. 200 s76# 9895 V] o5 7|
gész]. G . WEIGHT OF SAMPLE| (B82¢ . '
- INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE ] SIEVE {INDIV. RET. COMULATIVE
| WEIGHT WT. RET. % RET. % PASS. SizZe WEIGHT |{WT.RET.| % RET. % PASS.
: ¢
T
S e S
= 0 304 -
17"
32 /| 6K TP 3/8*
&, 70 /) /830, No..4 |
: No. '8
. S| 5,26 No. 10
No. 16
No. 30
FaTT s A i B I—
No. 50
T
A T o mrwrl e 4
3700 . WEIGHT OF SAMPLE .
I LAB. TECHN: ZIAN QUALITY ENGINEER PENGEMB. PRAS. WIL,

O o R

[DATF: e




DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH

DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
FEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT STAGE LI

Twith
\CONSULTANT PACIFIC CONSULTANT INT Ass. wi \

: X NGINEERING
T e s B
PAKET : BP-02A  RUAS : KLATEN - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
- SIEVE ANALYSIS NuMBer | A /7 .
{ AASHTO. T. 27 - 82) DATE -5 - e
—_ KIND .| 3/a¢- '
. SOURCE
SEVE | INOIV. RET COMULATIVE ] AVERAGE‘H SIEVE | INDIV. RET. COMULATIVE )
SIZE WEIGHT | WT.RET. % RET. % PASS. | SIZE WEIGHT [WT. RET.| % RET. | % PASS.
S \ 2
11 | 112"
Pt -
YR - — o0 |l 34 — — /c0 .
= ol
" /503 32,7% gl 6722 vl 318 1/8y3 132,331 6267
No. 4 qv68 | Br.au A 276 /|| N, 4 w68 | 20,4175,
No. 8 l ....... No. 8 '
to. 10 £233 .\ 9gry * 2= . |Noiol 222 19gppieLd v
No. 16 | No. 16 | :
No. 30 | : 11 No. 30 ) ]
No. 40 357 a7z A 260 7 No. 40 sro3 (982 A, 88 7
No. 50 No. 50
No. 100 : No. 100
No. 200 v SY2¢ | 920Y V| 1,306 /} - No. 200 SB38 (989, /| 4609 . v
|WEIGHT OF SAMPLE | 45100 . } WEIGHT OF saMPLE| £720.
J
| SIEVE | INDIV. RET COMULATIVE ]l - SIEVE |INDIV.RET.] COMULATIVE
8iZE WEIGHT WT. RET. % RET. % PASS. 1 SiZe WEIGHT (\NT RET.| % RET. % PASS.
2% ' - [ N
= ] t ‘ W R —
— & - || G 3 [
Y4 | | 304" | [
- | " |
Lot 38" !
No.. 4 . | No.. 4 \
“No. 8 No.
No. 10 No. 10
.No. 18 No. 16
No. 30 No. 30. \ ‘
“No. 40 — No. 40 |
L M ] M ——
s e | AT T [
T S e | e 350 e A t ........... [
'WEIGHT OF SAMPLE | [ WEIGHT OF SAMPLE| ]

CONTRACTOR 1 LAB. TECHNICIAN ] QUALITY ENGINEER |  PENGEMB. PRAS. WIL.
v I
== =

DATE: foaTF: ~
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DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

|

FAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT STAGE I

PACIFIC CONSULTANT INT' Ass. with

. CONSULTANT . DA ENGINEERING \
, UNDER LOAN JBIC No. IF - 466 CONTRACTOR z:: 25;2:; mrm JAYA Ass. with
PAKET : BP-02A  RUAS : KLATEN - KARTOSURO j PT. YALA PERSADA ANGKASA
- SIEVE ANALYSIS NUMBER | A. 3. .
( AASHTO. T. 27 - 82) DATE (7~ §— Sdo¥D -
- KIND .| -2
SOURCE | B8ASE eprsp /S?ttx- FfLE
JEVE INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE | INDIV. RET. COMULATIVE
sIZE WEIGHT WT. RET. % RET. % PASS, SI12E WEIGHT |WT. RET.] % RET. % PASS.
2° — - o . 2" - - /00
112° 112"
KE S 7 2,02 V| ¥7908 { 1° /1389 | 6. 45| A3 4
E7E 34
n: 172"
¥8* /0948 P2y S| g.66 N 1940y | F6.17 Y| 283
No. 4 /0998 9677 4 28 No. 4 c30 | 96,52 4| 2,08 <
No. 8 No. '8
No. 10 e Fb.00 V| o o No. 10 086 197,00 /| 2,92 v
No. 16 | No. 16 :
No. 30 No. 30 ,
No. 40 (1092 J6LG S 2,4 v No. 40 8670 | 97.494 2,57 v
No. S0 No. 50
No. 100 No. 120
No. 200 /300 | I8 yo v pbéo V No. 200 woos | e | 13- v
WEIGHT OF SAMPLE V72 WEIGHT OF SAMPLE| 20 /77 -
SIEVE | INDIV. RET COMULATIVE e ce t SIZVE |INDIV. RET. COMULATIVE
sIZe WEIGHT WT. RET % RET. ] % PASS. SIZE WEIGHT {WT. RET.{ % RET. % PASS.
2" - - 0 [ 2°
RN 1112
L s e T | % V| -
4= 3/4 "
T N S M e s \ .....
| 3w /590 12/ v]igsr v 38"
l_No y T Y R R
L@.B No. "8
| No. 10 143273 96.96 | 3ag v No. 10
. No. 18 No. 16
| No. 30 No. 30
| No. 40 /5007 I7.83 v\, No. 40
No: 50 ‘ No. 50
T e e it W | B e e =
No. 200 oyl G5, 25 (| p 78 ¥ No. 200
WEIGHT OF SAMPLE | /€330 . | WEIGHT OF SAMPLE

CONTRACTOR

| QUALITY ENGINEER

PENGEMB. PRAS. WIL.

%@%@:

L%g\/

DATE:

[DATE: {oA

TE:
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DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

“ HEAYY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT STAGE 11

" UNDER LOAN JBIC No. IP - 466

\ CONSULTANT ‘

PACIFIC CONSULTANT INT" Ass. with
PT. CIPTA STRADA ENGINEERING

: < PT. SUMBER MITRA JAYA Ass. with
: CONTRACTOR
PAKET :BP-02A RUAS : KLATEN - KARTOSURO t PT. YALA PERSADA ANGKASA ,
SIEVE ANALYS!S NUMBER |A/77 )
( AASHTO. T. 27 -82) DATE /G —$ - Zeow.
KIND 29 -
SOURCE
| SIEVE INDIV, RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE [INDIV. RET. COMULATIVE |
SIZE WEIGHT WT. RET. % RET, % PASS. ' SIZE WEIGHT |[WT. RET.| % RET. % PASS.
2° - - 00 - ra -— reo
112° 112" N
1 6737 |\ S¥ o { | 5638 1 SBy2 | Y, 07 Y ¢a 00 v
U4 34"
as* NB2s Vo v 02 /il 38 " G739 |G 27428
No. 4 /o6d 06,712 y|287 No. 4 . 9878 196,386 .
No. 8 No. 8
No. 10 |/2062 196,98 Vi3/2 No. 10 J962 | B, 93,05
No. 16 | 4 No. 16 T
No. 30 | No. 30 [
No. 40 (206 | 97,9c |Ras 7 No. 40 0047 57,75 V| 2, 22
No. 50 No. sC
No. 100 No. 100 . )
No.200 12370 7237 SVerz No. 200 (o/5g L??,B] Vi 43
G = © -
] WEIGHT OF SAMPLE (245D . r. WEIGHT OF SAMPLE| & 27¢” :
4
3
'i SIEVE | INDIV. RET | COMULATIVE AVERAGE SIEVE |INOIV. RET.| COMULATIVE
3 8IZE WEIGHT | WT.RET. % RET. | % PASS. < SizE WEIGHT [WT.RET.| % RET. | % PAS.
[z : | 2 L
| 12t % 112" |
3 - RN TR == | S — SO0 VRO R
- e T TR T da | T LT USRS S B SO S
TS | | INETS
i i { e K R
; 18 }
" No. 4 '
E | No. 8
T B e s S
i | No. 18 |- ‘ '
2 | No. 30 . o
No. 40 | | { No. 40
——— ' ] .... e e R R
et : R e e
¥ o | 0T I N B
E WEIGHT OF SAMPLE | | WEIGHT OF SAMPLE|
.
i “\CONTRACTOR LAB. TECHNICIAN | QUALITY ENGINEER PENGEMB. PRAS. WIL

<
S

[DATE:
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o DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
" HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECTIL | o " ™ | PACIFIC CONSULTANT INT Ass. with
UNDER LOAN JBIC No. IP - 466 PT. CIFTA STRADA :
CONTRACTOR | T~ SUMBER MITRA JAYA Ass. with
PACKAGE : BP - 02A, LINK : KLATEN - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
. SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION TEST Sheet

_, AASHTO T. 85 & 84 Dote |J-F -D0 -

COARSE AGGREGATE SOURCE MATERIAL \
SAMPLE No. 1 2
WEIGHT OF SAMPLE OVEN DRY IN AIR A Gram [/076,S | %078

1| [WEIGHT OF SAMPLE SATURATED SURFACE - DRY IN AIR B Gram |/095.0 | 4432,/

3! [WEIGHT OF SAMPLE IN WATER C Gram | 667.7 | 869.

41 [BuLk sPECIFIC GRAVITY A Gr/cc |29 2,507
( OVEN - DRY BASIS ) B-C AVERAGE s, 0¥y o
BULK SPECIFIC GRAVITY B Grfce 12,063 f25Y9¢
( SATURATED SURFACE DRY BASIS ) B-C AVERAGE
APPARENT SPECIFIC GRAVITY A Gfec | 2,6224 874

A-C AVERAGE
ABSORPTION (B-A)x100 | % 778 v |/, 6771
_ A AVERAGE
 FINE AGGREGATE
t SAMPLE No. 1 2
fi MASS OF OVEN DRY SAMPLE IN AIR A Gram
MASS OF PHYCNOMETER FILLED WITH WATER B Gram
MASS OF PHYCNOMETER WITH SAMPLE AND WATER C Gram
BULK SPECIFIC GRAVITY A Gr/cc
( OVEN DRY BASIS ) B + 500 -C AVERAGE
{ [BULK sPECIFIC GRAVITY 500 Gr/cc |
( SATURATED SURFACE DRY BASIS ) B + 500 - C AVERAGE
: : A Gr/cc l
APPARENT SPECIFIC GRAVITY
H B+A-C AVERAGE
{ fiassorpTION (s00-A)x100 | % |
A AVERAGE
FIREMARK:
CONTRACTOR (AB. TECHNICIAN QUALTTY ENGINEER PENGEMB. PRAS, WIL,
I o< s Y
2 oSomm } e %
DATE DATE DATE : NATE -



DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

PACIFIC CONSULTANT INT Ass. with
PT. CIPTA STRADA

/-—— ».
; ADED RO: PROVEMENT PR I .
HEAVY LOADE OAD IMPRO . ME! QJECT! CONSULTAN
UNDER LOAN JBIC No. IP - 466
X B CONTRACTOR
PACKAGE : BP - 024, LINK : KLATEN - KARTOSURO
a—

PT. SUMBER MITRA JAYA Ass. with
PT. YALA PERSADA ANGKASA

-‘SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION TEST
AASHTO T. 85 & 84

Sheet,
Date |/b- [ - oo .

TOARSE AGGREGATE  : SOURCE MATERIAL
S SAMPLE No. A 1 2
WEIGHT OF SAMPLE OVEN DRY IN AIR : A Gram' | 20972 | 2208
WEIGHT OF SAMPLE SATURATED SURFACE - DRY IN AIR B Gram |oarys.7 |2208
WEIGHT OF SAMPLE IN WATER C Gram 4:79, / |23/
3ULK SPECIFIC GRAVITY A Gricc |@.472 22
(OVEN - DRY BASIS ) 8-C AVERAGE 2oL
3ULK SPECTFIC GRAVITY B Grice |2, 557/ a.sv s
( SATURATED SURFACE DRY BASIS ) 8-C AVERAGE
APPARENT SPECIFIC GRAVITY A Grfec l"7' bZ0 260 .
; A-C AVERAGE :
4350RPTION (8-2)x100 | % |nzyg |17/ b2c
; A AVERAGE
{{FINE AGGREGATE
I SAMPLE No. 1 2
IMASS OF OVEN DRY SAMPLE IN AIR A Gram
|MASS OF PHYCNOMETER FILLED WITH WATER B8 Gram
| MASS OF PHYCNOMETER WITH SAMPLE AND WATER C Gram
SULK SPECIFIC GRAVITY A Gr/cc
|{ OVEN DRY BASIS ) B 4+ 500-C AVERAGE
|SULK SPECIFIC GRAVITY 500 Gr/cc |
|( SATURATED SURFACE DRY BASIS ) B8+ 500 - C AVERAGE
. A Grice |
#PPARENT SPECIFIC GRAVITY
B+A-C AVERAGE
48SORPTION (s00-A)x100 | % |
L A AVERAGE
l
[REMARK
L
L
L R e A .
.
K CONTRACTOR [AB. TECHNICIAN QUALITY ENGINEER PENGEMB. PRAS. WIL.

m/W

~

o
N
2

~ATo
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DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT I [ (o | PACIFIC CONSULTANT INT' Ass. with
PT: CIPTA STRADA
UNDER LOAN JBIC No. IP - 466 CONTRACTOR | PT- SUMBER MITRA JAYA Ass. with
l PACKAGE : BP - 024, LINK : KLATEN - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION TEST Sheet
AASHTO T. 85 & 84 Date | [f—{ - 2OV
.| COARSE AGGREGATE SOURCE MATERIAL
SAMPLE No, 1 2
WEIGHT OF SAMPLE OVEN DRY IN AIR A Gram
WEIGHT OF SAMPLE SATURATED SURFACE - DRY IN AIR ) Gram
L | WEIGHT OF SAMPLE IN WATER C Gram
BULK SPECTFIC GRAVITY A Gr/cc .
(‘OVEN - DRY BASIS ) B-C AVERAGE
;| BULK SPECIFIC GRAVITY B . Grjec |
( SATURATED SURFACE DRY BASIS ) B-C AVERAGE
APPARENT SPECIFIC GRAVITY A Grfec |
o A-C AVERAGE
' |ABSORPTION (B-A)x100 % |
A AVERAGE
. | FINE AGGREGATE :
! SAMPLE No. 4 /7 1 2
MASS OF OVEN DRY SAMPLE IN AIR A Gram |42 | ¢/Pyc
| MASS OF PHYCNOMETER FILLED WITH WATER B Gram |6685.9 | 4%./
MASS OF PHYCNOMETER WITH SAMPLE AND WATER C Gram |965.8 | 9222
BULK SPECIFIC GRAVITY A Grice |2, 465 2,y of
| (OVEN DRY BASIS ) B +500 - C AVERAGE
X | BULK SPECTFIC GRAVITY 500 Gr/cc |2, £30v2,579 /]
| ( SATURATED SURFACE DRY BASIS ) B + 500 - C AVERAGE
| APPARENT SPECTFIC GRAVITY A Grice | 2,686 /|47 v
: B+A-C AVERAGE
BSORPTION (500-A)x100 | % |3,263V3asog)
A AVERAGE

{REMARK:

é —~LONTRACTOR LAB. TECHNICIAN QUAL[TY ENGINEER PENGEMB. PRAS. WIL.
!
Iy
. —
| —| 2t Do 7
(VR > %
DATE : DATE DATE DATE :




DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

HEAVY LOADED ROAD [NIPROVEthENT PROJECT O CONSULTAN PACIFIC CONSULTANT INT' Ass. with
UNDER LOAN JBIC No. IP - 466 PT: CIPTA STRADA
o CONTRACTOR | T SUMBER MITRA JAYA Ass. with
PACKAGE : BP - 024, LINK : KLATEN - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION TEST Sheat
AASHTO T. 85 & 84 Date | 6 — 8 - Lo -
JARSE AGGREGATE SOURCE MATERIAL
SAMPLE No. 1 2
EIGHT OF SAMPLE OVEN DRY IN AIR A Gram
EIGHT OF SAMPLE SATURATED SURFACE - DRY IN AIR B Gram
EIGHT OF SAMPLE IN WATER ' C Gram
JLK SPECIFIC GRAVITY A ~ Grfcc .
DVEN - DRY BASIS ) B-C AVERAG
ILK SPECIFIC GRAVITY B Gr/cc |
ATURATED SURFACE DRY BASIS ) B-C " AVERAGE
PARENT SPECIFIC GRAVITY A Grfce |
, A-C AVERAGE
3SORPTION (8-A)x100 % _|
A AVERAGE
NE AGGREGATE
SAMPLENo. A / 77 1 2
\SS OF OVEN DRY SAMPLE IN AIR A Gram | &%, 4
\SS OF PHYCNOMETER FILLED WITH WATER B Gram |é4S5.g
\SS OF PHYCNOMETER WITH SAMPLE AND WATER C Gram |o68,5
LK SPECIFIC GRAVITY A Gr/cc 12,55
VEN DRY BASIS ) B +500-C AVERAGE
LK SPECIFIC GRAVITY 500 Gr/cc |2.433 v
ATURATED SURFACE DRY BASIS ) B +500-C AVERAGE
PARENT SPECIFIC GRAVITY A Grrce |1, 662
B+A-C AVERAGE
{\SORPTION (S00-A)x 100 % ]3,/75’»/
A AVERAGE
MARK:
CONTRACTOR LAB. TECHNICIAN

QUALITY ENGINEER

PENGEMB. PRAS. WIL

B

%7‘7

DATE :

DATE :




HEAYY LOADED ROAD

IMPROVEMENT  PROJECT

PACKAGE BP-02A KILATEN - KARTOSURO

APPROVAL SHEET
FOR

AGGREGATE BASE CLASS " B/1I1I "

MIX DESIGN

DECISION:

Suggestion/Comment

Stamp/Signature

{ Prepared by)
CONTRACTOR :

General Superintendent

P

UNY R
PT.YALAIPERIADA ANGKASA J(

JAKARTA

( Checked by)
CONSULTANT :

Site Engineer

( Approved by)
Sub Project Of
Road Betterment Of SPSM :




THEAVY

LOADED

PACKAGE

ROADINPROVEMENT PROJECT

BP-02A KLATEN - KARTOSURO

II

CONSUBTTANT

e . e v et

= PO Asvocnled

MATERVAT PROYDE oy

© Abration e
Mlashic Indox
Liquat Linat
10026 ) D
AR o .T Tj} 5

Uity

S RO

GRAD VTION G

P

CSHNVESIZE

i

A S
T

I T ‘
LA
| D)

T

CONTPACTOR

RS VR

CONTRACTOR : FLSUMBER MITRA JAYA

PTYALA PERSADA ANCGKASA, JO

T e et e s e 0 m e e,

VEVEARY RS RESULL
P AT BASE CFAsy

D ]5 ‘ MI

TEST REST SPECS LIMITS
0 - 33
q.

1

O

1,083 -
] 884 -

o0 KT

AT

IDEAL SPEC | SPRCIFICATION

100

Tia)

i 35.30
(3507 20-50
so [ olao
150 3-2%
, R3 N

ary OVALTYY Iy DATE PENGEM. PRAS. WIL

DATF

I

l




[EST % BIDANG PECAH
U/ AGGREGATE BASE CLASS B

Tanggal :

NO TEST UJI I 1I I
A |BERAT MATERIAL SERELUM (Gr) 10650 15700 14450
B IBERAT MATERIAL SETELAH (Gr) 5755 9734 9393

BIDANG PECAH
B
C —  x100 (%) 54 62 65
A
RATA - RATA % BIDANG PECAH 60.3
CONTRACTOR LAB. TECHNICIAN QUALITY ENGINEER PENGEMB, PRAS. WIL
s
DATE : DATE : DATE : DATE :
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DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

HEAVY LOADED ROAD EMPROVEMENT PROJECT - 11
UNDER LOAN JBIC No. 1P - 466

PACKAGE : BP-02A, LINK : KLATEN - KARTOSURO

PACIFIC CONSULTAN INT' Ass. With
PT. CIPTA STRADA

CONSULTANT

PT. SUMBER MITRA JAYA Ass with
PT. YALA PERSADA ANGKASA

CONTRACTOR

MOISTURE - DENSITY AND CBR- DENSITY CURVE

HH H
= : :
2
O
~ E 52
Q.4 : :
> f 2 :
-
» B : H
Za i
mg E-.-; f
0 g ; 4
> A
e - ;
Q * 7 1 i
Ca: o8 S St
* : Ny -‘1: f_
138 12 B H e
8 20 o 4 )
MOISTURE CONTENT ( %) ‘=D . ‘ CBRI(%) ¥%0
Methode of Compact e 0 0:;259 ................
Specific Gravity ... 2.6 Gr/cc
Moisture Content .7 v, 2 .................... %
gd Miximum IeZ 4 Gr/cc
95%gdMax i é . 5’94 ................... Gr/cc
CBRSoaked (100 % gd Max.)  :.... Jel . %
-
{
CONTRACTOR LAB. TECHNICIAN CONSULTAN PENGEMB. PRAS. WIL.
| J S e y
RS . -
SAeFtnd - ' _
DATE: DATE: DATE:




WL A P TrT R
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L PERMUKIZASN

DAN PENGENMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT - 11

CONSULTANT | PACIFIC CONSULTAN INT Ass. With
UNDER LOAN JBIC No. IP - 466 PT. CIPTA STRADA
’ ' CONTRACTOR | PT- SUMBER MITRA JAYA Ass with
PACKAGE : i -i2A, LINK : KLATEN - KARTOSULO PT. YALA PERSADA ANGKASA
CALIFCRNIA BEARING RATIO ( CBR ) TEST Mat. Source
AASHTO T. 193 - 81 Kind Material
MOLD o COMPACTION . COMPACTION DATA ( Stan / Mod. )
olmeter T ez [ on  INooflayers =..$ Layer [wWoOpt. = 9,6 %
DML 2R e | Noof Blows Each Uayers = ol lawe | Wax. Bry Density = '/, 983 grice
Jolime = 2z2se e’ | Used Proct Rammer Y SY K9 | Soaked Period = ¢/, day
Weight = 6329 g Dropping Hight = Y& 7 mm o | Swelling - = %
PENETRATION | B T . VEIHGE
Discharge Leclure of Watch Gravity o HIH I
: (LBS) I ; disik
(iNCH ) St UNGER ON UNDER i i
0.0000 w2 S/r 3 £
00250 | 3 /26, R R T
0.0500 fod 23300 : T i H
0.0750 /2 J'?Z oo Eaasa S 1 i
0.1000 otiags: 3
............ AN N V2.2 /5T sisissE i : 2
oM N e o6 bo. : i :
02000 | 22 13289y e ' :
RS N7 S B | el
o800 L o8 /96532 .
0.5000 -
OIS SOt T e [ AFTER | =
1. Weight Wet Spac. + Container L{ﬁ,? <
7 Srun, + Contuinar /Y ,5/ o
)
et Dl { D100 ) b2
UNIT VWEIGHT BEFORE | AFTER
300 § <2 =
HEHD i ads !
SrARE R i e
.:- :
T R A fieaRisaaits
- AT T ¥ wEEH]
/ el logy
/{10 DISCUHARGE ( Inch)
/ -
x (o0« 26.5 P
L ;7)1 RS
' 5/ Ot
X6 ¢ 30,3 Joos

CONTRACTOR QUALITY ENGINEER PENGEMB. PRAS. WIL.
- *2 s s
A7 e - \7
# ”‘?2‘ i Boihe X
S$ARTDND
[DATE: — B DATE. DATE.

con i
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il L PERMUKISN DAN PENGEVBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

HHEAVY LOADLED ROAD INPROVEMENT PROJECT - If
UNDER LOAN JBIC No. IP - 466

PACKAGE : BP-02A, LINK : KLATEN - KARTOSURO

CONSULTANT

PACIFIC CONSULTAN INT' Ass. With
PT. CIPTA STRADA

CONTRACTOR

PT. SUMBER MITRA JAYA Ass with
PT. YALA PERSADA ANGKASA

CALIFORNIA BEARING RATIO [ CBR )
AASHTO T. 193 - 81

TEST

Mat. Source

Kind Material

MOLD COMPACTION COMPACTION DATA ( Stan / Mod. )
Diameter = (s,02 cm | Mooflayers ... L Layer | W oopt. ' = Aé %
Heht Sz em | Hoof Blows Each Layeis
Volume = 2o¢eo o Used Proct Rammer
Weight = 6353 g | Dropping Hight L

PENETRATION
Discharye Loctuee of Wadeh ¢ (r:}vsn)t /
(INCi) Gl UHDER ON UNDER
0.0000

00250:’1//,’25- """""" ot IR

L0800 |y s ’

..997_?9_..-&5_ ................. AT [
RGN R iy A 37> R 3
RCAeai 172N O =172 7733 B i s : :
02000 | &S ] i e e T

B - N T2 75 3 N ;

L2400 o | 399990

0.5000

T o =T

LN o N T ST e 6/.3%;,|‘-~

A |
Lo
6. Wwist. Content (-5 x 100 % ) Bet2 v
UNIT WEIGHT BEFARE | AFTER

A. Weight of measure + Sample /0922 :

Bweghlotmessue T Lagg [T 0. ’

S Weight Wet Sample (A-8) | R EN 2204

D. Volume measure RLSO

£ untweii ety 7o T 2

F. Moisture Corzt_e.n_t __________________ ??._/:l_ ______________ .____M g SEERE

G, UnitWeight (D) E/ (L < F) | 7. 396 DISCHA RGE ( Inch)

P
Heep CRMA . o, 1" . /aszyxw‘ . b/ ar
3000
0) ”

=_,2__g§1£¢1°° ’4'74/7
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T DEPARTEMEN PERMUKIFAAN DAN PENGENMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT - If CONSULTANT PACIFIC CONSULTAN INT' Ass. With
VHLER LOAR 4516 No. 12 - 466 - PT. CIPTA STRADA
Commm e e CONTRACTOR | PT- SUMBER MITRA JAYA Ass with
PACKAGE : RP-02A, LINK : KI.LATEN - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
CALIFCRMNIA BEARING RATIO (CBR ) TEST Mat. Source
AASHTO T. 193 - 81 Kind Material
MOLD COMPACTION COMPACTION DATA ( Stan / Mod. )
Diameter = /.ﬂ,‘oz__ cin No of Layers: _____ = & Layer { W Opt. = , & %
Hight =/27 cm | No ofElpnya_c_h_l_.g!_){g{s______= _{I Llows Max. Dry Density = o, 98.3 gricc
Volumgmf__z__z__s_-?_ ___9'}}?_ | Used Proc_t.R_a_r_n.r_n_f_ef_ . 4, ¢ kg Soaked Period = y day
Weight = 4227 kg Dropping Hight = Y¢,7 mm | Swelling = %
FENETRATION 0
Discharge Lecture of Watch Gravity R R
(L8S) neay satiiilgndikiotilps &
(INCH ) Cil ULIDER anl UNDER HET ahiiu|Ees HEHEH
(7/@0 R R e R e e Figan r:'
Rl e R R e e
SR b AR S
37@ sESgenes, T’JA“TJ.:J:U : /. Vo fans: ,
by P’ 134 bt =t ' Jl‘r I >
EoEmaaRe TR
>
=
CMORTULL IR weeeRe ] ARTES ]
1. vWeight Wt Lo L
............ |
6. Moist. Content ( 45 x 100 %) “8,// v
UHIT WOICHY BeFoRE | AFTER
A. Weight of measure + Sample l/osy ; : : : T
Zo ;
2 ;};' T
-Chs...Unit Weight (Dry ) E/ (1 + F) [ 5H9% .
2250
HOREA CRR O, 4" =

3000 ‘

02" = 22 e 78,33,
gro€

\ TCCTTG L TOR o,

TECHMICHAN

QUALITY ENGH\‘E_ELR PENGEMB. PRAS. WIL.
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: DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
L DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
! HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT STAGE 11 CONSULTANT | PACIFIC CONSULTANT INT Ass. with
[ UNDER LOAN JBIC No. IP . 466 PT. CIPTA STRADA ENGINEERING
: : CONTRACTOR | PT- SUMBER MITRA JAYA Ass. with
[ PAKET : BP-02A RUAS : KLATEN - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
‘ SIEVE ANALYSIS 'NUMBER B [
! (AASHTO. T.27-82) DATE
KN ] A &
SOURCE |8%E yMp [k FHE
SIEVE INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE [INDIV. RET. COMULATIVE
! SIZE WEIGHT WT. RET. % RET. % PASS. SIZE WEIGHT |WT.RET.| % RET. % PASS.
ST S U e <o | e 2’ = ” - e
112"
Lo
1 1385 | C6 s A 43, e
3/4 "
........ 1/2"
................... 38 127N P6.77 12,83 v
No. 4 1982¢ | 9.32.43 4/
No.
(N S0 L1702 1 G600 | oo s No. 10 19536 (9707 4292
No. 16 No. 16 v
No. 30 No. 30
No 40| .. 022 |29 v 3.y v No. 40 12870 | 97.94942.9
NO‘ so DEROOTSIOION BRI No' 50 '
No. 100 f il s B¢ I S ™ No. 100
No. 200 /3co |98, uyp )| hES ) No. 200 /9908 |90 | 1. 3K/
WEIGHT OF SAMPLE 17483 . eram . WEIGHT OF SAMPLE | 20/77,6, er,
SIEVE INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE |INDIV. RET. COMULATIVE
SIZE WEIGHT WT. RET % RET % PASS ~ SIZE WEIGHT [WT. RET.| % RET. % PASS.
2 RN W) R 00 2 ” " . aad
112" . . R
r §25 | evps |00 16739 |l sy
314" . 34"
....... S e e
""" 8" (S| Fs.12 | 4B W VMBS | A8y e
No. 4 (4722 | T3 N 357 No. 4 14962 196./343.57
No. 8 No. 8
No. 10 1475 .| %96 /1308 No.. 10142002 |96.08¢2.2
No. 16 No. 16
No. 30 No. 30
No. 40 No. 40 1/2070 |96,5¢k 2. a8 /
No. 50 No. 50
No.100 |~ No. 100
e B s AT o 200 | |58 é’p yYra
WEIGHT OF SAMPLE ,:339,0 Gr . WEIGHT OF SAMPLE| /2450, 0 G,
~ M\COMTRACTOR LAB. TECHNICIAN QUALITY ENGINEER PENGEMB. PRAS. WIL.
‘ /4 b’ Y
3
/ 4
DATE: DATE: DATE: DATE:
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DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT STAGE M

PAKET : BP-02A  RUAS : KLATEN - KARTOSURO

UNDER LOAN JBIC No. IP - 466

CONSULTANT

PACIFIC CONSULTANT INT' Ass. with
PT. CIPTA STRADA ENGINEERING

CONTRACTOR

PT. SUMBER MITRA JAYA Ass. with
PT. YALA PERSADA ANGKASA

SIEVE ANALYSIS

NUMBER | &2 /7
(AASHTO. T. 27 -82) DATE
KIND N\ /PR D"
SOURCE | Race Comp S Ticn. pviie

SIEVE INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE ]INDIV. RET. COMULATIVE

Sizg WEIGHT | WT.RET % RET. | % PASS SIZE | WEIGHT [WT RET.] % RET. | % PASS.

2" -
D ISRt [t ST | TSN | S SR NN SO
e

3/4. -
T I e S
L3t
| No. 4
'LNo. 8
[ No. 10

No. 16

No. 30
TSP S R B ts, G iir T EERRRRET | SHURIN | Whiaicad: NN NN R

No. 50

No. 100

Mot g el i L NG00 L
WEIGHT OF SAMPLE X0 Gr

SIEVE [ INDIV. RET COMULATIVE ATERAGE SIEVE [INDIV.-RET. COMULATIVE

SIZE WEIGHT WT. RET % RET % PASS. SIZE WEIGHT |WT RET.| %RET. | % PASS,

WEIGHT OF SAMPLE

WEIGHT OF SAMPLE

__CONTRACTOR

LAB. TECHNICIAN
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PENGEMB. PRAS. WIL.
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DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT STAGEIT | o~ " [ PACIFIC CONSULTANT INT' Ass. with
UNDER LOAN JBIC No. IP - 466 PT. CIPTA STRADA ENGINEERING
CONTRACTOR | PT- SUMBER MITRA JAYA Ass. with
PAKET : BP-02A  RUAS : KLATEN - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
SIEVE ANALYSIS NUMBER | 3 /&
( AASHTO. T. 27 - 82) DATE
KIND ATAX L 3)y”
SOURCE | BASE camp /STOMA F5tE
SIEVE INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE |INDIV. RET. COMULATIVE

SIZE WEIGHT WT. RET. % RET. % PASS. SIZE WEIGHT |WT. RET.{ % RET. % PASS.

2" e
T e I | S P

e i

P M E— o e - - s

12" 172"

o g | - /802 130,93 | £2.06
No. 4 No. 41 .. 552 | 72,83 4279
No. 8 No. 8 4
No. 10 SN | O I o= ol Yo 172
No. 16
No. 30
No. 40 7, 3R
No. 50 i
No.100 |
No. 200 / 53/ / No. 200 ST6w |95 ¢ bos v
WEIGHT OF SAMPLE WEIGHT OF SAMPLE| (29

SIEVE INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE [INDIV. RET. COMULATIVE

SIZE WEIGHT WT. RET. % RET. % PASS. SIZE WEIGHT |WT RET.{ % RET. % PASS.

2" r
11"
»
34" - Voo
172" :

........ L 22704 67,23
No. 4 1, e 1106 |
No. 8. '

No. 10 PE PN IS

e
No. 30

“No. 40 o2, by,
No. 50

e .

“No.200 17,26 .«
WEIGHT OF SAMPLE o - WEIGHT OF SAMPLE| (37D |

/
LONTRACTOR.. LAB. TECHNICIAN QUALITY ENGINEER PENGEMB. PRAS, WIL.
( (% - / /fby%bc ’ ég \7
/ SAr7eno - =
PegEPp— W< a

~ Ao

~ AT



DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH

DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT STAGETI CONSULTANT | PACIFIC CONSULTANT INT” Ass. with
UNDER LOAN JBIC No. IP . 466 PT. CIPTA STRADA ENGINEERING
CONTRACTOR | PT- SUMBER MITRA JAYA Ass. with
PAKET : BP-02A  RUAS : KLATEN - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
SIEVE ANALYSIS NUMBER | 2 st
( AASHTO. T. 27 - 82 ) DATE
MIND.... | LTAX 33
SOURCE | BAc2 Con1p [Lrocis pyig
SIEVE INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE [INDIV, RET. COMULATIVE
SIZE WEIGHT WT. RET. % RET. % PASS. SIZE WEIGHT |WT. RET % RET. % PASS.
2" 2"
11722 112"
1" 1°
34 — - oYe) 34"
”" 12-
38" 19573 32,23 (4767 v 38"
No. 4 (B3 0. U | 10.86 v No. 4
4 /
No. 8 : ) No. 8
No. 10 S22 ey (2 | S48/ No. 10
No. 16 No. 16
No. 30 | | T No. 30
No. 40 LI92  1sd, |, 5% “No. 40
No. 50 No. §0
No. 100 No. 100
No. 200 S838 |98 e, 1 ey No. 200
WEIGHT OF SAMPLE $Hoo 7 WEIGHT OF SAMPLE
/
SIEVE INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE |INDIV. RET. COMULATIVE
SIZE WEIGHT WT. RET. % RET. % PASS. SIZE WEIGHT |WT. RET. % RET. % PASS.
2" >
112" o )
N E— S &
34" * 34"
St T I for et o
F T I—— S St
i (R S SRS SRS | I %
RS R LR S N | R -
T R T — e
No. 16 No. 16
No. 30 No. 30
No. 40 I No. 40
No. 50 1 No. 50
No. 100 No. 100
No. 200 No.200 |
WEIGHT OF SAMPLE WEIGHT OF SAMPLE
CONTRACTOR LAB. TECHNICIAN QUALITY ENGINEER PENGEMB, PRAS, WIL.
7 %/ &
» / ‘Mu S y
SAron® ) §
~ATe. ~NaTea/ nATE,

~ATe,
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DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT STAGE II CONSULTANT | PACIFIC CONSULTANT INT Ass. with
UNDER LOAN JBIC No. IP . 466 . | PT. CIPTA STRADA ENGINEERINF;
CONTRACTOR | PT- SUMBER MITRA JAYA Ass. with
PAKET : BP-02A  RUAS : KLATEN - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
SIEVE ANALYSIS NUMBER | B / 771
( AASHTO. T. 27 - 82 ) ccall- S S
KIND # o ,
SOURCE | £ASE Cary) /Spece 7k
SIEVE INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE |INDIV. RET. COMULATIVE
SIZE WEIGHT WT. RET. % RET. % PASS. SIZE WEIGHT |{WT. RET. % RET. % PASS.
2" Py
112" 112"
1 1°
34" 3/4 "
172" "”"
3" 38
No. 4 - —~ 00 No. 4 : - /60
NO. 8 Trereseneiresariarectsaitteintneiirad chtornrecesiiernseniane NO‘
No. 10 19¢, © 9.5 v | 80 o No. 10 255 S 12,20 f98 7/ v
No. 16 . No. 16 N A
No. 30 ' No. 30
No. 40 YBo6 &, pb $7,9¢ v No. 40 $982 1¢/9,02 Lo, 9;?;
No. 50 Ne. 50 .
No. 100 No. 100
No. 200 8¢z2,4 S, 20 v 576 J No. 200 (024, 4| B8, 02 41438 /
WEIGHT OF SAMPLE (00,0, (sr WEIGHT OF SAMPLE| /950, 5. Gy
SIEVE INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE |INDIV. RET. COMULATIVE
SIZe WEIGHT WT. RET % RET % PASS. SIZE WEIGHT {WT RET.] % RET, % PASS
2" ' 2"
P L (R B ot TN MRS N,
T s ST e
P Cad K R T R
Tt R e
e s A S . 5
No. 4 - ~ :)oo No.
No' 8 RASAAELTLEITTOITETTE TYTPYSDPPORauosum [ SURON No‘
No. 10 279, 2 2,6 | 129 No. 10
No. 16 ' No. 16
No. 30 N No. 30
No. 40 6300 | o5 23 o Sy 67 < No 0}
No. 50 No. 50
AT S R S— s
No. 200 12¢8,7 1839, /i 0q 7 No. 200
WEIGHT OF SAMPLE /1SD0. 0. Gy, i WEIGHT OF SAMPLE
/CONTRACTOR LAB. TECHNICIAN QUALITY ENGINEER PENGEMB. PRAS. WIL.
e
B’ Y
S Angono - &




DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH

DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT STACE 1 consuLTANT | PACIFIC CONSULTANTINT Ass. with
UNDER LOAN JBIC No. IP - 466

PT. CIPTA STRADA ENGINEERING
PT. SUMBER MITRA JAYA Ass. with
PAKET : BP- 02A  RUAS : KLATEN . KARTOSURO CONTRACTOR PT. YALA PERSADA ANGKASA
SIEVE ANALYSIS NUMBER | & /&7
(AASHTO. T. 27 -82) EaLL . A
Knp "N G
SOURCE |l crmp K700 Fies
SIEVE INDIV. RET COMULATIVE R AVERAGE SIEVE [INDIV. RET. COMULATIVE
SIZE WEIGHT WT. RET. % RET. % PASS. WEIGHT |wWT. RET. % RET. % PASS.
- - /o0

264, 1227 1 86,7 |

o &40l Y, baVez. 3 )

No. 50

i s

No. 200 FX77KA L2 No. 200 (2,2 33,07,*/6, 94
WEIGHT OF SAMPLE /O WEIGHT OF SAMPLE| 3 7¢

7 . 7
SIEVE INDIV. RET COMULATIVE AVERAGE SIEVE  |INDIV. RET. COMULATIVE
SIZE WEIGHT WT. RET. % RET. % PASS. SIZE WEIGHT [WT. RET. % RET. % PASS.
2"

ALK FA
e

34~

172"

38"
No. 4
No. 8
No. 10
40, 16 ........
‘10 30 ...........

s

JO 50 .........................................
10,100

10.200

'EIGHT OF SAMPLE WEIGHT OF SAMPLE

LCONTRACTOR LAB. TECHNICIAN QUALITY ENGINEER PENGEMB. PRAS, WIL,
= ' Brpa” Y
SBrgono %




DEPARTEREN PERMUKIMAN DAN PENGEMBA

NGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

! S PRI HERY TADY Ds

- O ENENT PO | PACIFIC CONSULTANT TN Wi
e ' CONSULTAN or SULTANT INT' Ass. with
VEBER LONS SDIC NG 1 300 . CIPTA STRADA

PT. SUMBER MITRA JAYA Ass. with
CONTRACTOR
PACKAGE : BP. O02A, LINK : KLATEN - KARTCOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA

SPECIFIC 2RAVITY AND ABSORP

RPTION TEST Sheet
AN Y85 A o Date
COARSE AGUREGATE :

| SOURCE MATERIAL  : 8A%= Gartp /Sre pite

o i i

CAMPLENG. A S

e 1 2

WEICHT

e I . L e 7§ AA23
S0 - DRYOTH AR

B Gram d!y/,] 22478
WEIGHT OF SAMPLEIN WATER

C Gram 678/ | 7377
BULK SPECIFIZ GpAviTY A Gricc |2, 173 /|, oy
(O o ; R

BULK SFECIFIC GRAVIfY

Gr/ec ]—7"37v 2.8y/¢

(SATURATLD 2UDFACE DRy ELSIS )

) B-C AVERAGE 2,837

A
APPARENT SEECIFIC GRAVITY Grice_|2.628 |2 607

B A-C AVERAGE | 9,&/5

ABSORPTION (B-A)x100 % oAz Jr.667

- o . A AVERAGE 1. 704
FINE AGGIIIGATE :

[P o s ey e, i s 7 Bl i B

T  SAMPLE No.. 1 2
A » A i Gram
| : v | 3 ‘ Gran | o
evex B I e
BULK SEL G K8 UTE | Griec
(Ot | B=3500-C {- AVERAGE
BUK SN IS Gty e T s B

500 Gr/ce ]_
( SATURATED SURFACE DRY CASIS ) B+5C0-C AVERAGE
. A Gr/cc ]
APPARENT SF-ECIFIC GRAVITY

B+b-C AVERAGE
ABSORETION (500-A)x 100 % |

et e b s i

A AVERAGE

TREMARY

bom 22 NI

RN QUALITY ENGINEER PENGEMB, PRAS. WIL.

DATE : DATE .




DEPARTEMEN PERMUKINAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
F‘I?F}(TOR ’\T JEP'DER/ PE’\GF'MBANGAN P’?ASARANA WILAYAH
: ETRRET T CoRTT R T
| vC CONSULTAN | PACIFIC CONSULTANT 177 Fneni
CADER TGN I Y g | PT. CIPTA STRADA
t AR AN AR TN S L O e’ = 60 PT, SUMBERMHRAJAYA ASS. w‘th
NTRACTG
PACKAGE : WP 020 LINK  KATEN - KA RT 05UR0 | CONTRACTOR ' PT. YALA PERSADA ANGKASA
' SR N AL ST ON FEST T Sheet
e sz‘\f\p”)() J 85;‘ ?: " Date
CUMRE L AL G s, SOURCE MATERIAL : BAE GA1p fermen Ale
T T -
VST oo G s i A Gram | s026.€ | fepoy ¢
WEIBHT C7 T L ST T e ey £ Gram |1095.0 | seeaz7
WEIGHT OF SAMPLE IN WATER C Gam | 467.7 | 269
BULK SPECIFIC GRAVITY A Gr/cc 2.9 |2 ep7
(OVEN-DRYEASIS) . o . B-C AVERAGE |2, (73
IR G s U Grice |23 |2, cy0
| (SATUR E 2 _ 56 AVERAGE |5, 16
A
APFARENT S7, 2171C GRAVITY Gvec | 262z |a.é77
) A-C AVERAGE [ ¢, 42¢
ARSI e LBJI‘)} 100 l 1.718 /’6,7_7;“_
A | AVERAGE 1, 697
STryT——
;e TR S/MPLE No, h, 1 >
MASS OF 02 DAY SAPLE 1 /R A Gram
MASS OF PHYCNOMETER FILLED WITr v Tr 3 Gram
AUSTE LY T vt T c o c Gram
BULK SPECIFIC Grry iy A e
( OVEN DRY BASIS ) B +500-C AVERAGE
BULK SPECIFIC GRAVITY 500 Gricc |
( SATURATED SURFACE DRY £451S ) B+500-C AVERAGE
A Gricc |
APPARENT SPECIFIC GRAVITY
B+A-C AVERAGE
S00-A)x100 | %
ABSORPTION ( ) L% |
A AVERAGE
i PA o N P —
R I
S ] B
—— CONTRACTOR (AE. TECANICIAN QUALTTY ENGINEER PENGEMB. PRAS. WIL.
° Ml/\ g y
Sn Ve . ’;
DATE; DATE } DATE : DATE :




DEPAR FEM‘:N CERLIUKIVMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
L PEHNGEMBANGAN pris ASARANA WILAYAH
CENTPROJOCT T PACIFI
AR ) CONSULTAN e PcT Ec;r\rl SULTANT INT' Ass. with
UNDER VOAN IBIC No, 17 - 466 p_' SOReR ::?TDA .
contracTon | 7T SUMD RA JAYA Ass. viith
PACKAGE : B - 024, Linc SRLATEN S KART rmwf) PT. YALA PERSADA ANGKASA
S RO LT R TION TERT | Sheet
Q T 853 a1 Date
COARSE AGGREGATE SOURCE MATERIAL : /3¢ P /gm e
S ! 2
V./L;SI‘IFL; LA L COVE [T SOy A Gram
WEIGHT OF SAMPLE SATURATED SURFACE - DRY IN AIR B Gram
WEIGHT OF SAMPLE IN WATER Gram
BULK SPECIFIC GRAVITY A Gr/ce
0 3.0 AVERAGE
(SRENUN 6 Gr/ce I
-_— L
( SATURATED SURFACE Dty ¢, 4518 B-C AVERAGE
A Grce |
APPARENT SPECIFIC GRAVITY
A-C AVERAGE
_ (B-A)x100 % ]
ABSORPTIO! v 1 AR
A AVERAGE
| Skl 0 8 2 20 CoTTee 'f“"“Tf'“'" 2
: | Grim | /84,2 q);/,y
' 11455 Cim teri I } ) ?.; 5 o ' Gram éé.(,? 526,/
ST A Lol B _lenll | Gram 965.8 | 922,,
BULK SPECIFIC CRAVITY A Gr/cc |a,¢/69 2. ¢5c
| (OVEN DRY £:4515 ) o 6500-C AVERAGE 2, Y8
BULK SPECIIC ATy 500 Grice |2 ex0 |2, 6
( SATURATED SURFACE DRY £473] B+500-C AVERAGE 2,6y
A 2,76
PPARENT SPECIFIC GRAVITY
APPARE] C 1T 5+ C AVERAGE 4,700
T RS VI ¥ 0 : 9 3,263
APSORDTION (599-4)x100 | % | 3,795 .
. /\\’ER.'\ &
REMARK: e _
‘ . e —— _ T e
L N e
S P NGRS
N . !
. 7
! I
T i DATE 1 DATE




e
i PAN PENG CPANGAN WILAYAH
47‘. - v.r)‘r:f‘:\’\\‘ t'A VE,'
o ‘izv\?;ﬁixc CONSULTANT 77 T

| FT. CIPTA STRACA

I :

CoNTRACTOR | P SUMBER IITRA JAYA Ass. it
T YALA PERSADA ANGIASA
: R D HONTEST | Shee
f__ \r«urw\)T 85 & &34

i
i
’ l‘,\('f.’\m'f:'Z{’-l,‘Z SRy

COARSGE AG\: \Lf“’7 SOURCE h'La.. RIA
e T T e o o :‘»?‘“’8 ‘.L’ T
EOVENLRY 11 ! /\1.

,*

HITER WITH Sampre SUNATED

{ O A-C AVERAGE
| | (500 - A)x 100 % [3,/78.

A AVERAGE

T i o e m st e o vt i,

R L QUALITY & SEMB, PRAS, VL

'f:_:if’, DATE ; DATE .

———

————— T




DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PEN
DIREKTORAT JENDERAL PENG

GEMBANGAN WILAYAH

EMBANGAN PRASARANA WILAYAH
HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT STAGE II CONSULTANT PACIFIC CONSULTANT INT' in association with
' PT. CIPTA STRADA ENGINEERING
UNDER LOAN JBIC No. IP - 466 : . —
CONTRACTOR PT. SUMBER MITRA JAYA in association with
PACKAGE : BP - 02A LINK : KLATEN - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
ATTE RBERG LIMIT TEST Number 5/17
AASHTO. T. 89 -81 & 90 - 81 Date
DESCRIPTION LIQUID LIMIT PLASTIC LIMIT
CONTAINER NUMBER ( A ) 1 2 3 4 1 2
NUMBER OF BLOW (B ) Y/ 29 22 16
WT. SAMPLE + TARE WET ( C ) Gram Yy, o Y77 5.< I, F Y39 <. 8
WT. SAMPLE + TARE DRY (D ) Gram | 36 ¢ Sy | Y82 23,y 39,2 Yo, 7
WT. OF WATER (C- D) Gram oc b3 72 £y Y, 7 £/
WT. OF CONTAINER ( E ) Gram /3.2 /2.2 /7.2 /2.2 12,2 /3.3
WT. OF DRY SAMPLE ( F ) Gram | 24,2 | 29, 29,9 Y,/ 26,0 | 274
MT. CONTENT : [(C-D) X 100 ]/ F % 276 22,9 224 2803 18,88 /&, br
AVERAGE | ,4,3¢/
DESCRIPTION SHRINKAGE LIMIT AVERAGE
A. WT. OF CONTAINER
e e 7 7 R i SN N,
C. WT. DRY SAMPLE + CONT. ' MT. CONTENT
D. WT. WATER (B - C) LIQUID UIMIT 23,2
E. WT. DRY SAMPLE (C- A) PLASTIC LIMIT 18, 3y
F.MT.CONTENT (Dx 100 ) /E (%) PLASTICITY INDEX ¢, p7A
G. VOL. WET SOIL SHRINKAGE LIMIT .
H. VOL. DRY SOIL SHRINKAGE RATIO -
SHRINKAGE UIMIT = F- (G- H): (Ex 100 )
SHRINKAGE RATIO = E / H
FLOW CURVE
! 111 % T
| - i
S . it
= l . 1
'Zé _Ex o _‘_f,_._,_. Ly . ;
S I A NRREE 11
S (o R A e el £ ] I t
mlg 1! Tl .
2y 4u 28 S L ‘ i
i = f 4
i’ B ‘ : I - | - o
29 S o ]
HH
T T ' [
] . (] ; o
2 . T s T T
R R e I i ’
N | I !
| Tl I
& 7 8 510 5 20 25 30 35 a0 45 50
CONTRACTOR LAB. TECHNICIAN QUALTTY ENGINEER PENGEMB, PRASARANA WILAYAH
7

¢ ) SR A 7
) - el

- , 7=
%ﬁ/bno %

A AL \7
// ’r /
‘//Df)—j/'vg, <7—x§7
DATE: DATE: DATE:

|

DATE.:




REPUBLIC OF INDONESIA
#4  MINISTRY OF PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
@l cECTORATE GENERAL OF PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT Ut
JBIC IP - 466

JCB MIX FORMULA
ASPHALT TREATED BASE LEVELING

BAGIAN PROYEK PENINGKATAN JALAN

SURAKARTA - PALUR - SRAGEN - MANTINGAN
PACKAGE BP - 02A KLATEN - KARTOSURO
CONTRACT : KU.08.08/SPSM/I11/2000/185

CENTRAL JAVA

=




HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT - II

PACKAGE ; BP — 02A, KLATEN - KARTOSURO

APPROVAL SHEET

FOR

JOB MIX FORMULA ASPHALT TREATED BASE LEVELLING ( ATBL )

~ Suggestion/comment

Stamp/Signature

-

Ir. Surachmat
General Superintendent

NS

Ir. Rudyanto. T
Supervision Engineer

Ir. Hakim Panfaitan

Sub Project of Road Batterment SPSM




NGKASAN
\CANGAN CAMPURAN KERJA

:~\Lf§f ;SPHALT TREATED BASE LEVELLING

sarkan hasil pemeriksaan di Laboratorium PT. SUMBER MITRA JAYA, Jo Kuncen Ceper,
- § cren maka material Asphalt Treated Base Levelling ( ATBL ) yang direkomendasi untuk Heavy
§ eded Road Improvement Project - IT Ruas Klaten - Kartosuro ini :

LTV . Berasal dari Ngadirojo, Wonogiri yang dipecah dengan Stone Crusher di Base
Camp PT. SUMBER MITRA JAYA, Jo.
4R @ Berasal dari Kali KRASAK, Muntilan.
spaL ¢ Penetrasi 6C/70 berasal dari Pertamina Cilacap.

pen dengan beberapa kali percobaan di Laboratorium PT. SUMBER MITRA JAYA, Jo tersebut di
yas, maka proporsi dan pemenuhan terhadap kurva batas tengah spesifikasi adalah :

 Aggregate %" = 22.40 %
Aggregate 2" = 15.00%
Abu batu = 42.30 %
Pasir = 20.30 %

UKURAN % BERAT YANG LOLOS SARINGAN
SARINGAN RANC. CAMPURAN KERJA SPESIFIKASI
3/4” 100 100

/2" 81.5 98 - 10C
3/8” 76.0 52-78
No. 4 £68.6 47 - 57
No. 8 56.7 42 - 56

No. 30 35.0 13 -54
No. 100 14.9 4-31
No. 200 7.3 3-8

:ﬁmana dari hasil penentuan Kadar Aspal Optimum yang dilakukan terhadap beberapa benda
4, ditetapkan untuk Rancangan Campuran Kerja Asphalt Treated Base Levelling (ATBL) adalah
*4% (terhadap berat total).

~

SIFAT CAMPURAN HASIL PENGUJIAN SPESIFIKASI
STABILITY 905 > 750 kg
FLOW 2.3 -
AIR VOID 6.25 4 -8 %
MARSHALL QUOTIENT 3.86 1.8 — 4 kn/mm
MAXIMUM BULK SPGR 2.220 -




.
CEND

fgandlﬂga” berat tiap material dari Hot Bin dalam 1 (satu) Batch ( 600 kg ) adalah :

i
e

asarkan percobaan-percobaan  “Setting” di Asphalt Mixing Plan (AMP) diperoleh

Kadar Aspal 6.4 % x 600 kg = 38.4 kg
Hot Bin 1 1 50.0 % x 561.6 kg = 280.8 kg
Hot Bin 2 9.1 % x 561.6 kg = 51.1 kg
Hot Bin 3 . 40.9 % x 561.6 kg = 229.7 kg
Jumlah = 600.0 kg
UKURAN % BERAT YANG LOLOS SARINGAN
SARINGAN RANC. CAMPURAN KERJA KOMBINASI LAB.
. 3/4" 100 100
,3; 1/2" 89.3 81.5
5y 3/8” 69.8 76.0
No. 4 53.6 £68.6
No. 8 46.2 56.7
No. 30 26.4 35.0
No. 1G0 11.4 14.9
No. 200 7.2 7.3

%; ¥ngan proporsi Hot Bin seperti tersebut di atas, kemudian dilakukan percobaan “Mixing” di
.3 ]whalt Mixing Plant ( AMP ) dan “Trial Paving” di Lapangan, diperoleh :
SIFAT CAMPURAN HASIL PENGUJIAN SPESIFIKASI
STABILITY 824 > 750 kg
FLOW 2.5 -
AIR VOID 5.42 4 —-8%
MARSHALL QUGCTIENT 3.23 1.8 — 4 kn/mm
MAXIMUM BULK SPGR 2.253 -

*uruh pengujian material, percobaan-percobaan pengujian di Laboratorium dan hasil “Trial
Hing” pada STA. 8 + 666 = 8 -+ 725 terlampir.

:-Emikian Rancangan Campuran Keria Asphalt Treated Base Levelling (ATBL) ini dibuat sebagai
“oman pelaksanaan di lapangan.

Diperiksa
Konsultan

Disetujui
Pengem. Prasarana Wilayah

~ Dikerjakan
~ Kontraktor

G B

Ir. Rudyanto T.
Supervision Engineer

Ir. Hakim Pa/ﬁa{utarr\

Pemimpin Baélan Proyek

Ir. Surachmat
General Superintendent




oPORSI DAN SIFAT CAMPURAN KERJA
;SPHALT TREATED BASE LEVELLING ( ATBL )

URAIAN CAMPURAN SPESIFIKASI RESEP CAMPURAN %
TEKNIK TERHADAP TOTAL CAMPURAN
ATB 1 2 Satuan
{ znc. camp. (Cold Bin) LABORATORIUM
wgregat %" 22.40 %
gregat V2" 15.00 %
pasit 20.30 %
bu Batu 42.30 %
‘Yadar Aspal 6.4 %
ﬁhﬁsi:%t Marshall
Sability > 750 905 kg
Flow . - 2.3 mm
#ir Void 4-8 6.25 %
Marshall Quotient 1.8 4 3.86 Kn/mm
'Maximum Bulk SPGR - 2.220 Gr/cc
Ranc. Camp. (Hot Bir) TRIAL MIXING AMP & TRIAL PAVING
Hot Bin 1 50.00 %
Hot Bin 2 9.10 %
“§ HotBin 3 40.9 %
i’ﬂ?t-sifat Marshall
Stability > 750 824 Kg
Flow - 2.5 Mm
Air Void 4 -8 5.42 %
Marshall Quotient 1.8-4 3.23 Kn/mm
Maximum Bulk SPGR - 2.253 Gr/cc
Dikerjakan Diperiksa Disetujui
Kontraktor Konsultan Pengem. Prasarana Wilayah
\ <
Wi ™ \7

Sunarto
Kepala Laboratorium

Hoerip Noegroho
Quality Engineer

Budiarto
PO. Laboratorium
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‘{ D;REKTORAT JENDE

DEPARTEMEN PERNMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
RAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

: PROVENENT 1 5TECT STAGE 11 ~ | PACIFIC CONSULTANT INT' Ass. wilh
75RO ROAD " e e CONSULTANT PT. CiPTA STRADA ENGINEERING
UNDERLOAN JBIC fio. it - 423 CONTRACTOR .| PT- SUMBER MITRA JAYA Ass. with
o P-02A RUAS : I:’%_.i\il‘ir‘.;\.' -_!a.’:'.R‘I‘OSURO 1 PT. YALA PERSADA ANGKASA
K S SIEVE ANAILYSIS NUMBER . .
* (AASUTO. T 27 g2 DATE 7/6/ 2Lon.. -
o AAASIOL T ET g2 RS

SOURCE | ‘Ex. WONOGI™

SIEVE  [INDIV. RET.

COMULATIVE

WEIGHT

% RET. %

PASS.

ASUEE | G 7a or

LIV, RET
WEIGHT

IO, ReT.

COMUIATIVE

WEIGHT
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DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN FENGEMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

ROAD IMPROVERENT PROJECT STAGE 11 . [ PACIFIC CONSULTANT INT' Ass. with
FTOADED CONSULTANT | ™ o7 A STRADA ENGINEERING
 UNDER LOANJBIC No. IP - 466 CONTRACTOR | PT- SUMBER MITRA JAYA Ass. with
+71:DP-02A  RUAS : KLATEN - KARTOSURO | PT. YALA PERSADA ANGKASA
o SIEVE ANALYSIS NUMBER . )
( AASHTO. T.27-82) DATE 7/6/ 2on
KIND TA
SOURCE | Ex. Worof hy
GV, RET COMULATIVE vERoe SIZVE [INOIV. RET. COMULATIVE
‘mvE[éHT WT. RET % RET. % PASS B SIZE WEIGHT |WT.RET.] % RET. | % PASS.

XY

s ]

"]~

$$74 0-47 No. 200 \
FSAMPLE | 5600  OF i WEIGHT OF SAMPLE ]
PO, RET COLILLATIVE ﬁ,_\/:v@_ SIEVE " [INDIV, RET. COMULATIVE
WEIGHT | WT.ReT h ZET. : A N &

WEIGHT

WEIGHT OF SAMPLE

PENGEMB. PRAS. WIL,
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DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH ]

pDIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
% THED ROAD IMPROVE AT ROJECT STAGE 11

CONSULTANT gACIFlC CONSULTANT INT' AST&‘:{lth
' UNDER LOAN JBIC No. 11'- 466 L SPTA STRADA ENGINEERING
et ] e .| CONTRACTOR | PT. SUMBER MITRA JAYA Ass. with
ol B0 028  RUAS : KLATER - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
SIEVE ANALYSIS NUMBER . .
R ( AASHTQ;.‘T. 27 -82) DATE 7/6 /20
% kKno T MA .
: _ISOURCE | "Ex woro &1
B o I<:cy.«(uxux:nvs5 ’ AVERAGE SIEVE [INDIV, RET. COMULATIVE
B & WEIGHT WT.RET. | S {?::T. % PAZS. S1Ze VWEIGHT [WT. R=T. % RET, % PASS.
o
e
H ' SRR _......,.....,....e....u o ey T T e e LU0 3306 Wgé ( 44-
i s e (1 R S R .
: B JU : _1133.0] grei g
FWPLE | 1200 o WEIGHT OF SAMPLE] 1250 or ] ]
Al R

- .
g INCIV. RET,
WEIGHT RET. | COMULATIVE

‘
e
> -—

: 0.0¢
[EIGHT OF SAMPLE | log -

PENGEMB. PRAS. WIL.
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{ - 1
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: DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
D]REKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

~ I TN WaTT . - AP
~o,\DED ROAD [MPROVEMESTPROJECT STAGE 1L % CONSULTANT PACIFIC CONSULTANT INT' Ass. with
v U,\'DERLOMI JEIC #o 1D 426 | ;T. CIPTA STRADA ENGlNEER!NQ
i ) e et | CONTRACTOR - T. SUMBER MITRA JAYA Ass. with
el pr-028 RUAS : KLATEN - KARTOSURO | PT. YALA PERSADA ANGKASA
.Y * - » ~ N
: SIEVE ANALYSIS NUMBER | . .
(AASHTC. T, 27 - 82) DATE 776/ 205
XIND . Me
SOURCE | " Ex- Wono6iu -
CCMULATIVE ] AVERAGE SISYE [INDIV. RET. COMULATIVE’
WT. RET. % RET. % PASS, SIZE WEIGHT [WT.RET.] % RET. | % PASS.
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11"
| SUUSOUSIUORSTORIUOUOR DRRSSNOOSSORORNRIION SSRUIOOTPIION B DSOS B SO I
.................... 1 ’
’ s . aves 3/4 i
N - 100 12"
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WOIV. RET COMULNTIVE ] : £
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T RET] TRy 43 WEIGHT [WT. RET.| % RET. | % PASS,
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ﬁPARTEl’\AE'{J FERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
D]REKTORAT JELKDIERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

.DI\DE'[)’ImO v F::A:E‘ﬂ PROVECTSTACHTT | oo ci z;;?sciLiggr;gﬁ;?:gé?&g;?&gnh
UNDER LOAN JBIC o, 19 - 466 ;—CONTRACTOR PT. SUMBER MITRA JAYA Ass. with |
.-.pp-024  RUAS: KLATEN. KARTOSURO | | PT. YALA PERSADA ANGKASA
m ANALYSIS NUMBER - :
(AASHTG, T.27 -82) DATE 7/6/ 26
L — T KIND .| =a . -
: SOURCE | "EX. WorNo6itu

] ) x INDIV. RET. COMULATIVE
S e { WEIGHT

—m T CONULATIVE

. ) . No. 100
No. 200

WEIGHT OF SAMPLE

V2V RET
VEIGHT

INDIV. RET.

% PASS.




DEFPARTEMEN FERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH

DIREKTORAT JEDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
Wow_.\ NUPROJECT STAGE 11

m‘ix

*Ass. wil
CONSULTANT | PACIFIC CONSULTANT INT® Ass. with

PT. CIPTA STRADA ENGINEERING
UNDERLOANJBIC 2o 10 - 466 | CONTRACTOR | PT. SUMBER MITRA JAVA Ass. wih
7:BP-02A  RUAS: xz;\f:—:_\' - KARTOSURO e PT. YALA PERSADA ANGKASA
== SIEVE ANALYSIS NUMBER . .
(AASHTO.T.27-82) DATE 706/ 205
KIND . o - .
SOURCE ExX. Woenobm -

E (| rmamn £ [INDIV. RET. COMUCATIVE
WEIGHT RET 5 PASS. ‘ WEIGHT |WT.RET.] % RET. | % PASS.

" 0F SAMPLE

[0V, RET
WEIGHT

COMULATIVE
S
WT. RET.| % RET. % PASS.
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DEPARTERIE!! " SRMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH

DIREKTORAT JiiMERAL PENGEIBANGAN PRASARANA WILAYAH
LO\UE‘TEO. AD IMPROVI
’ I

TTTT AT O e sor ; :
CRTTRATECT STAGE T 1 CONSULTANT | PACIFIC CONSULTANT INT" Ass. with
BER LOAN JBIC 3o 12 - 10 . PT. CIFTA STRADA ENGINEERING
UNDER coe e PT. SUMBER MITRA JAYA Ass. with

. J02A
Wy b0

g P
RUAS : KL.4TEN - KARTOSURO ‘ ONTRACTOR

PT. YALA PERSADA ANGKASA,

SIEVE ANALYS:!S NUMBER : :
B (AASHTO. 7. 27 -82) DATE 776/ 0.
A KIND SATD
4 SOURCE | " BxX - SALAM MG .
B COMULATIVE _1 AVERAGE SIEVE  |INDIV. RET, COMULATIVE
b WEIGHT WT. RCT. | % RET. | % PASS ‘ size WEIGHT |WT.RET.! 9% RET. % PASS.
L.
1 |
i
t j
: !
E- T }
|
el ¢ - |
k- = — S
. O S et i e o et e
| 1oz . } No. 200 Mo 4| 9047 | 9.1%
i OF sauPLE | 174,72 or n WEIGHT OF SAMPLE| 1216, Or
HON. RET __ COMULATIGE 7 rveracs || SIEVE TINDIV. RET. COMULATIVE
m WEIGHHT WT. ReT. % RET. [ % PASS } T - SizZs WEIGHT |WT. RET.| % RET. % PASS.
; | ‘ | t

74 4L | No. 200

| WEIGRT OF sampPLE] 1

) J
C“v\& e e P
~{EATICR r Al TECHNICIY ’

— ) =
N CATE [DATE
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PO I T AN DAL
DIREKTORAT JENDRAL PENGEMNDANGAN PRASARANA WILAYAH
| ——11ZaVY LOADED ROAD [MPROVEMENT | T ACISOLYANT - PACIFIC CONSULTANT INT'L Ass. With
_ PT. RADA ENGINEERING
UNDER LOAM JDIC No. P - 464 b T.CIPTA STRADA BN
. {AUTRACTOR - PT. SUMBER MITRA JAYA
PACKAGE BPG2A iLATEN - KARTOSURD PT. YALA PERSADA ANGKASA, JO
SIEVE ANALYSIS = 5767 Tom
boun ANAY AL Sarip
A .27 - 82 L
( AASHIO T 82) | SOURCE Ex- Sogsav  AMAEULNG
prmmm
SIEVE  |INDIV.RET CUMMULATIVE vERAGE SIEVE |INDIV. RET CUMMULATIVE
sizE | WEIGHT | WT.RET | v RET. | % PASS. T size¢ | weiGHT [ WI.RET | % RET. | % PASS. |
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DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

H[AVY LOADED ROAD [MPROVEMENT PROJECT 1]

UNDER LOAN JBIC No. IP - 466

MCKAGE :BP - 024, LINK : KLATEN - KARTOSURO

PACIFIC CONSULTANT INT Ass. with
CONSULTAN

PT. CIPTA STRADA

PT. d . with
CONTRACTOR SUMBER MITRA JAYA Ass. with

PT. YALA PERSADA ANGKASA

SF’IEC|FlC GRAVITY AND ABSORPTION TEST Sheet
i AASHTO T. 85 & 84 Date | 7/L/ 20
& AGGREGATE CA SOURCE MATERIAL
SAMPLE Na. 1 3
b OF SAMPLE OVEN DRY IN AIR A Gram | 32/0,¢/|2625.7
Q7 OF SAMPLE SATURATED SURFACE - DRY IN AIR B Gram |3267 ¢ |1645.8
2T OF SAMPLE IN WATER C Gram |9p00.¢ 76777
SPECIFIC GRAVITY A Gricc La,q3¢ |2.408
- DRY BASIS ) B-C AVERAGE 2594
SPECIFIC GRAVITY B Gr/cc IJ, 79 1o 4696
- RATED SURFACE DRY BASIS ) 8-C AVERAGE 2,63% .
B CoNT SPECIFIC GRAVITY A Gee 2,853 |a,7600
A C AVERAGE 2,700
RisoreTION (5 2k § 100 % 14778 lavys.
d A AVERAGE 1,614
8k \GGREGATE
1 SAMPLE No. 1 )
B3 OF OVEN DRY SAMPLE IN AIR A Gram
S OF PHYCNOMETER FILLED WITH WATER 5 Gram
5 0F PHYCNOMETER WITH SAMPLE AND WATER 7 Gram
A SPECIFIC GRAVITY A Gr/cc
Favory Bass ) 8 +500-C AVERAGE
B (SPECIFIC GRAVITY 506 Gr/ee |
RaTED SURFACE DY BASIS ) 8 +500-C AVERAGE
RENT SPECIFIC GRAVITY . Grfce |
3%Ah - C AVERAGE
9RPTION (500 -A)x 100 % |
A AVERAGE
YARK:
o AVERASE - BulK : 2577
s$O . 2,620
- A T7gey
—— ALy - Aese
——

SNTRACTOR

QUALITY ENGINZER

PENGEME. PRAS. WIL,

B

A

;

(T

A Y

L




DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH

DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
TEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT 11

PACIFIC CONSULTANT INT' Ass. with
PT. CIPTA STRADA

PT. . wi
CONTRACTOR T. SUMBER MITRA JAYA Ass. with
PT. YALA PERSADA ANGKASA

CONSULTAN
UNDER LOAN JBIC No. IP - 466

PACKAGE : BP - 024, LINK : KLATEN - KARTOSURO
SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION TEST

Sheet
AASHTO T.85 8 84 Date
SEAGGREGATE @ Ca SOURCE MATERIAL
SAMPLE No. 1 P
eHT OF SAMPLE OVEN DRY IN AIR A Gram |2348.8 ‘
3T OF SAMPLE SATURATED SURFACE - DRY IN AIR 8 Gram |.ayr3, 2
T OF SAMPLE IN WATER C Gram 1758
(SPECIFIC GRAVITY. A Gricc |2, cym
&\ - DRY BASIS ) B-C AVERAGE
SPECIFIC GRAVITY B Gr/cc |2, 86
HTURATED SURFACE DRY BASIS ) B-C AVERAGE
A Gr/cc (2,66
RERENT SPECIFIC GRAVITY ' 3
A-C AVERAGE
B-A)x100 Y £832
S0RPTION ( 0|
A AVERAGE
N AGGREGATE
SAMPLE No. 1 2
5 0F OVEN DRY SAMPLE IN AIR A Gram
S OF PHYCNOMETER FILLED WITH WATER B Gram
50F PHYCNOMETER WITH SAMPLE AND WATER C Gram
ASPECIFIC GRAVITY A Gr/cc
YN DRY BASIS ) B +500-C AVERAGE
RLPECIFIC GRAVITY 500 Gr/cc |
- URATED SURFACE DRY 84315 ) B +500-C AVERAGE
. A Gr/cc
RENT SPECIFIC GRAVITY ! ]
B+A-C AVERAGE
’\ ——
. 500 - A ) x 100 %
1oreTION (500 A)x 10 | :
— A AVERAGE
{ie |
oRKe - o ]
—_ e e
-_— i
—— B e
\\xAi e e ——
ONTRACTOR LAB. TECHNICIAN f QUALITY ENGINEER | PENGEMB. PRAS. WIL. q
\ ‘\/gﬁ |
L ok % A } \,
\ - /N s
&‘i > | | A L
- | ‘ i
o ; o
g\ — ! |
h P oaTE | cate ! DATE




DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
pIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

| <t LOADED ROAD INPROVEMENT PROJECT 11
: B
UNDEPR. LOAN JBIC No. IP - 466

KAGE BP - 02A, LINK : KLATEN - KARTOSURO

PACIFIC CONSULTANT INT" Asc. with
CONSULTAN

PT. CIPTA STRADA

PT. SUM . wi
CONTRACTOR T UMBER MITRA JAYA Ass. with

PT. YALA PERSADA ANGKASA

i

SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION TEST Sheet
AASHTO T. 85 & 84 vate | 7/(/ Zon
\GGREGATE M A SOURCE MATERIAL o
SAMPLE No. 1 2
~oF SAMPLE OVEN DRY IN AIR A Gram 18 8 |[&21/,3
T3 SAMPLE SATURATED SURFACE - DRY IN AIR 8 Gram | 2800 |8y0 .«
= 0F SAMPLE IN WATER C Gram |¢86,3 £13,5
£cIFIC GRAVITY A Gricc |2, f00 |2 73
.RY BASIS ) 8-C AVERAGE
e(IFIC GRAVITY B Gr/cc ].z.réo 2,570
TED SURFACE DRY BASTS ) B-C AVERAGE _
o7 SPECIFIC GRAVITY A/-kc G/ ;CVE!R':\ - ‘;"‘Y 2 445
4 PTION (B-A)x 100 % !.:,3851 2,275
A AVERAGE
8 GGREGATE
: SAMPLE No, 1 2
¥ OVEN DRY SAMPLE IN AIR A Gram T
¥ PHYCNOMETER FILLED WITH WATER 8 Gram
FPHYCNOMETER WITH SAMPLE AND WATER ! c Gram
SPSEUFIC GRAVITY A Gr/cc
bRy BaSIS ) 3 +500 - C AVERAGE
SEUFIC GRAVITY | 500 Gr/cc |
“B7ATED SURFACE DRY BASIS ) 84 500-C AVERAGE
7 SPECIFIC GRAVITY , / Grice |
k | 3+a-C AVERAGE
BTION i (500 - A)x 100 % |
L 1 A AVERAGE
L:\K:
\ AVERAGE Rulk = 2,501
. - o ssp s 2,563 -
A L 20k6s
— R e 2,45
| STRACTOR T 28 TECHNICIAN QUALITY ENGINEER PENGEMB. PRAS. WIL.
/\ e /7> o 7%') . % \7
DATE I DATE I DATFE -
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DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

Y LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT 1
il

UNDER LOAN JBIC No. IP - 466

CONSULTAN

PACIFIC CONSULTANT INT Ass. with
PT. CIPTA STRADA

/\GE : BP - NK: KLATEN - K JRO
WCKAGE : B - 024, LINK : KLATEN - KARTOSU

CONTRACTOR

PT. SUMBER MITRA JAYA Ass. with
PT. YALA PERSADA ANGKASA

SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION TEST Sheet
AASHTO T. 85 & 84 pate | 7/ 6/ 1em
£ AGGREGATE 1 @ WA~ SOURCE MATERIAL o
. SAMPLE No. 1 2
27 OF SAMPLE OVEN DRY IN AIR A Gram |/72¢.3 | 8c7.3
= OF SAMPLE SATURATED SURFACE - DRY IN AIR B Gram |r770.é |879.0
= OF SAMPLE IN WATER C Gram |s0%2,2 |c3¢4.3
GECIFIC GRAVITY A Gr/cc |2, r0b6 _g,y”
.DRY BASIS ) B-C AVERAGE
ECIFIC GRAVITY 8 Gi/cc |2.072 |2 o0
RATED SURFACE DRY BASIS ) B-C AVERAGE
~ A Gricc |2.683 (a3, 65y
;5\T SPECIFIC GRAVITY 'l s AVE]RAGE .
; RPTION S & AA) X190 °/°AVEL':;:5 2.£3/7. ]
B coreGaTE
SAMPLE No. 1 2
¥ OVEN DRY SAMPLE IN AIR A Gram
O PHYCNOMETER FILLED WITH WATER 8 Gram J
% PHYCNOMETER WITH SAMPLE AND WATER C Gram 1‘
SECIFIC GRAVITY A Gr/cc '
A DRY BASIS ) B'+ 500 - C AVERAGE
SEIFIC GRAVITY 500 Gr/cc |
PATED SURFACE DRY BASIS ) 8+ 500-C AVERAGE
R SPECIFIC GRAVITY . Cr/ec 1
; B+A-C AVERAGE
PTION (500 - A )% 100 % |
A AVERAGE
RKG o
h—— R, PR . — e m—
The—

l LAB. TECHNICIAN QUALITY ENGINEEP, ; PENGEMB, PRAS. WIL.
;

| < |

i « A / l \/‘
S aZ%% | 7

i . J T i )

! ’/ ~\

| oaTE DATE | DaTE -




»a pDEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
piREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

~[pADED ROAD MPROVEMENT PROJECT 11 \ CoNSULa Ziucf:i i?;i;,wr INT Ass. with
UNDER LOAX JBIC No. 1P - 466 L conTRACTOR | PT- SUMBER MITRA JAYA Ass. with
"4 e:BP- 024, LINK : KLATEN - KARTOSURO | ~ | PT. YALA PERSADA ANGKASA
4 —SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION TEST Sheet —
AASHTO T. 85 & 84 Date 7/6/ 2000
 REGATE SOURCE MATERIAL
SAMPLE No. { 2
QMPLE OVEN DRY IN AIR A Gram
GMPLE SATURATED SURFACE - DRY IN AIR 8 Gram
SAMPLE IN WATER C Grem
GRAVITY A Gr/ce
RYBASIS) 83-¢C AVERAGE
FFIC GRAVITY B Grjee |
D SURFACE DRY B2SIS ) 8¢ AVERAGE
SECIFIC GRAVITY - e |
AY AVERAGE
(- &) 100 % |
A AVERAGE
Nayursr  Spxod
SAMPLE No. Y
VEN DRY SAMPLE IN AIR a | Grem |¢s9.7 9,2
MICNOMETER FILLED WITH WATER 3 | Gam | 6652 | 482.0
MICNOMETER WITH SAMPLE AND WATER C Grem | 979.2 | 997
o A Gricc {2,831 2,570
8+500-C AVERAGE 2,662
500 Grice 2,688 2623
7D SURFACE DRY 3AS1S ) 5+500-C |  AVERAGE 2,656
“§SPECIFIC GRAVTTY A | Giice |2.787 |27
B+A-C | AVERAGE 2,75]
TloN (500-4)x100 | % [2/03 |2,082
A | averaGE | 2,093
& AVE LGS -
Lulk - 2,623
S8 = 2.6%2 ]
Apr = 2, 7%0
- ABs - 2,091
—_ -
SRACTOR 1 A8, TECHMICIAN QUALTTY ENGINEER ! SENGEMB. PRAS.LWIL.
e | < , |
RS (7 N
v TS TV | =e
ﬁ | ‘// ; o




¥ DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
3y DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

T3 hY N > 11 PACIFIC CONSULTANT INT' Ass. with
> LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT CONSULTAN

PT. CIPTA STRADA
UNDER LOAN JBIC No. IP - 466

PT. SUMBER MITRA JAYA Ass. with
LCON RACTOR

GE:BP- 02A, LINK : KLATEN - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
P GV :

SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION TEST Shest
AASHTO T. 85 & 84 Date | 7/6/20m
GGREGATE  : SOURCE MATERIAL
SAMPLE No. 1 2
of SAMPLE OVEN DRY IN AIR A Gram
% SAMPLE SATURATED SURFACE - DRY IN AIR 8 Gram
gSAMPLE IN WATER C Gram
FIC GRAVITY A Gr/cc
Y BASIS ) ' B-C AVERAGE
2TFIC GRAVITY . B | Gr/cc |
7ED SURFACE DRY BASIS ) B Q AVERAGE
GRAVITY A Gr/cc |
IC Ty
SPECIF ' A-C AVERAGE
I on (B-A)x100 % |
T A AVERAGE
GGREGATE AAT st . Grrsp . ‘
SAMPLE No. 1 - )
5 OVEN DRY SAMPLE IN AIR A ' Gram Y89, 9
FHYCNOMETER FILLED WITH WATER 8 sam |63/, 9
FPYCNOMETER WITH SAM2LE AND WATER G Gram | 995 5.
FIC GRAVTTY - 2y CGr/cc | a. 68/
RV BASIS ) 8 +500-C AVERAGE
FFIC GRAVITY 500 Gricc 2,73~
~FFE0 SURFACE DRY 8ASTS 8.+,500 - C AVERAGE
1. A Grjec |2, 28
§7 SPECIFIC GRAVITY e
8 -ha-C AVERAGE
——
boron (500-2)x100 | % |2 .62
A | AveraGE
K
X o - .
_— o - e ) _
- e o
, &
TRACTCE T TEeNICIAN QUALITY ENGINEED 1 PENGEMB. PRAS. WIL.
! el : ! \
7 &V\ S ‘ — { 4 t ,
AR ‘ o i “T d .
\\ T : e l\“\{% /
7/‘/1/‘.‘ SiT= oNaTTe too




DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PEN
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANG
ZAvY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT 11

GEMBANGAN WILAYAH
AN PRASARANA WILAYAH

PACIFIC CONSULTANT INT' Ass. with
CONSULTAN
PT. CIPTA STRADA
PT. SUMBER MITRA JAYA Ass. with
PT. YALA PERSADA ANGKASA

UNDER LOAN JBIC No. IP - 466

CKAGE : BP - 024, LINK : KLATEN - KARTOSURO | CONTRACTOR
"
. SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION TEST

Sheet
AASHTO T. 85 & g4 Date 72/6/ 2000
ket AGGREGATE SOURCE MATERIAL _
SAMPLE No. L T 3
a OF SAMPLE OVEN DRY IN AIR A Gram
o7 OF SAMPLE SATURATED SURFACE - DRY IN AIR X B8 Gram
e OF SAMPLE IN WATER C Gram
PECIFIC GRAVITY A Gr/cc .
w- DRY BASIS ) B-C AVERAGE
PECIFIC GRAVITY B Gr/cc l
RATED SURFACE DRY BASIS ) B-C AVERAGE
- A Gr/cc
'TSF?ECIFIC CRAVITY " e AVELAGE
RPTION {87A)x100 | o |
' AVERAGE

GGREGATE : ABU RATY
- SAMPLE No.

A

1 o2

OVEN DRY SAMPLE IN AIR A Gram | ¢/36.2. |y&7,0
—— Y il
¥ PHYCNOMETER FILLED WITH WATER . 8 Gram |46s,2 | s8¢ 9
¥ PHYCNOMETER WITH SAMPLE AND WATER C
L MJIR |
A

Gram 7.7 _93’6. /
PEAFIC GRAVITY

Gr/cc |2, 68 2.Y37

PIRY BASIS ) B +500-C AVERAGE 2,500
PAFIC GRAVITY 500 Gr/cc ].2,53’9 2, 51/7

FATED SURFACE DRY BASIS ) 8 +500-C AVERAGE 2.569

T seeciec GRAVITY e A | G [ipé 2,884

B4+ A-C AVERAGE 2,6%5
$irrion (500-4)x100 | % |a,888 4,67£

A AVERAGE 2,759

\E@\_W,,;M&%Bf‘@h_

__SSD = 2,557 ]
___AD P__._.’._,E‘_CQLA_%
o ﬁ_ABs N 2,217

gy
= A




DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH ]
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

oy LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT 11
(1 .
UNDER LOAN JBIC No. IP - 466

(CKAGE : BP - 024, LINK : KLATEN - KARTOSURO

PACIFIC CONSULTANT INT' Ass. with
CONSULTAN
PT. CIPTA STRADA
’ PT. SUMBE A . with
CONTRACTOR UMBER MITRA JAYA Ass. wit
PT. YALA PERSADA ANGKASA

- SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION TEST

Sheet
AASHTO T. 85 & 84 Date | 7/¢ /261,
' gA’GE?EGATE SOURCE MATERIAL ,
1 SAMPLE No. 1 2
4" 0F SAMPLE OVEN DRY IN AIR A Gram
K- o7 SAMPLE SATURATED SURFACE - GRY IN AIR B Gram
37 OF SAMPLE IN WATER C Gram
T AT GRAVITY A Grice | .
. ORY BASIS ) B-C AVERAGE
78 o CIFIC GRAVITY B Grjce |
23 2ATED SURFACE DRY BASIS ) B-C AVERAGE
‘ A Gr/cc l
NT SPECIFIC GRAVITY Pt yve
(B-A)x100 % |
RPTION A AVERAGE
\GGREGATE ARV BATY
SAMPLE No. 1 3
O OVEN DRY SAMPLE IN AIR A Gram |o/@4,9 |¢#hS
¥ PHYCNOMETER FILLED WITH WATER. 8 Gram |by3. 6 |665.2
¥ PHYCNOMETER WITH SAMPLE AND WATER C Gram |9y7,7 |96¢.2
R FECFIC GRAVITY A Grice |2, v8 |2,
ZRRIDRY BASIS ) B +500-C AVERAGE 2495
PECIFIC GRAVITY 500 Gr/cc ].2, 32 (],857
§AATED SURFACE DRY 8ASIS ) B+ 500 - C AVERAGE 2,552,
N SPECIFIC GRAVITY : ‘Z - G/ ‘:VEL-:'G ‘:‘3 .2666:3
S + A - v '
Gotion {500 -A)x 100 % |2.6% |a,7y
A AVERAGE 2,700
RK: o
k‘—m‘_ — -
—_— e
th_ﬁ —— i S
_— o L
INTRACTOR LAB. TECHNICIAN [ QUALITY ENGINZER | PENGEMB. PRAS. WIL,
\ |
i ¢ Al LY
\ / @/ﬁvv‘" |\
| >
i - ¢
' P [ DATE - BT j




DEPARTEMEN PEXKERTAAN UNMUM

XANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGATI .
BALAI PENGUJIAN DAN PERALATAN PEKERJAAN UMUM
1 MURBEL [ TIMUR SRONDCL WETAN 235 SEMARANG TELP. 024 .

71705

Pekerjaan
Jents Matedal
Sumber material

Koustruksi
Kontraktor

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT DENGAN MESIN 1.0

: PAKET BP. 02 KARTOSURO -
1 BATU BLONDOS

© EX. DESA SENGON - KALI GEDONG
NGADIROJO WONOGIRI
: AGREGAT KL.S. A & KIL.S. BB

: PT. Sumber Mitra Java - DT Yala Persada

Angkasa 1. O

( PB - 0206 - 76 )

NLATEN

:\\A:\tfﬁ

9%&@ :

Y S 2]

7

Gradasi Pemeriksaan

Saringan

Crading : F

Lewat

Tertaban

Berat sebelum (a)

Berat scéudah b

oy raw
76.2 mun (3"

63.5 mm (2 112"

3.5 mm (21129

50.8 mm (2%)

30.8 mm (279 37.5 mm (1127 S000 . L
373 mm (117279 254 mm (17 5000 o
25.4 mm (1" 19.0 mm (3/4")
19.0 mm (3/4") 12,5 mm (1729 o
125 mom (1729 9.5 mm (3/87)
9.5 mm (3/8") 6.3 mm (12" o
6.3 nui‘-‘;(l/Z”) 4.75 mm (No..4) - -
>4.7j mm (No. 4) 2.36 mm (Ne. 8) 14 B

Jumlah berat 10000

Serut tertahan sanngan No. 12 8398
i a = 10000 Gram

b o= 8398 Gram

i b = 1602 Gram
Keavsen, = a_ - b x 100 16.02 9%




DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

W LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT If CONSULTANT PACIFIC CONSULTANT INT in Association with
oA .
UNDER 1BIC Loan io. IP - 466 PT. CIPTA STRADA ENGIN.EERING. - .
' CONTRACTOR PT. SUMBER MITRA JAYA in Association with
LKAGE BP - 02A LINK. : KLATEN - KARTOSURO PT. YALA PERSADA ANGKASA
Location :

~NOR ELONGATED PIECES IN COARSE AGGREGATE Ref. No. :
: Date : 6/6 / 2080

«t Procedure :
—_—

Obtain at least 2 representative test samples of coarse aggregate in accordance with AASHTO T.248
. Minimum weight of each sample : 10 kg :
¥ The test shall be made on particles retained on 4.75 mm ( No. 4 ) sieve.
) The particles shall be in surface dry condition when weighed.
petermine weight of sample (particle coarser than 4.75 mm), W
Carefully separate pieces having length greater than 5 times maximum thickness and determine weight, E
¢ Calculate % Thin or Elongated pieces, EAAV * 100

— -

Test Test 11
<& Weight of Samples before test
: (pari‘des retained on 4.75 mm sieve), W por) 2'-00 260
Weight of Elongated / Thin Pieces, E (gr) 422 1=>%3
% Elongated and Thin Pieces, E/W * 100 211 27,6
Average (%) 24 35
* Specification Limit (%) <35% g

Surce of Aggregate L EX L woenosIrg

xation of Stockpile D BAE CAMYP

mpling Date L 6 /6 2050

Atended Use . DBST/ATB/ATBI/AC BASE/AC BINDER/AC WEARING
CONCRETE CLASS

_KE|EKamd  ASEGT TEMWADyy ASPAL D og i

>

’\‘
»wff.oa LAS. TZCHNICIAN QUALITY ENCGINEZR PENGEMSB. PRASARANA WILAYAH
\ - , \
% _ 4 \
\\ " ﬁ /" /Wu@/\/'/ (;,_.il’—’ /

o~




DEPARTEMEN PRMEZIAAN meq
KANTOR WILAYANX FROPINSI JAWA TENGAY

BALAI PENGUJLAN DA_’\ PERALATAN PENERJAAN UMD
JL MURSEI 1 TIMURP SRONTOIL WETAH W33 STIMARANG TELP 0la. 4170y

. Vn-to 2
Pekerjaan/Provek S ly A K Ladew - avty fus
- 14E% (\'\.
Jenis Material : P(LS"F . 3’ _.j

- i_a o
Surber Material L Ce W'T“ ‘”«( Dikerjakan : g‘f-c'l/\h((‘-}—( v

Konstruksi

Diperiksa
PEMERIKSAAN GUMPALAN LEMPUNG
(CLAY LUMPS)
(AASHTO . T. 112.-74)
Ukuran Saringan Berat Saringan Berat yang lolos % Gumpa |{% Terha-
Grading Centolt | Contoh | Untuk me sctelah disaring lau lempung {dap Gra-
Lolos Tertahan Asli | Sebelum | misahkan danbutiren {dasi Asli .}
(%) (Gram) | ClayLump | Gram Gram mudah pecah
A B C D E F G H
Agregwur Kasar ' (C-E) | (F/O)100|(BxGy100
Diatas 1 172" 5000 #No. 4 Genn
Lin” 374 | 3000 | #No. 4
: —_———t |
374 3/8" 2000 #No. 4 A
3/8¢ No .4 1000 #No. 8 : : R
Jumlah = Jumlah =
A ’ B | ¢ | D Ew F G H
Agregur Haluy (C-E) | F/0t00] @rayioo
No.4 No.16 ’ (5.9 F ’ 200 #Mo:20 ?:Cr ST Ay Caq. },g L6 34
fumlah = | 1035 loose | cq08
CATATAN . Vo= b X i009% Eliminir Gradasi -
C Agge Kasar Gr o5
Diatas 2 __ Diatas 2 472"
T = Fx3 o~ 100% l 172" -3/""
s 3/4" '1/8
37/ 8 \O -
[ — Jumh
lgg Flalus
No.4 -No 1G] |
Junall =] |
/

//’,’/6



DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH o
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH
< TOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT STAGE LI CONSULTANT PACIFIC CONSULTANT INT' Ass. with

. PT. CIPTA STRADA ENGINEERING
UNDER LOAN JBIC No. 1P - 466 A -
CONTRACTOR PT. SUMBER MITRA JAYA Ass. with

\ET:BP-024 RUAS : KLATEN - KARTOSURO

PT. YALA PERSADA ANGKASA
SIEVE ANALYSIS NUMaER .........
( AASHTO. T.27-82) 0

T .
SOURCE

SV RET COMULATIVE ] t AVERAGE i SIEVE [INDIV. RET. _ COMULATIVE |

" | welGHT | WT. RET. % RET. | % PASS. S1Z€ WEIGHT |WIT.RZT.] % RET. | % PASS.

| WEIGHT

1
[

¢ [

E o

k §4

¢ | ) No. 40

Sy T TN " e

£ W .. P ] 55088 T

3 T it o e |

"4 OF SAMPLE 14,2 qr - WEIGHT OF SAMPLE
3 | MOV, RET COMULATIVE 0 T siEvE Twiev RET. COMULATIVE
il weigHT [ W RET % RZT. | % PASS A & & sizs

|
\ i
. WEICHT |[WT RzT.] wRET, %4 PASS.
: |
|

fu \\\\j(\x
\
b

I
—{




8~ HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT II
PACKAGE BP-024 KLATEN - KARTOSURO

o PCI Associotes CONTRACTOR : PT. SUMBER MITRA JAYA

PT.YALA PERSADA ANGKASA. JO

-

SAND EQUIVALENT TEST
AASTHO 1174 - 73

e

Y arPLING NO l 1 2
“§S0AKED TIMES START | 07.30 07.32

4 /10+1 Min ) FINISH 07.40 074r __

"} TOSETTLED TIMES START | 07.45 O%.12 .~
. (20Min + 15 Sec ) FINISH 0%.05 0%.32 . 1]
4 1 AY LUMP READING 3.7 372 o 1
S475AND READING - 3,10 2 .90
- $E= SAND READING § ] 160 $3,5C 7526 I
1 CLAY LUMP READING ;
{AVERAGE 79,41 ]
X EMARKS '

FERES = DA Ex L SALAM - MAGELANG

C R ORMSARDY
=
TSTELC SATEZ 1,: JALITY ENC SATE ez OATE

HIENGEMB PRAS WL

- i
R I

i

i

|
it

%V/
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KALIBRASI COLD BIN

BUTUHAN AGREGAT & ASPAL :

Kapasitas Asphalt Mixing Plan : 30.00 ton/jam

Kadar Aspal
Kebutuhan Agregat

1.92 ton/jam

: 28.08 ton/jam

KADAR AIR AGREGAT :

. Cold Bin Pasir 0 7.37 %

. Cold Bin Abu Batu 1 4.15 %

. Cold Bin Agregat V2 " : 0.00 %
. § . Cold Bin Agregat 34" : 0.00 %

£ 22 ST TR

PASOKAN AGREGAT DALAM 1 (SATU) JAM :

. Cold Bin Pasir

. Cold Bin Abu Batu
. Cold Bin Agregat V2 "

Cold Bin Agregat 34"

:1.0737 x0.203 x 28.08
: 1.0415x 0.423 x 28.08
: 1.0000 x 0.150 x 28.08
: 1.0000 x 0.224 x 28.08

6.12 ton/jam
12.37 ton/jam
4.21 ton/jam
6.29 ton/jam

g4 F:ZNomo i~;; Waktu Brt/Wkt Brt/Wi
3 kaan- & = (dtk) ( Kg/dtk ) (Ton/Jam:);
it - BUKAAN COLD BIN PASIR ,
a X 2 - - L _
1 15.383 3 5.13 18.47
f;]? 6 17.575 3 5.86 21.10
e | 8 19.292 3 6.43 23.15
Wl - BUKAAN COLD BIN ABU BATU. T
2 15.927 3 5.31 19.12
! 4 26.593 3 8.86 31.9
| 6 31.440 3 10.48 37.73
: 8 - _ I X
PEi ey 'BUKAAN COLD BIN AGREGAT 12" o
2 1.659 3 0.55 1.98
4 4.314 3 1.44 5.18
6 7.116 3 2.37 8.53
8 10.200 3 3.40 12.24
L BUKAAN COLD BIN AGREGAT 34 i
2 3.005 3 1.00 3.60
4 5.673 3 1.89 6.80
6 7.689 3 2.56 9.22
8 8.764 3 2.92 10.51
BUKAAN MASING-MASING COLD BIN
Cold Bin Pasir c2cm
Cold Bin Abu Batu 2cm
Cold Bin Agregat V2" C4cm
Cold Bin Agregat ¥a" 4 cm % /
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SEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PENGEMBANGAN WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PENGEMBANGAN PRASARANA WILAYAH

4 7 LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT II
A _

UNDER JBIC Loan No. IP - 166

- BP - 02A LINK. : KLATEN - KARTOSURO

CONSULTANT

PACIFIC CONSULTANT INT in Association with
PT..CIPTA STRADA ENGINEERING

CONTRACTOR

PT. SUMBER MITRA JAYA in Association with
PT. YALA PERSADA ANGKASA

2CKAGE

ANALYSIS OF MARSHALL TEST DATA FOR
TRIAL MIX ASPHALT

L~ ATBOrATOL

1 i3
£ % COARSE AGG. RATIO SAND / CRUSHER DUST
L:S %, Gitumen = X . Y Added Filler = L.
1500 STABILITAS
1250
@ @
1000 }— —&—1773 flf[ r
T 4:1
750
500
65 65 65
5
| QUOTIENT
L
4 - =
i) /
ﬁL% 1
’ _/ )
4G,
pi - t.8
[ S
65 65 6.5
10
| RONGGA UDARA
8
¢
5 b

PREPARED BY

VARIABLES

DATE :

: % Bitumen, % Added Filler.

CONSTANTS @ %, Coarse Agg.= . 37,2 ., Sand/Cr Dust =

1500
STABILITAS
1250 ~—\
{000 |— \4
LT~
‘\1\
750
500
&0 6,2 69 ¢
s
\ QUOTIENT
4
3 L 1 \
2 1.8
!
6.0 6.2, 6,4 6,6
e — _ —
LRONGGA UDARAY
8 \\\
6 — \\
P <
“ .
) ]

6.4 6,¢




R L 3lva - 31vd : :31vda eI
. v 1o e 2-8:&\8-3 0007 : Y
\ B ' . {@X M,ﬁ oax %6 406 311001 - (/v - 00T)L) + v &
S A I 869 EXUVINIY
R VIVSYEd BNIDHId ¥IINIONI ALIVNO NYT IO 6 UQLIVEINGD' .
$9'2] (2 %69 - bl |lL7'2 39VY3IAY
...................................... 2 169 b =|282'2| $'925] 91811] £'999 [Lbel) | €
............................ e 5e S \ \
i i i ) e G e et ) R MS\_O,A; ........ P E

|
. !
taull] %9t'z | b9 22y | voz | 09| 9%
olag raojag 0201 . ’ . 3/ A By BV 8 WY ] m _ “
N 1oy | 21ON 13y H -0t 3 A e ) woy wesd I-001))/eat | et _ | ;
ﬁ o | 0 d | R X _‘ T _!)I o 9 e 3 .A_ Y o N I > _ a | &
Yownr o -—e e ~ e L . — T a0 L 4 e e srm vt e et e
[ (whi) | (ol jo | {ww/uy) (o) [3095] (23) (wwo) i (%)
5SSUNDIUL | 4 AQ 9%) PIOA KA ads ass 1EM gid xia 60y | uson ( X 23853200y 2104 J0 WAL AG 9 ) usul
Wiy uswnyig | Juanond Y] Qo) 40 u1 ug quied Bl NOTINOdOUd Xl 0 ig
uzwnlg | pRaIosqy | HRUSIEN 95 ng | swnicy Arm_o:r). n!ll gy o
o _ | () S0 101 195

vL-G9vZ 'L OLHSVYVY
LW LTVHASY ALNIgYENa
HOIH 40 S31LY3d0¥d TTIVHSHVYIW

NOIL ¥ILY 4 : UONENBUA
1 Vi 40 d
d¥d0SaY | ALIAVYD D14103dsS ND NOILdI¥DS3q
"AR{ |BI] JO XilW [et] . VSYHONY YAVSYId VIVA 1d OUNSOLAVH - NILVI : ANIT ‘VIo-dd : 99VIDIVd
Y04 Q5N . YOLOVHLINOD
Jo ubisaq xIi qor UYM SSY VAYF VY LIW ¥38WNS "Ld
— 99F - dI ON DIULC NVOT AYUANN
1gLv/aly IWIYILVIW ONTH VOvHLS VIdIO 1d LNVLINSNOD | - -
' - YHM 'SSY L LNI NVLINSNOD 21410Vd ’ I - LOAroUd .~Zd2m>0~:2_‘ AVOA AAAVOT AAVIH

HVAVTIIM YNVAEVSVYHd NVONVEWIDONIC Ivd3IaN3r F(KOFKMn:Q

AW AW TIWANA NWVEIMNWVEIVW AN el NV PN

ol ¢ - N = «




REPUBLIC OF INDONESIA
MINISTRY OF SETTLEMENT AND REGIONAL INFRASTRUCTURE
DIRIECTORATE GENERAL OF REGIONAL INFRASTRUCTURE

HEAVY LOADED ROAD IMPROVEMENT PROJECT -1
Loan JBIC No. IP-466

MONTHLY CERTIFICATE
NO. 26
May 31th,2002

SUB PROJECT OF ROAD BETTERMENT OF SURAKARTA - KLATEN
PACKAGE No. BP-02A (KLATEN - KARTASURA)
CONTRACT No. KU.08.08/SPSM/Ii1/2000/185

CENTRAL JAVA




REPUBLIC OF INDONESIA
MINISTRY OF SETTLEMENT AND REGIONAL INFRASTRUCTURE
DIRECTORATE GENERAL OF REGIONAL INFRASTRUCTURE
SUB PROJECT OF ROAD BETTERMENT OF SURAKARTA - KLATEN

Project . Heavy Loaded Road Improvement Project - I
GO 6%
LOAN. No :J B C No. IP-466 ( 94 %)
Contract Package 8F . 02A M.C No 26
Contrac No KU 08 OE/SPEMAIN2000/185, dated March 3rd, 2000 Date May 31th,2002
Contractor PT Sumoe- Mira Jaya & Page o1 of 12
P1 Yala Persada Angkasa J.O : ADDNo 06 : KU.08.10-SKL/IV/2002/57
Consuitant PClin Asuscciates With PT. Cipta Strada & PT. Wahana Rekatekindo Submitted :
SUNRARY Original Contract Revised Contract 1 Percent [ Work performed Work PerfrormrerdrTo date B
No Df SCRIPTION Exclude Tax | Exclude Tax 1 J for this Month
o R Re) (R (%) o (R |
1 GENERAI 1 1,599,765,874 12 1 720 154, 874 12 2.6072 0.00 2.0645 1 ,362, 093 136 16
2 DRAINAGE . 42.663,368.84 671,854,702.84 1.0183 109,924.560.146 0.9057 597,524,424 84
3 EARTH WORKS 3 3.855,711,612.06| 4,722,586,199.98 7.1579 17219522267 . 6.6001 4,354,574,705.85
4 SUBGRADI : 143,681,280.00‘ 167,948,080.00 0.2546 0.00 0.1790 118,124,334.40
& SHOUDERS 1,471‘326,975.001‘ 1,382,395,633.09 2.0953 0.00 03974 262,170,194 .63
5 SUB BASE 1 BASE ' 15.491,741,182.66 | 11,811,900,438.64| 17.9030 000 16.6031: 10,954,269,579.83
7 SURFACING & PAVEMENT . 20,113,174,836.44 18,103,251,879.56 | 27.4386 1,966,948,606.78 24,6654: 16,273,567,677.67
8 STRUCTURZ 17.996,319,436.06 | 21,664,803,763.96 32.8368 258,664,330.00 21.8830. 14,437,795,579.61
e MISCELLANEQUS | 4.890,71543530| 5,360,204,428.29 8.1243 337,348,655 74, 5.9599;1 3,932,181,682.67
10 DAYWORKS [ 3872,172,727.00| 372 172__727,00[ 5641, . 000 004381 __...28,876,500.00
A CONTRACT SLM | €5.977.272,727.48| 65,977,272,727.48) 100.0000] 2,845, 08137565, 793019| 52321,177,81566
MATER AL ON SITE . . Al ‘ _....2,008,588,007. 95
B8 7 . 65,977,272,727.48 65 977 272 727 48] 7 J 2, 845 081 375 65‘ ; L 54 329,765,823.61
(Tax (PPN 10 %) (Ax10%) : 6.597.727,272.75, 6,597,727,272.75 ] 284,508,137:57‘ 5,432,976,582.36
D , Gross Sum of works complete to 72,575,000,000.00 | 72,575.000.000.00[ \’ 3.129,589,513.22 59,762,742,405.97
Sdate include Tax ( 4+ (0)
£ Gross sum to previous Manth ) . 55,408,361,308.73
B Gross sum of this Monthiy Certificate ( D - E ) W 4 5 o o . _4.354,381,097.24
/ (1) Retention Accordlng to Contract (10% x F ) : 435‘438,109.72
G DEDLCTIONS (2) Repayment of Advance Payment “ ] 0.00
7 ! _{3) Others i rl ! o
1 Total Sum of Deductior (1+2+3) ) Ad N - _— o s 435,438,109.72
| Gross sut of Mcnthly Cemﬂcate (f - H ) o 7 o o ) o 7”3,9187,974721981.5‘?‘

Gross sum of Moattly Certific ata in Words *
Three Biilion Nine Hundred Eighteen Million Nine Hundred Fourty Two Thousand Nine Hundred -
Eighty Seven 52/100 Rupiahs.

Castebution of Charges { Percentage Achieved 7
Currency Name ! Portion Amount [
(%) {0 be paid | . B
GOl | Rupiah Ix(6/110) [ 21376052650 ~ For this menth ‘ 7 o 43123
JBIC Ruptah | Ix(94/110) { 334891491661| _For previous month o 74.9898
Tax | 1% (10/110) 356,267,544.32 ‘

To date b 793019

R G Sk hd T L O

/Approved by, ,—-"W"’"\\f\uthonzed by,

‘AN N

PTS
PT.YALA

% TSUGENG P, MM,
Gen. Superintendent

e

9]
x
>
¢

Ir. HAKIA PAHJAITAN v, rBBlANQ SHEA
Project Manager CHief Supervision® Eﬁglneer

JC
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